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ABSTRAK 
Analisis Manajemen Komite Sekolah dalam Meningkatkan  

Kualitas Pelayanan Pendidikan di SMKN 1 Tanjung  
Kabupaten Lombok Utara 

Sawaludin 
Universitas Terbuka 

sawaludinsd@yahoo.co.id 
Kata Kunci: Manajemen Komite Sekolah, Kualitas Pelayanan Pendidikan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis manajemen komite sekolah 
dalam meningkatkan kualitas pelayanan pendidikan di SMK Negeri 1 Tanjung 
Kabupaten Lombok Utara. Desain penelitian menggunakan deskriptif kualitatif.  
Digunakannya metode kualitatif, maka penelitian ini disebut penelitian kualitatif. 
Metode analisis data menggunakan analisis data kualitatif. Prosedur analisis data atau 
langkah melakukan analisis data pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 1. 
Pengumpulan data → 2. Transkrip data → 3. Pembuatan koding → 4. Kategorisasi data 
→ 5. Penyimpulan sementara → 6. Triangulasi → 7. Penyimpulan akhir. Temuan 
penelitian dapat diungkapkan sebagai berikut; 1. Perencanaan, komite sekolah tidak 
memiliki program tertulis jadi kegiatan tidak direncanakan. Komite tidak memiliki 
program perencanaan teranalisis terhadap kualitas pelayanan, 2. Pengorganisasian,  
Komite sekolah belum mampu mengoorganisasikan ; potensi sumber daya pendidikan 
dalam masyarakat secara maksimal, anggaran secara maksimal terbatas pada anggaran 
yang bersumber dari orang tua wali siswa, mobilisasi tenaga kependidikan non guru, 
pemantauan kondisi sarana dan prasarana, pemantauan kondisi anggaran pendidikan, 
Komite belum memiliki pengorganisasian dalam kualitas pelayanan, 3. Pelaksanaan, 
Penggerakan dilaksanakan oleh komite belum maksimal ; dibagian kurikulum tidak 
penuh memberikan masukan terhadap proses pengelolaan (manajemen) pendidikan, 
mensosialisasikan kebijakan dan program sekolah kepada masyarakat, menampung 
pengaduan dan keluhan terhadap kebijakan dan program sekolah. Komite belum 
maksimal melakukan penggerakan terhadap kualitas pelayanan, 4. 
Pengawasan/Kontrol, oleh komite belum maksimal terhadap ; proses pengambilan 
keputusan di sekolah,  Mengontrol kualitas kebijakan di sekolah, proses perencanaan 
pendidikan disekolah , kualitas perencanaan sekolah,  memantau organisasi sekolah, 
memantau penjadwalan program sekolah, memantau alokasi anggaran untuk 
pelaksanaan program sekolah, memantau hasil ujian akhir. Komite melakukan 
pengawasan/kontrol belum maksimal terhadap kualitas pelayanan. Kualitas pelayanan 
pendidikan di SMKN 1 Tanjung yang dimaksud adalah dari lima dimensi (Tangibel 
/berwujud, Reliability/keandalan, Responsiveness/keresponsifan. Assurance /jaminan, 
Empathy/empati). Penelitian ini menyimpulkan manajemen komite sekolah dalam 
meningkatkan kualitas pelayanan pendidikan di SMKN 1 Tanjung dari lima dimensi 
(Tangibel /berwujud, Reliability/keandalan, Responsiveness/keresponsifan. Assurance 
/jaminan, Empathy/empati) belum maksimal dalam memberikan layanan prima atau 
layanan terbaik. Rekomendasi : 1. Kepada Komite Sekolah dan stake-kholder  berbagai 
ukuran efisiensi dan optimasi dalam manajemen pendidikan  perlu dipantau dan 
dievaluasi secara terus-menerus dan dalam waktu yang teratur. 2. Kepada pengelola 
sekolah sebelum menerima siswa dimohon menyiapkan fasilitas yang cukup dan 
teranalisis siap. 
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ABSTRACT 
Analysis of the School Committee to Enhance Management 

Quality of Education Services at Vocational School 1 of Tanjung 
District at Nort Lombok 

Sawaludin 
The Open University 

sawaludinsd@yahoo.co.id 
Keywords: Management of the School Committee, Quality Education Services. 

The purpose of this study was to analyze the management of the school 
committee in improving the quality of education at Vocational School 1 of Tanjung In 
Cope/District at Nort Lombok. Uses descriptive qualitative research design. The use of 
qualitative methods, the study called qualitative research. The method of data analysis 
using qualitative data analysis. Data analysis procedures or steps to analyze the data in 
this study are as follows: 1. Data collection → 2. Transcript data → 3. Making coding 
→ 4. Categorization of data → 5. Inference while → 6. Triangulation → 7. Final 
inference. The findings of the study can be expressed as follows: 1. Planning, the school 
committee did not have a written program so unplanned activities. The Committee does 
not have a planning program Unanalyzed to service quality, 2. Organizing Committee, 
the school has not been able to organizing; potential educational resources in the 
community to the maximum, the maximum budget is limited to a budget that comes from 
the parents guardians of students, the mobilization of non-teacher education, 
infrastructure condition monitoring, monitoring of the education budget, the Committee 
has not have the organization in quality of service, 3. Actuating, the Mobilizing carried 
out by the committee is not maximized; In the part of curriculum does not fully provide 
input to the process management (management) education and promotes policies and 
programs to the public schools, accommodating complaints and grievances against the 
policies and programs of the school. The Committee did not maximal mobilization of 
the quality of service, 4. Supervision / Controling, by the committee have not been up 
to; process of decision-making in schools, Controlling the quality of the school policy, 
school educational planning process, the quality of school planning, school 
organization monitor, monitor scheduling school programs, monitor the budget 
allocation for the implementation of school programs, monitor results final exam. 
Committee to supervise / control have not been up to the quality of service. Quality of 
education at Vocational School 1 of Tanjung of the five dimensions (tangible / 
intangible, Reliability / reliability, responsiveness / responsiveness. Assurance / 
guarantee, Empathy / empathy). The study concluded the school management 
committees in improving the quality of education at Vocational School 1 of Tanjung of 
the five dimensions (tangible / intangible, Reliability / reliability, responsiveness / 
responsiveness. Assurance / guarantee, Empathy / empathy) is not maximized in 
providing excellent service or a service. Recommendations: 1. To the School Committee 
and the stake-kholder any size efficiency and optimization in the management education 
needs to be monitored and evaluated on an ongoing basis and in regular time. 2. To the 
school administrators are requested to prepare students before receiving adequate 
facilities and unanalyzed ready. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Konsep  Manajemen. 

Siapapun yang menjalankan usaha tentu telah melaksanakan s erangkaian 

kegiatan merencanakan, m elaksanakan da n menilai k eberhasilan d an ke gagalan 

usahanya. Disadari atau t idak, mereka telah menempuh proses manajemen. Akan 

tetapi, a langkah lebih baik a pabila dalam pr aktek usahanya mereka m enerapkan 

pemahaman yang mendalam tentang ilmu manajemen, tentu usahanya akan lebih 

terarah dan lebih mudah mencapai tujuan. ‘ 

Ilmu manajemen apabila d ipelajari secara ko nprehensip da n d iterapkan 

secara konsisten m emberikan a rah y ang j elas, l angkah y ang teratur dan 

keberhasilan d an ke gagalan da pat mudah d ievaluasi dengan be nar, akur at da n 

lengkap sehingga da pat di jadikan bahan pe mbelajaran ba gi t indakan selanjutnya 

Yati, S dan Komariah dalam Riduwan (Ed) (2009;85). 

Engkoswara  dan Komariah (2010;85) Setiap ahli memberikan pandangan 

yang berbeda tentang batasan m anajemen, karena i tu tidak m udah m emberi a rti 

universal yang dapat diterima semua orang. Namun demikian dari pikiran-pikiran 

ahli t entang definisi manajemen ke banyakan menyatakan ba hwa manajemen 

merupakan s uatu pr oses m endayagunakan o rang da n s umber lainnya un tuk 

mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien.  

Organisasi pendidikan sebagai lembaga yang bukan saja besar secara fisik, 

tetapi juga mengemban misi yang besar dan mulia untuk mencerdaskan kehidupan 

bangsa. Tentu saja memerlukan manajemen yang profesional. Tujuan manajemen 

adalah mencapai k inerja o rganisasi secara pr oduktif, e fektif, e fisien, da n 
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berkualitas. S edangkan fungsi manajemen ada lah membuat ke rja o rganisasi 

berjalan lancar de ngan fokus pa da pe nerapan kemampuan manajer da lam 

merencanakan, m engorganisasikan, me ngimplementasikan rencana, me ngawasi, 

mengevaluasi da n melaporkan k inerja o rganisasi Yati, S  da n Komariah dalam 

Riduwan (Ed) (2009;85&100). 

Selanjutnya Yati, S  da n Komariah dalam Riduwan ( Ed) (2009:86) D ari 

para ahli menyatakan bahwa; 

“Manajemen merupakan suatu pr oses t ertentu y ang menggunakan 
kemampuan a tau ke ahlian u ntuk mencapai suatu tujuan yang 
didalam pe laksanaannya da pat mengikuti a lur ke ilmuan secara 
ilmiah da n da pat pu la menonjolkan ke khasan a tau ga ya manajer 
dalam mendayagunakan ke mampuan o rang lain. Dengan d emikian 
terdapat tiga fokus untuk mengartikan manajemen yaitu ; 
 Manajemen s ebagai suatu kemampuan a tau keahlian yang 
selanjutnya me njadi c ikal b akal ma najemen s ebagai suatu profesi. 
Manajemen s ebagai s uatu ilmu menekankan perhatian pa da 
keterampilan da n k emampuan manajerial yang diklasifikasikan 
menjadi k emampuan/keterampilan teknikal, manusiawi da n 
konseptual. 
 Manajemen s ebagai proses y aitu dengan m enentukan 
langkah yang sistematis dan terpadu sebagai aktifitas manajemen. 
 Manajemen s ebagai s eni t ercermin dari pe rbedaan g aya 
(style) seseorang da lam menggunakan at au memeberdayakan o rang 
lain untuk mencapai tujuan.” 

Endang, H. dan Nani, H. Dalam Riduwan (Ed) (2009:230) Kata manjemen 

berasal dari bahasa ingr is, management yang di kembangkan dari kata to manage, 

yang artinya mengatur/mengelola. K ata manage itu sendiri berasal da ri I talia 

Manegio yang diadopsi dari bahasa latin managiare, yang berasal dari kata manus 

yang artinya t angan. A pabila k ita membuat s uatu batasan at au definisi t entang 

manajemen dapatlah dikemukakan sebagai berikut “ bekerja dengan orang-orang 

untuk mencapai tujuan organisasi dengan pelaksanaan fungsi-fungsi perencanaan 

(planning), pe ngorganisasian ( organizing), pe nyusunan pe rsonalia ( staffing) 

pengarahan dan kepemimpinan (leading) dan pengawasan (controlling). 
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Menurut Yati, S  da n Komariah dalam Riduwan ( Ed) (2009:93-95) dan 

Engkoswara  da n Komariah (2010;94-96) Beberapa definisi menunjukkan bahwa 

manajemen merupakan suatu proses yang sistematis didalam melakukan kegiatan 

organisasi. Proses m anajemen s ecara umum m engikuti l angkah-langkah 

merencanakan, m engorganisasikan, m emimpin, dan m engendalikan. Langkah 

proses manajemen secara umum diuraikan sebagai berikut : 

 Pertama merencanakan, adalah membuat suatu target-target yang akan dicapai 

atau diraih d i masa de pan. D alam o rganisasi merencanakan a dalah suatu pr oses 

memikirkan da n menetapkan secara matang a rah, t ujuan da n t indakan s ekaligus 

mengkaji berbagai sumber daya dan metode/teknik yang t epat. Secara sederhana 

merencanakan a dalah s uatu pr oses merumuskan t ujuan-tujuan, s umberdaya, da n 

teknik/metode y ang t erpilih. Keberadaan s uatu rencana s angat pe nting bagi 

organisasi karena rencana berfungsi untuk ; 

 Menjelaskan dan merinci tujuan yang ingin dicapai 
 Memberikan p egangan da n menetapkan ke giatan-kegiatan y ang 

harus dilakukan untuk mencapai tujuan terebut. 
 Organisasi memperoleh sumber da ya t erbaik d an 

mendayagunakannya s esuai t ugas po kok f ungsi yang t elah 
ditetapkan. 

 Menjadi r ujukan a nggota organisasi da lam melaksanakan a ktivitas 
yang konsisten prosedur dan tujuan 

 Memberikan batas ke wenangan d an t anggung jawab bagi s eluruh 
pelaksana 

 Memonitor da n mengukur berbagai k eberhasilan secara intensif 
sehingga bi sa menemukan da n memperbaiki pe nyimpangan s ecara 
dini. 

 Memungkinkan u ntuk terpeliharanya p ersesuaian antara ke giatan 
internal dengan situasi eksternal. 

 Menghindari pemborosan. 
 Kedua mengorganisasikan, a dalah pr oses mengatur, m engalokasikan da n 

mendistribusikan pe kerjaan, w ewenang dan s umber da ya d iantara a nggota 

organisasi u ntuk mencapai t ujuan o rganisasi. Mengorganisasikan berarti; ( 1) 

menentukan sumber da ya da n ke giatan yang d ibutuhkan u ntuk mencapai t ujuan 
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organisasi, (2) merancang dan mengembangkan kelompok kerja yang berisi orang 

yang mampu membawa o rganissi pa da t ujuan, (3) m enugaskan seseorang a tau 

kelompok o rang da lam suatu t anggung  jawab t ugas da n fungsi t ertentu, ( 4) 

mendelegasikan w ewenangan ke pada individu yang berhubungan de ngan 

keleluasaan melaksanakan tugas. Dengan rincian tersebut, manajer membuat suatu 

struktur formal yang da pat de ngan mudah d ipahami o rang d an menggambarkan 

suatu posisi dan fungsi seseorang di dalam pekerjaannya. 

Mengorganisasikan s angat pe nting dalam manajemen ka rena membuat po sisi 

orang j elas da lam s truktur da n pe kerjaannya da n melalui pe milihan, 

pengalokasian da n pe ndistribusian k erja yang pr ofesional, o rganisasi da pat 

mencapai tujuan secara efektif dan efisien. 

Dalam m engorganisasikan seorang manajer j elas m emerlukan kemampuan 

memahami sifat pe kerjaan ( job s pesification) dan kua lifikasi o rang yang harus 

mengisi jabatan. D engan de mikian ke mampuan menyusun pe rsonalia adalah 

menjadi bagian pengorganisasian. 

 Ketiga memimpin, memimpin menurut S toner ( 1996;11) da lam E ngkoswara  

dan Komariah (2010;94)  adalah proses mengarahkan dan mempengaruhi aktivitas 

yang berkaian dengan pekerjaan dari anggota kelompok atau seluruh organisasi. 

Seorang pemimpin d alam melaksanakan a manatnya a pabila ingin dipercaya d an 

diikuti ha rus memiliki s ifat ke pemimpinan yang senantiasa da pat me njadi 

pengarah yang didengar ide dan pemikirannya o leh para anggota organisasi. Hal 

ini t idak semata-mata mereka cerdas membuat keputusan tetapi dibarengi dengan 

memiliki kepribdian yang dapat dijadikan suri tauladan. 

 Keempat m engendalikan, a dalah pr oses u ntuk memastikan bahwa a ktivitas 

sebenarnya sesuai dengan aktivitas yang direncanakan. Proses pengendalian dapat 

13/40990

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



melibatkan beberapa elemen yaitu; (1) menetapkan standar kinerja, (2) mengukur 

kinerja, (3) membandingkan unjuk kerja dengan standar yang telah ditetapkan, (4) 

mengambil tindakan korektif saat terdeteksi penyimpangan. 

Gunawan R. (2005) pada m akalah Manajemen Komite Sekolah Menuju 

Pengelolaan Sekolah Mandiri menguraikan tentang fungsi manajemen yaitu :- 

merencanakan , mengorganisasikan ,menggerakkan, dan kontrol/pengawasan 

a. Perencanaan 

Perencanaan adalah proses penentuan tujuan atau sasaran yang hendak 

dicapai dan menetapkan jalan serta sumber y ang diperlukan untuk 

mencapai tujuan itu seefeisien dan seefektif mungkin (Kauffman,1972) dalam 

Gunawan R. (2005). Merencanakan b erkaitan dengan menetapkan tujuan dan 

strategi untuk mencapai t ujuan t ersebut. Komite Sekolah harus mampu 

merencanakan suatu program s ekaligus cara dan strategi mencapai tujuan 

tersebut. Komite Sekolah harus menyusun program/rencana kerja dan laporan 

pelaksanaan setiap awal dan  akhir tahun ajaran. Komite Sekolah juga harus 

terlibat dalam penyusunan program pengelolaan sekolah. 

Caranya mendasarkan pada analisis SWOT atau analisis s ituasi dan 

kondisi dengan memperhatikan undang-undang yang berlaku. Langkah-langkah 

yang dapat dilakukan dalam perencanaan program : 

Visi dirumuskan dengan cara mempelajari visi pendidikan nasional, mempelajari 

visi pendidikan provinsi, dan mempelajari visi pendidikan daerah. Lalu dengan 

mendasarkan visi-visi tersebut kita merumuskan visi sekolah yang dapat dicapai 

dalam kurun waktu tertentu ke depan. 
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Misi sekolah adalah tindakan untuk merealisasikan visi yang telah dirumuskan. 

Oleh karena itu, merumuskan misi sekolah h arus mempelajari visi sekolah 

terdahulu, dan kemudian merumuskan tindakan untuk mencapai visi tersebut. 

Tujuan sekolah dirumuskan dengan cara menjabarkan visi s ekolah ke dalam 

tujuan operasional yang dapat dicapai dalam kurun waktu satu tahun. 

Target sekolah dirumuskan dengan cara menjabarkan tujuan yang ingin dicapai 

kedalam target (seperti peningkatan mutu a kademik, keterampilan, kesenian, 

olah raga, dan lain-lain) y ang harus dicapai dalam waktu tiap tahun, tiap 

semester, dan bulanan. 

Mengambil Keputusan Strategis, Keputusan strategis adalah cara untuk 

mengatasi tantangan dan meraih peluang dengan m empertimbangkan faktor  

kekuatan  dan  kelemahan  yang dimiliki sekolah. Mengambil keputusan 

strategis adalah melakukan analisis s ituasi dan kondisi dengan 

mengidentifikasi masalah, me ngumpulkan data, menganalisis kekuatan, 

kelemahan secara menyeluruh  yang dilanjutkan dengan penentuan skala 

prioritas. 

b. Pengorganisasian 

Bentuk dan keanggotaan organisasi Komite Sekolah berdasarkan petunjuk dan   

acuan yang telah tertuang di dalam SK Mendiknas No:004/U/2002  dalam 

Petunjuk Pelaksanaan S istem Pendidikan Nasional (2003:265) yaitu,   bentuk 

kepengurusan komite sekolah adalah sbb: 

a) Pengurus sekurang-kurangnya terdiri atas;   ketua, sekretaris, dan  
bendahara. 

b)  Pengurus dipilih dari dan oleh anggota 
c)  Ketua bukan berasal dari kepala satuan pendidikan. 

c. Penggerakan 
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Menggerakkan adalah mempengaruhi orang lain agar bersedia  

menjalankan tugasnya secara sukarela dalam r angka mencapai tujuan yang  

diinginkan (Nurholis, 2003) dalam Gunawan R. (2005). Upaya menggerakkan    

kehidupan organisasi adalah merupakan bagian yang tidak kalah penting,  

sesuai  topik bahasan ini yang menjadi sasaran adalah anggota Komite Sekolah.  

Gunawan R. (2005) Adapun kiat untuk meggerakkan anggota Komite 

Sekolah ini adalah terutama selalu meningkatkan akan pentingnya peran dan 

fungsi Komite Sekolah dalam mendukung pengelolaan sekolah mandiri dan 

perlunya meningkatkan para anggota aka n kebutuhan pendidikan yang 

bermutu bagi anak-anak kita. Selain dari itu upaya yang dapat dilakukan adalah 

dengan cara membina dan mendayagunakan sumber daya manusia yang ada di 

sekolah   dan masyarakat untuk m encapai tujuan. Dalam membina harus 

diupayakan secara terarah dan terus menerus agar sumber daya manusia yang 

ada dapat melaksanakan tugas profesionalnya dengan baik. P embinaan  itu  

meliputi  kemampuan  akademis,  karier  dan kesejahteraan. 

d. Kontrol/Pengawasan 

Mengontrol pada hakekatnya adalah membandingkan apakah yang  

dilaksanakan telah sesuai dengan yang s udah direncanakan semula (Nurholis 

2003) dalam Gunawan R. (2005).  Pada dasarnya rencana dan pelaksanaan itu 

merupakan satu kesatuan tindakan, walaupun hal ini jarang terjadi. Pengawasan 

diperlukan  untuk melihat sejauhmana hasil tercapai (Nanang F, dan 

Muhammad,A (2001) salah satu fungsi  komite sekolah adalah pengontrol 

dalam rangka transparansi dan akuntabilitas   penyelenggaraan dan keluaran 

pendidikan disatuan pendidikan (Kepmen Diknas 044/U/2002).  

Fungsi kontrol ini dalam pelaksanaannya berupa kegiatan mo nitoring 
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dan   evaluasi. Monitoring adalah kegiatan pemantauan pelaksanaan program 

untuk mengetahui tingkat keterlaksanaan, hambatan yang dihadapi dan 

penyimpangan y ang mungkin terjadi. Sedangkan evaluasi adalah proses 

mendapatkan informasi untuk memgetahui tingkat ke berhasilannya. Komite 

Sekolah memiliki hak untuk mengetahui dan mengontrol meliputi input, proses, 

output dan outcome dari suatu kesatuan pendidikan.  

2. Konsep Organisasi dalam Manajemen.  

Menurut Yadi H, dkk (2006; 9) menyatakan bahwa;  

“Organisasi a dalah ke satuan ( entity) s osial yang d ikoordinasikan 
secara s adar, de ngan s ebuah batasan yang relatif da pat 
diidentifikasi, yang bekerja atas dasar keterikatan yang relatif terus 
menerus u ntuk mencapai t ujuan a tau sekelompok t ujuan. D efinisi 
ini sangat co cok jika d iterapkan pa da o rganisasi Komite S ekolah. 
Dalam de finisi t ersebut t erkandung t erminologi kesatuan ( entity) 
sosial. K esatuan sosial dalam h al K omite S ekolah adalah 
masyarakat sekolah yang peduli pe ndidikan yang berinteraksi satu 
sama lain. P engertian d ikoordinasikan s ecara s adar b ahwa 
organisasi i tu dijalankan b erdasarkan pr insip-prinsip manajemen, 
artinya r oda o rganisasi harus d ijalankan berdasarkan pr insip-
prinsip manajemen m oderen.  K eterikatan ya ng terus-menerus 
berarti masyarakat s ecara s adar merasa t erikat de ngan s ekolah 
karena mereka pe duli de ngan pe ndidikan. T erakhir a dalah bahwa 
organisasi itu memiliki t ujuan atau ke lompok t ujuan. Ada e mpat 
tujuan pembentukan Komite Sekolah, dan tujuan utamanya adalah 
meningkatkan mutu pe mbelajaran d i satuan pe ndidikan t ersebut, 
sehingga dihasilkan l ulusan y ang b ermutu ditinjau dari as pek 
akademik dan non-akademik.” 

Perangkat organisasi K omite Sekolah m inimal y ang harus ada, y ang 

memungkinkan berjalannya r oda organisasi Komite S ekolah a dalah: P ersonel 

Komite Sekolah, Struktur Organisasi disertai job description setiap personel dan 

tata-hubungan antar personel, Panduan Organisasi (antara lain berupa AD/ART), 

fasilitas penunjang (Kantor/Sekretariat, tenaga adminstrasi).  
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Perangkat tersebut menurut Yadi H, dkk (2006; 10) terurai sebagai berikut; 

o Kepengurusan. K omite S ekolah yang terdiri a tas pe rsonel yang 
dibentuk m enjadi s ebuah o rganisasi yang pa ling tidak t erdiri a tas 
Ketua, Sekretaris, Bendahara, dan Anggota.  

o Struktur Organisasi. D alam ke adaan organisasi Komite S ekolah 
dengan kegiatan yang lebih kompleks, struktur organisasi dapat lebih 
diperluas dengan beberapa Ketua Bidang, dan beberapa Seksi.  

o Job description. G una menjalankan r oda or ganisasi Komite 
Sekolah, perlu dibuat job description bagi setiap personel pada setiap 
jabatan yang d iembannya, s ehingga t idak t erjadi t umpang t indih 
pelaksanaan t ugas. Terkait de ngan job de scription, juga d isusun 
panduan t ata-hubungan a ntar personel. S alah s atu hal yang penting 
diketahui o leh s emua a ngota pe ngurus Komite S ekolah a dalah 
mengenal s atu sama lain dan masing-masing mengetahui ke lebihan 
(dan kalau mungkin kelemahan) masing-masing. Hal ini penting bagi 
penempatan personel pada jabatan tertentu dalam organisasi Komite 
Sekolah.  

o AD/ART. AD/ART merupakan salah satu perangkat organisasi yang 
penting. Dalam hal organisasi yang sederhana dengan kegiatan yang 
masih t erbatas, AD/ART t idak harus ada du lu. Akan t etapi Komite 
Sekolah t etap harus memiliki pa nduan berorganisasi, da n r oda 
organisasi berjalan berdasarkan pa nduan t ersebut. D alam AD/ART 
atau Panduan Organisasi paling t idak

o Fasilitas Penunjang. S ebuah o rganisasi da pat d ikatakan mustahil 
berjalan tanpa didukung oleh fasilitas penunjang. Fasilitas penunjang 
Komite S ekolah yang pa ling s ederhana a dalah adanya meja ke rja 
bagi K etua Komite b aik d i r umah sang Ketua, d i sekolah, at au 
bahkan di s ebuah K antor Khusus K omite Sekolah ya ng memiliki 
fasilitas r uang-ruang ke rja pe ngurus, r uang r apat, f asilitas 
administrasi, dan karyawan. 

 harus diatur mengenai: Dasar, 
Tujuan, da n ke giatan da ri Komite S ekolah, ke tentuan ke anggotaan 
dan ke pengurusan ( termasuk masa bakti), h ak da n ke wajiban 
anggota da n pe ngurus, ke tentuan t entang pe ngelolan ke uangan, 
mekanisme pe ngambilan keputusan, perubahan P anduan Organisasi 
atau AD/ART, dan pembubaran organisasi 

Komite Sekolah dapat memutarkan roda organisasi dengan d imulai dari 

hal-hal ya ng sederhana. Hal s ederhana ya ng dapat dilakukan oleh K omite 

Sekolah adalah konsolidasi organisasi. Penyamaan visi Sebuah organisasi dapat 

berjalan a pabila semua a nggota pe ngurus da n a nggota organisasi t ersebut 

memiliki visi yang sama. Tujuan akhir dari keberadaan Komite Sekolah di setiap 

satuan pe ndidikan atau ke lompok s atuan pe ndidikan a dalah u ntuk 
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memingkatkan mutu pendidikan di satuan pendidikan tersebut. Ada prinsip yang 

harus d ipegang o leh semua a nggota K omite S ekolah, yaitu K omite S ekolah 

tidak mengambil pe ran s atuan pe ndidikan, t idak juga mengambil pe ran 

pemerintah atau birokrasi. 

Sebuah organisasi akan berjalan lebih cepat, efektif, dan efisien apabila 

organisasi t ersebut di penuhi o leh o rang-orang yang penuh kr eativitas. O rang 

yang kreatif a dalah orang yang s elalu bertanya tentang sesuatu yang d ianggap 

masalah. O rang kreatif a dalah o rang yang selalu berfikir menemukan s olusi 

untuk memecahan suatu masalah. Orang yang kreatif selalu memiliki gagasan-

gagasan ba ru, ya ng ka dang-kadang t idak pe rnah di pikirkan or ang l ain. 

Organisasi yang baik a dalah o rganisasi yang mendukung pe ngembangan 

kreativitas. 

Salah s atu ke giatan yang da pat d ilakukan komite s ekolah adalah 

konsolidasi o rganisasi. Kegiatan lain a dalah misalnya p enyusunan P anduan 

Organisasi atau Penyusunan AD/ART atau melengkapi kelengkapan organisasi. 

Komite Sekolah yang telah memenuhi syarat minimal sebagai sebuah organisasi, 

dapat m elangkah lebih jauh da lam menjalankan r oda organisasi, da n mulai 

menyentuh substansi mutu pendidikan.  

Komite Sekolah da pat memulai ke giatannya d engan berangkat da ri 

upaya pe mecahan masalah yang da pat d iidentifikasi. Berikut ini t ahap-tahap 

yang dapat dilakukan oleh komite sekolah menurut Yadi H, dkk (2006; 11); 

 Identifikasi Masalah.  

Setiap sekolah atau satuan pendidikan tentu memiliki masalah yang 
berbeda-beda. Langkah yang perlu dilakukan oleh Komite Sekolah 
dalam menjalankan r oda o rganisasi adalah identifikasi ma salah, 
baik masalah akademik, ma upun ma salah n on-akademik. D apat 
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dipastikan b ahwa a kan b anyak s ekali masalah yang da pat 
diidentifikasi .  

 Menentukan Prioritas.  

Dari sekian ba nyak masalah ya ng berhasil diidentifikasi ha rus 
dipilih masalah yang a kan menjadi pr ioritas, d ikaitkan de ngan 
ketersediaan personel, dana, dan penunjang.  

 Analisis Masalah.  

Guna m engetahui secara l ebih m endalam tentang masalah y ang 
terjadi, perlu dilakukan analisis masalah. Dalam masalah atau topik 
yang a kan d itangani langkah-langkah yang pe rlu d ilakkan a dalah 
sebagai berikut:   
Lakukan identifikasi akar masalah,  
 Lakukan identifikasi faktor-faktor penyebab masalah tersebut,  
 Buat da ftar a lternatif ke mungkinan pe mecahan m asalah da n 

untung rugi masing-masing alternatif 
 Pilih alternatif terbaik berdasarkan kesepakatan bersama 
 Buat perencanaan untuk pemecahan masalah. 

 Perencanaan Program 

Pelaksanaan Program dapat d ilakukan de ngan baik apabila d ibuat r encana ak si 
yang baik. Berikut ini contoh sebuah rencana aksi yang dapat diacu. 
Topik 
Masalah 

Kegiatan ya ng 
dapat 
mengatasi 
masalah 

Waktu 
yang 
dibutuhka
n 

Sumberda
ya ya ng 
diperlukan 

Penang
gung 
jawab 

Indikator 
keberhasil
an 
pemecaha
n masalah 

Masalah 
A 

1. 

2. 

3. 

    

Masalah 
B 

1. 

2. 

    

 Pelaksanaan Program/Kegiatan 

Berdasarkan rencana aksi, penangggung jawab program kemudian 
melaksanakan kegiatan-kegiatan yang telah disusun. 

 Evaluasi Program 
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Selama berjalannya w aktu d ilalukan e valuasi secara pe riodik. 
Setelah t enggang waktu periode t ertentu terlewati t etapi indikator 
kinerja masih d i bawah target, perlu d ilakukan analisis dan d ibuat 
tindakan ko reksi ( corrective ac tion). D alam hal ini  a da baiknya 
dilakukan s iklus pe rencanaan :  P lan Do  Check  Action, 
yang kini banyak dianut o leh berbagai o rganisasi da lam 
menjalankan progran dan kegiatan organisasinya. 

 Perencanaan Strategik Dan Tahunan Sekolah 

Menurut N ur A  da n E lin R  da lam Riduwan ( Ed) (2009;283) K omite 

sekolah b ertanggung  jawab da lam pe nyusunan pe rencanaan s trategik da n 

tahunan sekolah, perumusan kebijakan sekolah, pemenuhan kebutuhan sekolah, 

anggaran s ekolah, i kut m emantau kegiatan ke seharian sekolah, m enilai 

keberhasilan pe laksanaan pr ogram-program yang d ilaksanakan s ekolah s erta 

ikut m ensyahkan l aporan tahunan s ekolah. Yang t erjadi sejauh i ni ha rus 

mempertanyakan lebih lanjut pr ihal ke terlibatan ko mite s ekolah melakukan 

serangkaian kegiatan tersebut. 

Dwi S  ( .....;22) s istem manajemen strategis t erdiri at as dua  t ahap utama 

yaitu ; tahap perencanaan dan tahap pengimplementasian rencana. 

 Tahap perencanaan terdiri atas empat tahap; 

1. Perumusan strategi (strategi formulation) 
2. Perencanaan strategis (strategic planning) 
3. Penyusunan program (programming) 
4. Penyusunan anggaran (budgeting) 

 Tahap pengimplementasian rencana terdiri atas dua tahap; 

1. Pengimplementasian (implementation) 
2. Pemantauan (monitoring) 

o Konsep RPS (Rencana Pengembangan Sekolah) 

Yadi H, dkk (2006; 9-11) RPS disusun oleh “sekolah” dengan melibatkan: guru, 

komite sekolah, o rang tua s iswa, t okoh masyarakat, tokoh aga ma, da n du nia 
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industri s etempat. S ebagai do kumen pe rencanaan, R PS d itandatangani o leh 

Kepala S ekolah da n Ketua Komite. RPS adalah sebuah dokumen perencanaan 

yang d ibuat o leh “sekolah” u ntuk m engadakan perubahan fisik da n nonfisik 

sekolah da lam r angka meningkatkan mutu pe layanan s ekolah. R PS 

menggambarkan peta perjalanan perubahan sekolah dari suatu kondisi sekarang 

menuju kondisi yang lebih baik da n lebih menjanjikan dalam kur un w aktu 5 

tahun ke depan. 

o RAPBS (Rencana Anggaran Pendapatan Belanja Sekolah) 

Yadi H, dkk (2006; 9-11) Setiap perubahan pasti ada harganya dalam arti 

jumlah da na, t enaga da n at au waktu. S emakin b anyak perubahan da n at au 

kualitas pe rubahan, s emakin besar pu la biaya yang diperlukan. S ayangnya 

banyak keinginan tetapi punya sedikit sumber-sumber pembiayaan. Oleh karena 

itu, kita selalu disarankan untuk melakukan perubahan yang realistis baik secara 

teknis mupun s ecara finansial atau waktu y ang t ersedia. M empertimbangkan 

semua ini adalah hakikat diperlukannya sebuah perencanaan.  

“Komponen utama perencanaan adalah: (1) tujuan, (2) kegiatan, (3) 
sasaran, ( 4) pe njadwalan, ( 5) a nggaran, da n ( 6) pengorganisasian. 
Berbicara mengenai rencana, maka kita t idak mungkin terlepas dari 
membicarakan mengenai besarnya anggaran yang diperlukan untuk 
mencapai tujuan yang d iharapkan. Sebagai t indak lanjut menyusun 
rencana lima t ahun maka pe rlu disusun r encana t ahunan. R encana 
tahunan ini d isusun da lam bentuk a pa y ang d inamakan RAPBS, 
sebagai al at operasionalisasi anggaran un tuk m encapai t ujuan 
perubahan da ri t ahun ke  t ahun. I nilah pe ntingnya s ekolah u ntuk 
menyusun R APBS t ahun de mi t ahun de ngn menyebutkan po s-pos 
apa yang akan dibiayai, berapa volumenya berapa anggarannya dan 
dari mana asalnya. Gambaran pembiayaan ini d igambarkan d alam 
suatu RAPBS .” 

 Indikator Manajemen Pendidikan 

Suyanto (2003) Sampai  saat  ini  masalah  yang  paling  mendasar  dalam  

sistem p endidikan nasional adalah efisiensi dalam manajemen pendidikan. Oleh  
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karena itu berbagai ukuran efisiensi dan optimasi dalam manajemen pendidikan  

perlu dipantau dan dievaluasi secara terus-menerus dan dalam waktu yang 

teratur. Mengingat Dewan Pendidikan dan Komite Sekolah berkaitan secara 

langsung dengan manajemen pendidikan baik pada  satuan  pendidikan  maupun  

pada  daerah-daerah  otonom,  maka  ukuran-ukuran efisiensi dan efektivitas 

pendidikan perlu dijadikan indikator yang digunakan untuk m engukur k inerja 

badan-badan t ersebut. Beberapa indikator m anajemen p endidikan yang dapat 

dipantau secara terus-menerus adalah sebagai berikut : 

 1) Besarnya ( kenaikan) anggaran pendidikan (sekolah dan daerah 
otonom)  yang d iperoleh dari sumber-sumber pemerintah pusat, 
pemerintah daerah dan masyarakat t ermasuk s umber lain seperti 
dunia usaha. 

 2) Kemampuan pengadaan sarana-prasarana pendidikan di sekolah yang 
diperoleh dari masyarakat. 

 3) Kemampuan pengadaan sumber daya manusia (guru dan tenaga 
kependidikan) yang diperoleh dari sumber masyarakat. 

 4) Perubahan dalam tingkat efisiensi pendayagunaan tenaga guru di 
sekolah yang diukur dengan tingkat “turn-over”. 

 5) Penurunan persentase mengulang kelas rata-rata pada suatu satuan 
pendidikan tertentu 

 6) Penurunan p ersentase putus s ekolah r ata-rata p ada suatu s atuan 
pendidikan 

 7) Peningkatan angka melanjutkan sekolah (transition rate) dari suatu 
sekolah ke sekolah pada jenjang pendidikan berikutnya. 

3. Konsep  Manajemen Berbasis Sekolah (MBS). 

o Pengertian MBS 

Yadi H. dkk. (2006:3) Sekolah dapat dikelola dengan berbagai cara. Cara 

tersebut sangat t ergantung pada sistem pengelolaan yang d ianut, kondisi sekolah 

yang bersangkutan da n lingkungan s osial budaya s etempat. K eragaman da lam 

cara mengelola tersebut merupakan upaya yang bersungguh-sungguh agar sekolah 

dapat melayani masyarakat dengan baik dalam bidang pembelajaran. 
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Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) merupakan salah satu cara 

pengelolaan s ekolah yang p ada s aat i ni sedang digalakkan P emerintah, s ebagai 

konsekuensi ke bijakan de sentralisasi yang melimpahkan s ebagian besar 

kewenangan P emerintah P usat ke  P emerintahan D aerah d i berbagai bidang 

termasuk bidang pe ndidikan. Manajemen berbasis sekolah adalah sebuah s istem 

pengelolaan yang memberikan ke wenangan yang luas ke pada s ekolah un tuk 

mengatur d irinya sendiri. P emberian ke wenangan yang luas t ersebut merupakan 

realisasi pe laksanaan ko nsep desentralisasi d i bidang pe ndidikan pa da t ingkat 

terdepan yaitu sekolah. Kewenangan yang luas ini diberikan tetap dalam kerangka 

kebijakan pe ndidikan nasional yang ada s ehingga s ekolah t idak berkembang 

semaunya s endiri. MBS menekankan a gar p ihak s ekolah mengikutsertakan 

masyarakat s ecara intensif da n ek stensif s esuai de ngan peran da n po tensinya 

masing-masing.   

o Tujuan MBS 

Budi R. (2003:5) Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) memiliki tujuan untuk : 

1. Meningkatkan m utu pendidikan m elalui ke mandirian da n inisiatif 
sekolah dalam m engelola dan m emberdayakan s umberdaya y ang 
tersedia. 

2. Meningkatkan ke pedulian w arga s ekolah da n masyarakat da lam 
menyelenggarakan pe ndidikan melalui p engambilan ke putusan 
bersama/ partisipatif. 

3. Meningkatkan t anggung jawab sekolah ke pada o rang t ua, 
masyarakat, dan pemerintah tentang mutu sekolahnya. 

4. Meningkatkan ko mpetisi yang s ehat a ntar s ekolah t entang mutu 
pendidikan yang akan dicapai.  

Yadi H , dkk.  (2006:3) Manajemen Berbasis S ekolah bertujuan aga r 

sekolah ya ng melaksanakan MBS da pat m enyelenggarakan pe layanan 

pendidikan y ang le bih baik dan le bih memadai ba gi s iswa.  M isalnya, sekolah 

menjadi lebih bermutu, nilai ujian sekolah/nasional menjadi lebih baik, sekolah 
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menjadi t empat yang menyenangkan untuk belajar, menjadikan sekolah t empat 

guru berkarier dan mengabdikan diri.  

Untuk mencapai tujuan ini s ekolah perlu diberi kewenangan yang lebih 

luas da lam mengelola s umber da ya s ekolah. D engan M BS s ekolah da pat 

merencanakan pengembangan sekolah, mengelola sumber daya sekolah sendiri, 

mengembangkan staf lebih optimal d an mengikut sertakan m asyarakat l ebih 

aktif lagi dalam pengelolaan pendidikan. 

o Prinsip MBS 

Mulyasa ( 2011:125) senada de ngan Yadi H , dkk.  (2006:6) Dalam 

melaksanakan MBS, sekolah harus memperhatikan 10 prinsip sebagai berikut: 

1. Keterbukaan, ar tinya pe ngelola s ekolah harus t erbuka t erhadap 
semua perolehan da n p enggunaan sumber da ya s ekolah ke pada 
semua p ihak yang berkepentingan de ngan s ekolah. D emikian pu la 
kegiatan-kegiatan yang dilakukan s ekolah s ama t erbukanya s eperti 
perolehan da n p enggunaan da na. Artinya, siapa s aja yang ingin 
mengetahui apa yanag dikerjakan sekolah harus diperbolehkan; dan 
tidak a da yang d itutup-tutupi s ekolah. Misalnya s ekolah menempel 
RAPBS da n laporan-laporan ke giatan pa da pa pan pe ngumuman 
sekolah. 

2. Kebersamaan, a rtinya pe ngelolaan s ekolah d ilakukan de ngan 
melibatkan masyarakat. Dalam hal ini masyarakat, mungkin diwakili 
komite sekolah memberikan masukan-masukan dan juga melakukan 
pengawasan terhadap pengelolaan sekolah. 

3. Keberlanjutan, artinya a da ke sinambungan d alam p engelolaan 
sekolah. Adanya ke terkaitan a ntara ke bijakan yang lalu de ngan 
kebijakan sekarang. Segala sesuatu tidak dimulai dengan nol. 

4. Menyeluruh, a rtinya pe nngelolaan sekolah ha rus mencakup seluruh 
komponen ya ng mempengruhi keberhasilan sekolah. Tidak seperuh-
separuh, t etapi melihat s aling ke terkaitan a ntar  ko mponen yang 
dikelola. M isalnya ka lau meningkatkan ke mampuan gur u, maka 
tidak lupa meningkatkan kesejahteraannya juga. 

5. Pertanggungjawaban, artinya bahwa pe ngelola s ekolah ha rus 
menyiapkan p ertanggung jawaban at as s emua pe rbuatan d an 
tindakannya baik pa da s aat d iminta maupun t idak d iminta. P aling 
tidak setiap tahun sekali ada laporan pelaksanaan kegiatan apa yang 
menjadi t anggungjawab pe ngelola, bersedia d iperiksa, d itanya da n 
memberikan pe njelasan mengenai pe rihal yang menjadi t anggung 
jawabnya. 
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6. Demokratis, a rtinya setiap keputusan yang d ibuat dilaksanakan a tas 
dasar musyawarah antara pihak sekolah dan masyarakat. Oleh karena 
itu pe rtemuan-pertemuan antara s ekolah da n masyarakat pe rlu 
diselenggarakan s esering mungkin s esuai de ngan ur gensi yang 
timbul. 

7. Kemandirian, artinya s ekolah ma mpu berdiri s endiri dan tidak 
banyak menggantungkan d iri pa da bantuan p ihak lain. D alam 
kemandirian, s ekolah memiliki inisiatif d an inovasi da lam r angka 
mencapai tujuan sekolah. 

8. Berorientasi mutu, a rtinya sekolah melaksanakan t ugas da n 
fungsinya t idak a sal-asalan, t etapi s elalu mengupayakan hasil 
pekerjaan y ang terbaik bagi stakeholder. Dalam ha l i ni s ekolah 
selalu merencanakan peningkatan-peningkatan di semua bidang dari 
waktu ke  w aktu. M isalnya, s ekoah mengupayakan mutu lulusan 
yang lebih baik, pelayanan sekolah yang semakin baik. 

9. Pencapaian S PM, ar tinya pe ngelola s elalu berusaha aga r standar 
pelayanan minimal da pat d ipenuhi secara k esseluruhan secara 
bertahap dan berkelanjutan. 

10. Pendidikan untuk semua, artinya pengelola t idak membeda-bedakan 
kesempatan u ntuk dilayani o leh s ekolah. K arena semua a nak 
mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan. 

o Keberhasilan Pelaksanaan MBS 

Yadi H,dkk. (2006:11) Keberhasilan pelaksanaan MBS sangat tergantung pada: 

1. Dukungan, komitmen, dan kesungguhan untuk melaksanakan MBS. 
 Stakeholders (masyarakat, pe merintah da erah kabupaten/kota) 

mendukung p elaksanaan M BS. O leh ka rena itu pa ra s takeholders 
harus t erlebih dulu mendapat sosialisasi M BS. Kepada m ereka 
diperkenalkan ko nsep M BS da n a lasan-alasan m engapa s ekolah 
harus melakukan MBS serta keuntungan yang akan diperoleh dengan 
melaksnakan M BS. T anpa dukung an s takeholders M BS aka n s ulit 
diterapkan ka rena s alah satu ciri da lam M BS adalah pa rtisipasi 
masyarakat. 

2. Kemampuan melaksanakan pembaharuan 
 Melaksanakan MBS b erarti s ekolah m eninggalkan s istem 

pengelolaan y ang l ama dan memulai dengan cara m engelola y ang 
baru.  I ni berarti s ekolah a kan menjalani pr oses pe mbaharuan. 
Sekolah harus sadar bahwa sesuatu yang baru itu belum t entu akan 
langsung diterima. O leh karena itu harus memiliki ke mampuan 
untuk mengadakan pembaharuan. 

3. Nilai tambah MBS 
 Dukungan ke pada sekolah a kan lebih besar lagi a pabila s ekolah 

dengan melaksanakan MBS dapat menunjukkan adanya nilai tambah 
bagi masyarakat. 

4. Kemampuan pengembangan potensi 
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 Sekolah da pat memberikan pe layanan pe ndidikan yang da pat 
mengembangkan po tensi anak s ecara maksimal de ngan 
memperhatikan perbedaan individu siswa. 

5. Dukungan terhadap visi 
 Lingkungan sosial s ekolah m endukung pencapaian vi sinya. 

Melaksanakan M BS memerlukan duku ngan da ri be rbagai p ihak 
terutama sekali Komite S ekolah, S ekolah/Badan P eranserta 
Masyarakat. O rganisasi p endukung tersebut d iharapkan ad a pa da 
tingkat sekolah, desa yang dibentuk bersama o leh sekolah, orangtua 
siswa dan masyarakat sekitar untuk mencapai visi dan sasaran yang 
telah ditentukan bersama. 

6. Potensi Sumber daya sekolah 
 Potensi s umber da ya s ekolah da n masyarakat m endukung 

tercapainya target yang ditetapkan. 

4. Konsep Komite Sekolah 

Undang-Undang N o. 20 Tahun 2003 Hak dan Kewajiban Masyarakat 

pasal 8,  bahwa “Masyarakat b erhak berperan serta da lam pe rencanaan, 

pelaksanaan, pe ngawasan, da n ev aluasi pr ogram pe ndidikan”. Depdiknas acua n 

operasional de wan pe ndidikan da n ko mote s ekolah mengungkapkan ; 

Pembentukan Dewan Pendidikan menjadi lebih kuat dari aspek legalitasnya, 

karena telah d iwadahi dalam Pasal 56 UU Nomor 20 Tahun 2003 t entang Sistem 

Pendidikan Nasional yang secara lengkap dapat dikutip sebagai berikut: 

(1) Masyarakat  berperan  dalam  peningkatan  mutu  pelayanan  
pendidikan yang meliputi perencanaan, pengawasan, dan evaluasi 
program p endidikan m elalui d ewan pe ndidikan dan komite 
sekolah/madrasah; 

(2) Dewan  pendidikan  sebagai  lembaga  mandiri  dibentuk  dan  
berperan dalam  peningkatan  mutu  pelayanan  pendidikan  dengan  
memberikan pertimbangan,  arahan  dan  dukungan  tenaga,  sarana  
dan  prasarana, s erta   pengawasan   pendidikan   pada   tingkat   
Nasional,   Provinsi,   dan Kabupaten/Kota ya ng tidak mempunyai 
hubungan hierarkis; 

(3) Komite sekolah/madrasah,  sebagai lembaga mandiri,  dibentuk dan 
berperan dalam peningkatan  mutu pelayaan pendidikan dengan 
memberikan  pertimbangan, arahan dan dukungan tenaga, sarana dan 
prsasarana, serta pengawasan pendidikan pada tingkat satuan 
pendidikan; 

(4) Ketentuan mengenai pembentukan dewan pendidikan da n komite 
sekolah/ m adrasah  sebagaimana  dimaksud  dalam  ayat  (1),  (2),  
dan  (3)  diatur lebih lanjut dengan Peraturan Pemerintah. 

13/40990

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



Peraturan Pemerintah Nomor 39 tahun 1992 tentang Peran serta masyarakat dalam 

Pendidikan N asional dan Lahirnya Kepmendiknas Nomor 044/U/2002 tanggal 2 

April 2002 tentang Dewan Pendidikan dan Komite Sekolah.  

a. Pengertian Komite Sekolah 

Komite S ekolah merupakan s uatu b adan yang mewadahi pe ran s erta 

masyarakat da lam r angka meningkatkan mutu, pe merataan da n e fisiensi 

pengelolaan pendidikan di satuan pendidikan. Badan ini bersifat mandiri, t idak 

mempunyai h ubungan hi rarkis dengan s ekolah m aupun l embaga pemerintah 

lainnya. Meskipun demikian, didalam prakteknya banyak sekali komite sekolah 

yang t idak mampu mandiri, t erutama da lam pencarian da na, s ehingga hanya 

mengandalkan dana dari pemerintah. Mulyasa (2011:127) 

 Menurut  Yadi H. dkk. (2006:15) menyatakan; 

“Komite S ekolah merupakan pe nyempurnaan dan p erluasan 
badan ke mitraan da n ko munikasi a ntara s ekolah de ngan 
masyarakat. Sampai t ahun 1994 mitra s ekolah hanya t erbatas 
dengan o rang t ua pe serta di dik d alam w adah yang d isebut 
dengan P OMG ( persatuan O rang T ua da n G uru), tahun 1994  
sampai pertengahan 2002 de ngan perluasan peran menjadi BP3 
(Badan P embantu Penyelenggaraan P endidikan) yang 
personilnya t erdiri at as o rang tua da n masyarakat di  s ekitar 
sekolah. S ejak pe rtengahan t ahun 2002  w adah t ersebut 
bertambah peran da n fungsinya sekaligus perluasan personilnya 
yang terdiri at as o rang tua da n masyarakat l uas yang peduli 
terhadap pe ndidikan yang t idak hanya d i s ekitar s ekolah. 
Perbedaan yang pr insip antara B P3 de ngan k omite s ekolah 
adalah da lam pe ran da n fungsi, ke anggotaan s erta da lam 
pemilihan dan pembentukan kepengurusan.” 

Lebih l anjut Kepmendiknas N omor 044/ U/2002 dalam P etunjuk 

Sisdiknas ( 2003:251-269) da n Yadi H aryadi dkk. (2006:11)  di  ke mukakan 

tentang tujuan, peran dan fungsi, organisasi , pembentukan komite sekolah dan 

tata hubungan  antar organisasi. 

b. Maksud Dan Tujuan Pembentukan Komite Sekolah 
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o Maksud, Yadi H aryadi dkk. (2006)  Maksud d ibentuknya Komite 

Sekolah adalah;   

“Agar ad a suatu organisasi masyarakat sekolah  yang mempunyai 
komitmen dan loyalitas serta peduli t erhadap pe ningkatan kua litas 
sekolah. K omite S ekolah yang d ibentuk da pat di kembangkan 
secara k has da n berakar da ri budaya, de mografis, eko logis, nilai 
kesepakatan, s erta ke percayaan yang dibangun sesuai d engan 
potensi masyarakat s etempat. Oleh karena itu, K omite S ekolah 
yang d ibangun ha rus merupakan pe ngembang k ekayaan filosifis 
masyarakat s ecara ko lektif. Artinya, Komite S ekolah 
mengembangkan konsep yang berorientasi kepada pengguna (client 
model), berbagi kewenangan (power sharing and advocacy model), 
dan k emitraan (partnership m odel) yang d ifokuskan p ada 
peningkatan mutu pelayanan pendidikan.” 

o Tujuan, Mulyasa ( 2011:128). Tujuan d ibentuknya Komite S ekolah 

untuk : 

1. Mewadahi da n menyalurkan aspirasi da n pr akarsa masyarakat 
dalam melahirkan kebijakan operasional dan program pendidikan 
di satuan pendidikan. 

2. Meningkatkan tanggung-jawab dan peran serta masyarakat dalam 
penyelenggaraan pendidikan di satuan pendidikan. 

3. Menciptakan suasana da n ko ndisi t ransparan, a kuntabel, da n 
demokratis da lam pe nyelenggaraan da n pe layanan pe ndidikan 
yang bermutu di satuan pendidikan. 

c. Peran Dan Fungsi Komite Sekolah 

• Peran Komite Sekolah 

Keberadaan Komite Sekolah harus bertumpu pada landasan partisipasi 

masyarakat da lam meningkatkan kua litas pe layanan da n hasil pe ndidikan d i 

satuan pe ndidikan/sekolah. Oleh ka rena itu, pe mbentukan Komite S ekolah 

harus memperhatikan pe mbagian pe ran s esuai p osisi da n ot onomi yang a da. 

Mulyasa (2011:128). Peran Komite Sekolah adalah : 

1. Sebagai lembaga pe mberi pe rtimbangan ( advisory age ncy) 
dalam p enentuan da n pelaksanaan k ebijakan pendidikan d i 
satuan pendidikan 
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2. Sebagai lembaga pe ndukung ( supporting age ncy), ba ik yang 
berwujud finansial, pe mikiran, maupun t enaga da lam 
penyelenggaraan pendidikan di satuan pendidikan. 

3. Sebagai lembaga pengontrol (controlling agency) dalam rangka 
ransparansi da n a kuntabilitas pe nyelenggaraan dan k eluaran 
pendidikan di satuan pendidikan. 

4. Sebagai lembaga mediator (mediator agency) antara pemerintah 
(eksekutif) dengan masyarakat di satuan pendidikan. 

• Fungsi Komite Sekolah 

Untuk menjalankan peran yang telah disebutkan, Kepmendiknas Nomor 

044/U/2002 dalam P etunjuk S isdiknas ( 2003:264) Komite S ekolah memiliki 

fungsi sebagai berikut : 

1. Mendorong t umbuhnya pe rhatian da n ko mitmen masyarakat 
terhadap penyelenggaraan pendidikan yang bermutu. 

2. Melakukan ke rjasama de ngan masyarakat 
(Perorangan/organisasi/dunia us aha da n du nia industri ( DUDI)) 
dan p emerintah berkenaan de ngan pe nyelengaraan pe ndidikan 
bermutu. 

3. Menampung dan menganalisis a spirasi, ide, tuntutan, da n 
berbagai kebutuhan pendidikan yang diajukan olej masyarakat. 

4. Memberikan masukan, pe rtimbangan, da n r ekomendasi ke pada 
satuan pendidikan mengenai : 

a. Kebijakan dan program pendidikan 
b. Rencana Anggaran Pendidikan dan B elanja Sekolah 

(RAPBS) 
c. Kriteria kinerja satuan pendidikan 
d. Kriteria tenaga kependidikan 
e. Kriteria fasilitas pendidikan. 
f. Hal-hal lain yang terkait dengan pendidikan 

5. Mendorong orang tua s iswa d an masyarakat untuk berpartisipasi 
dalam pendidikan guna mendukung peningkatan mutu pendidikan 
dan pemerataan pendidikan. 

6. Menggalang dana masyarakat da lam r angka pe mbiayaan 
penyelengaraan pendidikan di satuan pendidikan. 

7. Melakukan e valuasi d an pe ngawasan t erhadap ke bijakan, 
program, penyelenggaraan, da n k eluaran pe ndidikan d i satuan 
pendidikan. 

Komite Sekolah dalam k egiatan operasionalnya berkaitan langsung 

dengan manajemen pendidikan, maka  ukuran-ukuran efisiensi dan efektivitas 

pendidikan dapat dijadikan indikator untuk mengukur k inerjanya. Dalam b uku 
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Acuan Operasional Dan Indikator Kinerja Dewan Pendidikan Ditjen Dikdasmen 

Depdiknas (2003;22) indikator kinerja Dewan Pendidikan/Komite sekolah terdiri 

atas dua  as pek :1. Aspek Kegiatan Operasional. 2.  Aspek S DM d an Fasilitas 

Organisasi.  

Ditjen Dikdasmen Depdiknas dalam Engkoswara  da n Komariah (2010; 

300) t erdapat indikator ki nerja pa da pe ran k omite s ekolah d alam f ungsi 

manajemen pendidikan. D alam p aket uni t 2 Pengembangan P eran Komite 

sekolah, sejauh mana p eran Komite S ekolah ( sebagai B adan pe rtimbangan, 

pendukung, pengontrol, mediator) da pat di ketahui berdasarkan pe rsentase 

masing-masing ko mponen.(Catatan: P ersentase 0 -25% s angat kur ang, 26 -50% 

kurang, 51-75% Baik, >75% sangat baik). 

Tabel. 2.1. Indikator kinerja komite sekolah Engkoswara  da n Komariah (2010; 
300) 
PERAN 
KOMITE 
SEKOLAH 

FUNGSI 
MANAJEMEN 
PENDIDIKAN 

 
INDIKATOR KINERJA 

1. Pemberi 
pertimbang
an 
(advisory    
agency). 

1. Perencanaan 
sekolah: 

 
 
 
 
 
 
 
 

2. Pelaksanaan 
program  
a. Kurikulum 
b. PBM 
c. Penilaian 

 
3. Pengelolaan 

Sumber da ya 
Pendidikan  
a. SDM 
b. S/P 
c. Anggaran 

 

a. Identifikasi s umber daya pendidikan d alam 
masyarakat 

b. Memberikan m asukan u ntuk pe nyususnan 
RAPBS 

c. Menyelenggarakan r apat R APBS ( Sekolah, 
Orang tua siswa, masyarakat) 

d. Memberikan pertimbangan perubahan RAPBS. 
e. Ikut mengesahkan R APBS bersama K epala 

Sekolah 
 
a. Memberikan m asukan t erhadap proses 

pengelolaan pendidikan di sekolah 
b. Memberikan m asukan t erhadap proses 

pembelajaran kepada para guru. 
 
 
a. Identifikasi potensi sumber daya pendidikan 

dalam masyarakat. 
b. Memberikan pertimbangan tentang t enaga 

kependidikan y ang d apat di perbantukan di  
sekolah. 

c. Memberikan pertimbangan tentang sarana d an 
prasarana yang dapat diperbantukan di Sekolah. 

d. Memberikan pe rtimbangan tentang a nggaran 
yang dapat dimanfaatkan di sekolah 
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2. Pendukung 

(supporting 
agency) 

 
 
 

1. Pengelolaan 
Sumber Daya 

 
 
 
 
2. Pengelolaan 

Sarana D an 
Prasarana 

 
 
 
 
 
3. Pengelola 

anggaran 
 
 
 

a. Memantau kondisi ketenagaan di sekolah 
b. Mobilisasi gur u sukarelawan unt uk 

menanggulangi kekurangan guru di sekolah. 
c. Mobilisasi t enaga ke pendidikan non guru u ntuk 

mengisi kekurangan di sekolah 
 
a. Memantau kondisi sarana dan prasarana yang ada 

di sekolah.  
b. Mobilisasi bantuan sarana dan prasarana sekolah.  
c. Mengkoordinasi duku ngan sarana da n prasarana 

sekolah.  
d. Mengevaluasi pe laksanaan dukungan sarana dan 

prasarana sekolah.  
 
a. Memantau ko ndisi a nggaran pendidikan di  

sekolah.  
b. Memobilisasi d ukungan terhadap a nggaran 

pendidikan di sekolah.  
c. Mengkoordinasikan dukungan terhadap anggaran 

pendidikan di sekolah.  
d. Mengevaluasi pe laksanaan duku ngan a nggaran 

pendidikan di sekolah.  
3. Pengontrol 

(controllin
g agency) 

 
 

1. Mengontrol 
perencanaan 
pendidikan di 
sekolah 

 
 
 
 
 
2. Memantau 

pelaksanaan 
program sekolah 

 
 
 
 
 
 
3. Memantau 

output  
pendidikan 

a. Mengontrol proses pengambilan keputusan di 
sekolah.  

b. Mengontrol kualitas kebijakan di sekolah.  
c. Mengontrol pr oses pe rencanaan pe ndidikan di  

sekolah.  
d. Pengawasan terhadap kualitas pe rencanaan 

sekolah  
e. Pengawasan terhadap kualitas program sekolah.  
 
a. Memantau organisasi sekolah.  
b. Memantau penjadwalan program sekolah.  
c. Memantau alokasi an ggaran u ntuk pe laksanaan 

program sekolah.  
d. Memantau s umber da ya pe laksana p rogram 

sekolah.  
e. Memantau partisipasi s take-holder pe ndidikan 

dalam pelaksanaan program sekolah.  
 
a. Memantau hasil ujian akhir.  
b. Memantau angka partisipasi sekolah.  
c. Memantau angka mengulang sekolah.  
d. Memantau angka bertahan di sekolah.  
 

 
4. Mediator 

(mediator 
agency). 

 
 
 
 
 

 
1. Perencanaan  
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Pelaksanaan 

program 

 
a. Menjadi pe nghubung antara ko mite s ekolah 

dengan m asyarakat, komite sekolah de ngan 
sekolah, dan ko mite s ekolah dengan D ewan 
Pendidikan. 

b. Mengidentifikasi a spirasi m asyarakat u ntuk 
perencanaan pendidikan 

c. Membuat us ulan kebijakan da n pr ogram 
pendidikan kepada sekolah. 

 
a. Mensosialisasikan kebijakan da n program 

sekolah kepada masyarakat 
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3. Pengelolaan 

Sumber Daya 
Pendidikan 

 
 

b. Memfasilitasi berbagai masukan kebijakan 
program terhadap sekolah 

c. Menampung pe ngaduan d an ke luhan t erhadap 
kebijkan dan program sekolah 

d. Mengkomunikasikan pe ngaduan da n ke luhan 
masyarakat terhadap sekolah. 

 
a. Mengidentifikasi kondisi sumber daya di sekolah 
b. Mengidentifikasi sumber daya masyarakat. 
c. Memobilisasi b antuan masyarakat u ntuk 

pendidikan di sekolah. 
d. Mengkoordinasikan bantuan masyarakat. 

 
   

d. Kiat Pengelolaan Komite Sekolah 

Kiat Pengelolaan Komite Sekolah Gunawan R. (2005) menyatakan; 
“Kiat  mendasar  dalam  pengelolaan  komite  sekolah  yang dapat     
dilaksanakan     yaitu     demokratis,     keterbukaan, kebersamaan, 
dan akuntable.  Apabila diperhatikan nilai-nilai t ersebut     sudah     
harus     dilaksanakan     sejak     proses pembentukan organisasi 
komite sekolah. 
1. Demokratis artinya seluruh keputusan yang diambil 

olehKomite  Sekolah  hendaknya  dilaksanakan  atas  dasar 
musyawarah dari seluruh anggota. 

2. Kebersamaan  artinya  bahwa  Komite  Sekolah  harus 
menjadi mitra yang bersifat mambantu, memudahkan, 
memajukan     pengelolaan     sekolah,     dan     bukan 
sebaliknya. 

3. Terbuka artinya bahwa komite s ekolah harus siap menerima  
berbagai  pendapat  dari  seluruh  anggota, baik yang dari 
sekolah maupun dari anggota dari unsur masyarakat luar. 

4. Akuntabel artinya bahwa seluruh kegiatan yang di putuskan  
dan  dilaksanakan  Komite  Sekolah  harus disertai rasa 
tanggung jawab. Dengan kata lain seluruh pelaksanaan 
manajemen Komite Sekolah harus dapat di pertanggung-
jawabkan kepada masyarakat atau pihak lain yang 
berkepentingan.” 

 
e. Mekanisme Pembentukan Komite Sekolah 

Mekanisme Pembentukan Komite Sekolah Depdiknas Yadi H, dkk (2006; 9-

11) menyatakan; 

“Pembentukan Komite S ekolah d iawali d engan p embentukan 
panitia pe rsiapan at as pr akarsa masyarakat at au dipelopori o leh 
orang tua/wali peserta didik, tokoh masyarakat/pemimpin informal, 
atau kepala s atuan pe ndidikan. P anitia pe rsiapan s ekurang-
kurangnya 5 orang terdiri atas kalangan praktisi pendidikan (guru, 
kepala satuan pe ndidikan, pe nyelenggara pe ndidikan), pe merhati 
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pendidikan ( LSM berorientasi a tau peduli pe ndidikan, t okoh 
masyarakat/pemimpin informal, t okoh a gama, duni a us aha/dunia 
industri), serta orang tua/wali peserta didik. 
Pembentukan Komite Sekolah yang dipandu oleh panitia persiapan 
seyogyanya mengikuti 7 langkah pokok, sebagai berikut : 
Langkah pe rtama : S osialisasi t entang Komite Sekolah de ngan 
mengacu pa da S urat K eputusan M enteri Pendidikan N o. 
044/U/2002 tentang Dewan Pendidikan dan Komite Sekolah. 
Langkah kedua: Penyusunan kriteria dan identifikasi calon anggota 
berdasarkan usulan dari masyarakat.  
Langkah ke tiga : Seleksi bakal c alon a nggota yang d iusulkan 
masyarakat, b erdasarkan kr iteria yang disepakati bersama pa da 
langkah kedua. 
Langkah ke empat :Pengumuman bakal c alon a nggota y ang t elah 
diseleksi pada langkah ketiga, dan yang menyatakan kesediaannya 
dicalonkan sebagai c alon a nggota K omite S ekolah. L angkah ini 
dilakukan untuk mengantisipasi adanya keberatan dari masyarakat 
terhadap satu atau lebih bakal calon. 
Langkah ke lima : Penyusunan na ma-nama c alon anggota y ang 
dinyatakan resmi sebagai calon anggota. 
Langkah ke enam : Pemilihan a nggota K omite S ekolah o leh 
masyarakat. P emilihan da pat d ilakukan da lam suatu f orum b aik 
secara musyawarah mufakat ataupun melalui pemungutan suara. 
Langkah ketujuh

f. Penetapan Pembentukan Komite Sekolah 

 : Penyampaian nama-nama pimpinan dan anggota 
Komite S ekolah da n struktur organisasinya ke pada ke pala s atuan 
pendidikan u ntuk mendapat s urat ke putusan ke pala s atuan 
pendidikan. 
Panitia pe rsiapan memfasilitasi pe ngukuhan t erbentuknya Komite 
Sekolah. Selanjutnya panitia persiapan dinyatakan bubar. 
Langkah-langkah pe mbentukan K omite S ekolah s eperti yang 
diuraikan d i a tas a dalah langkah-langkah pe mbentukan Komite 
Sekolah untuk pertama kali, atau pembentukan kembali Komite 
Sekolah ( yang t elah d ibentuk s ebelumnya t etapi tidak d idasarkan 
pada prinsip pembentukan Komite Sekolah yang baku). “ 

Bedjo S  ( 2007;66) Penetapan pembentukan ko mite s ekolah sebagai 
berikutnya; 

• Untuk pertama k alinya, ko mite sekolah d itetapkan d engan S K 
kepala satuan pendidikan 

• Selanjutnya diatur dalam AD dan ART 

g. Tata Hubungan Organisasi 

Bedjo S  ( 2007;66) Tata H ubungan O rganisasi Komite S ekolah sebagai 

berikutnya; 

13/40990

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



o Tata hub ungan dengan s atuan pe didikan, da n institusi lain yang 
bertanggung jawab da lam p engelolaan pe ndidikan de ngan Komite-
Komite sekolah pada satuan pendidikan lain bersifat koordinatif. 

o Dewan pe ndidikan da n ko mite sekolah da pat d iatur m elalui pe raturan 
daerah. 

o Pembentukan de wan p endidikan da n ko mite s ekolah d apat d ifasilitasi 
oleh pemerintah kabupaten/kota 

o Pembentukan DP/KS dapat d ifasilitasi o leh sekretariat t im pe ngembang 
Dewan P endidikan da n Komite S ekolah d engan alamat Ditjen 
Dikdasmen. 

5. Konsep Kualitas Pelayanan Pendidikan 

a. Dimensi Kualitas 

Kualitas a dalah ga mbaran d an ka rakteristik menyeluruh da ri barang 

atau j asa, yang menunjukkan ke mampuannya d alam memuaskan ke butuhan 

yang ditentukan atau yang tersirat. Dalam konteks pendidikan, kualitas adalah 

kualitas h asil s ekolah yang bersifat a kademik ( misal ; N EM da n LKIR) da n 

non akademik (misal ; olahraga dan kesenian). Budi R, (2003;19). 

Variabel kua litas pe layanan o leh Z eithml ( 1990:21-22) da n 

Sedarmayanti ( 2000:205) da lam R iduwan, ( 2011;35) t olak ukur  kua litas 

pelayanan dapat d iukur o leh 10 s ub variabel ( dimensi), yaitu: Tangibel 

(berwujud), Reliability (keandalan), Responsiveness (keresponsivan), 

Competence (pengetahuan da n keterampilan), Courtesy (perilaku), Credibility 

(kejujuran), Security (keamanan), Access (kemudahan hu bungan), 

Comunications (komunikasi), da n Understanding t he C ustomer (mengerti 

kebutuhan masyarakat). 

Model kualitas pe layanan yang paling populer dan hingga k ini banyak 

dijadikan a cuan da lam r iset manajemen da n pe masaran jasa a dalah model 

SERVQUAL ( service qual ity) yang d ikembangkan o leh P arasuraman, 

Zeithaml, dan Berry. Sebagai salah satu bentuk jasa yang melibatkan interaksi 
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yang t inggi antara pe nyedia da n pe makai jasa, t erdapat l ima d imensi po kok 

yang menentukan kualitas penyelenggaraan pendidikan, menurut Parasuraman, 

Zeithami, & Berry, 1985 dalam Mulyasa (2011;166) yaitu; 

1) Keandalan (realibility), yakni ke mampuan memberikan pe layanan yang 

menjanjikan secara tepat waktu, akurat, dan memuaskan. Beberapa contoh 

diantaranya: pe ngembangan bahan pe mbelajaran sesuai de nga ke butuhan 

(misalnya tuntutan keterampilan profesi dan dunia kerja); jadwal kegiatan 

pembelajaran d an u jian yang akurat; pe mbelajaran yang berlangsung 

lancar; bimbingan yang lancar da n c epat; ke pastian s tudi lanjut t enaga 

kependidikan yang terencana dan terlaksana dengan baik; dana penelitian 

tenaga ke pendidikan, da n ke giatan peserta d idik da pat d ilakukan s ecara 

tepat waktu dan tepat sasaran, sesuai dengan yang dijanjikan. 

2) Daya t angkap (responsiveness), yaitu kemauan p ara t enaga ke pendidikan 

untuk m embantu pa ra pe serta di dik da n memberikan pe layanan de ngan 

tanggap. D engan de mikian, ke pala s ekolah harus mudah d itemui; gur u 

juga harus ga mpang d itemui pe serta d idik u ntuk ke perluan ko nsultasi; 

proses pe mbelajaran hendaknya d iupayakan interaktif dan memungkinkan 

para pe serta di dikmengembangkan s eluruh ka pasitas, kr ativitas, da n 

kapabilitasnya; fasilitas pelayanan yang ada (perpustakaan,  komputer, lab, 

dan r uang o lah r aga) harus mudah d iakses o leh setiap insan s ekolah; 

prosedur a dministrasi pe nerimaan pe serta di dik b aru harus s ederhana, 

tidak ‘ birokrasi’ atau b erbelit-belit. D alam hal terjadi s alah pelayanan, 

kemampuan u ntuk melakukan pe rbaikan secar t epat da n pr ofesional bisa 

menciptakan persepsi kualitas yang sangat positif. Sebagai contoh, jika ada 

komputer yang rusak di lab komputer, harus segera diambil t indak lanjut, 
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yaitu menginformasikan ke pada pe serta d idik, da n s egera 

memperbaikinya. 

3) Jaminan (assurance), mencakup pe ngetahuan, kompetensi, ke sopanan, 

respek t erhadap pe langgan, da n sifat da pat dipercaya yang dimilki pa ra 

tenaga ke pendidikan; bebas da ri bahaya, r esiko a tau ke ragu-raguan. 

Sebagai contoh,  seluruh tenaga kependidikan harus benar-benar kompeten 

dibidangnya; r eputasi pe nyelenggara pe ndidikan yang po sitif d i mata 

masyarakat; s ikap dan pe rilaku s eluruh t enaga ke pendidikan 

mencerminkan profesionalisme dan kesopanan. 

4) Empati, meliputi k emudahan da lam melakukan h ubungan, ko munikasi 

yang baik, pe rhatian pr ibadi, da n memahami kebutuhan p ara pe langgan. 

Misalnya, guru mengenal nama para pe serta didik yang menempuh mata 

pelajaran y ang dia ajar; w ali kelas bi sa b enar-benar berperan s esuai 

fungsinya; setiap guru bisa dihubungi dengan mudah, baik di ruang kerja, 

via telepon, maupun e-mail. 

5) Bukti l angsung (tangibles), meliputi f asilitas f isik, perlengkapan, t enaga 

kependidikan, dan s arana komunikasi. M isalnya b erupa gedung, f asilitas 

komputer, fasilitas perpustakaan, ruang kelas, ruang guru, ruang seminar, 

media pe mbelajaran, ka ntin, t empat pa rkir, jurnal ilmiah sekolah, s arana 

ibadah, fasilitas o lahraga, laboratorium, pe nampilan, da n busana t enaga 

kependidikan. 

Urutan ke lima d imensi d iatas d idasarkan pa da de rajat ke pentingan 

relatifnya di mata pelanggan. Dimensi-dimensi ini digunakan pelanggan untuk 
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menilai kua litas jasa ( service qual ity) dan j asa ya ng d ipersiapkan merupakan 

ukuran kualitas jasa.  

b. Kepuasan Pelanggan Pendidikan 

Memberikan layanan prima atau layanan terbaik merupakan salah satu 

upaya menumbuhkan ke percayaan ko nsumen. Y oyon B . da n E ka P . Dalam 

Riduwan ( Ed) (2009:338) da n B uchari, A. ( 2007;142). K epuasan ko nsumen 

adalah pe rasaan ko nsumen setelah membeli barang a tau jasa. D an ke puasan 

antara satu orang dengan y ang lainnya b erbeda, walaupun j asa y ang 

dibicarakan mempunyai kua litas yang s ama. O leh ka rena itu ke puasan a gak 

sulit untuk d iukur.  Kotler da lam Yoyon B. dan Eka P. Dalam Riduwan (Ed) 

(2009:338) da n B uchari, A.  ( 2007;142). M erumuskan ke puasan s ecara 

matematik sebagai berikut : 

S = f(E,P) 
Dimana :  S = Satisfaction (kepuasan) 

  E = Expection (pengharapan) 
  P = Product Perceived Performance (kualitas produk atau jasa) 

Nanang, F . &  M ohammad, A. ( 2003;9.9) K epuasan pe langgan a tas 

layanan y ang diberikan oleh sekolah y ang j uga m erupakan i ndikator 

keberhasilan sekolah akan terlihat pada hal-hal berikut : 

1. Siswa pua s de ngan layanan sekolah, a ntara lain pua s de ngan 
pelajaran yang d iterima, pua s de ngan pe rlakuan oleh gur u maupun 
pimpinan, puas dengan fasilitas yang disediakan sekolah. 

2. Orang tua s iswa pua s de ngan layanan yang diberikan ke pada 
anaknya maupun kepada orang tua. 

3. Pihak pemakai atau penerima lu lusan puas karena menerima lu lusan 
dengan kualitas yang sesuai dengan harapan 

4. Guru da n ka ryawan pua s de ngan layanan sekolah misalnya d alam 
hal pe mbagian t ugas, s uasana ke rja ( hubungan a ntar 
guru/karyawan/pimpinan), s istem pe nggajian ga ji/honorarium da n 
lain-lain (Ditjen Dikmenum 1999) . 
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B. Penelitian Sebelumnya.      

Adapun pe nelitian yang berhubungan de ngan manajemen ko mite s ekolah 

dalam Meningkatkan Kualitas P elayanan P endidikan yang dilaksanakan p eneliti 

sebelumnya adalah : 

1. I N engah, G. (2005) Penelitian D osen Jurusan T eknologi Pendidikan F akultas 

Ilmu Pendidikan,  I KIP N egeri S ingaraja. dengan judul pe nelitian “ E valuasi 

Kinerja Komite S ekolah M enengah P ertama ( SMP) D i Kabupaten B uleleng 

Tahun 2005, Jurnal Pendidikan dan Pengajaran IKIP Negeri Singaraja .” 

Penelitian i ni menyimpulkan  sebagai b erikut. Terdapat variansi k inerja Komite 

Sekolah yang sangat mencolok antara s atu sekolah de ngan s ekolah lainnya. 

Sebagian besar s ekolah k inerjanya t idak berhasil da n kur ang berhasil, s ebagian 

lainnya sudah berhasil dan sangat berhasil. Terdapat kesenjangan atau perbedaan 

dalam pe nilaian k inerja Komite S ekolah a ntara K epala S ekolah da n P engurus 

Komite Sekolah. R erata i ndeks kinerja K omite Sekolah yang j uga 

menggambarkan Kinerja Komite S ekolah s e-kabupaten  B uleleng da ri a spek 

kegiatan o perasioanal menurut K epala S ekolah dan P engurus Komite S ekolah 

sama-sama menilai kur ang berhasil. S edangkan da ri a spek S DM da n fasilitas 

organisasi m enurut penilaian K epala Sekolah m asih kurang b erhasil s edangkan 

menurut penilaian Komite Sekolah berhasil 

2. Armansyah (2009) Tesis Program Studi Perencanaan Pembangunan Wilayah dan 

Perdesaan pada Sekolah Pascasarjana U niversitas Sumatra Utara dengan judul “ 

Peranan dan Pemberdayaan Komite Sekolah dalam Penyelenggaraan Pendidikan 

SMA Negeri di Kota Binjai.   

Tesis ini menyimpulkan :  1.  D ari hasil pe nelitian da n t emuan d ilapangan 

menunjukkan b ahwa komite sekolah b elum m ampu m elaksanakan perannya 
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sebagai pe mberi pe rtimbangan, s ebagai badan pe nghubung, sebagai badan 

pengontrol. 2.  K husus da lam pe nggalangan du kungan da na da ri masyarakat 

seperti du nia us aha/dunia industri, maupun da ri tokoh m asyarakat y ang pe duli 

pendidikan, K omite s ekolah belum mamapu da n hanya mengandalkan s umber 

dana yang berasal dari bantuan orang tua siswa dengan penngutipan uang komite 

sekola. 3.  K omite sekolah pa da S MA N egeri d i Kota B injai da pat d ikatakan 

belum d iberdayakan s ebagai mana mestinya, da n ini d isebabkan be lum 

perperannya Dewan Pendidikan secara maksimal maupun Dinas Pendidkan Kota 

Binjai. 4.  K omite s ekolah belum da pat menjalankan pe rannya s ecara maksimal 

sebagai mana yang d iamanatkan Keputusan Mendiknas N omor 044/ U/2002 da n 

ini disebabkan pihak sekolah/ satuan pendidikan belum memberikan kepercayaan 

maupun kewenangan penuh kepada komite sekolah.  

3. Tri, S., M intarsih, A., U tsman. Penelitian Dosen Fakultas I lmu P endidikan 

Universitas N egeri S emarang. Penelitian D engan J udul Model P emberdayaan 

Komite S ekolah Dalam I mplementasi M anajemen Berbasis S ekolah D engan 

Membangun Jaringan Kapital Sosial. Simpulan yang dapat ditarik sebagai berikut 

(1) M odel pe mberdayaan komite s ekolah dengan m embangun j aringan kapital 

sosial d inilai efektif u ntuk meningkatkan ke terlibatan masyarakat ( komite 

sekolah) dalam implementasi manajemen berbasis sekolah. 

4. Alfiati, N. Tesis P ogram P ascasarjana Magister M anajemen P endidikan 

Universitas M uhammadiyah S urakarta (2011). Judul T esis  Kepemimpinan 

Komite S ekolah: S tudi S itus D i S mk M uhammadiyah 1 Klaten. D isimpulkan 

bahwa kepemimpinan komite s ekolah d i Sekolah M enengah K ejuruan 

Muhammadiyah 1 Klaten da lam pe nyusunan, pengawasan, da n m engevaluasi 

13/40990

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



program kerja sekolah telah menjalankan tugasnya dengan baik. Hal ini terlihat dari 

keberhasilan sekolah tersebut dalam pencapaian tujuan program kerja sekolah. 

5. Riyanto (2007), Tesis P rogram P ascasarjana  Universitas N egeri Y ogyakarta, 

dengan judul t esis “Peran K omite S ekolah d i SD  N egeri Karanglo, U nit 

Pendidikan K ecamatan C ilongok, K abupaten B anyumas”. Hasil pe nelitian 

menunjukkan sebagai berikut : 1) P eran kom ite s ekolah sebagai badan 

pertimbangan a dalah dalam ka tegori s edang ,  t erlihat da lam k inerja ko mite 

sekolah pada fungsi  m anajemen perencanaan s ekolah baik, kinerja pada fungsi 

pelaksanaan po gram kur ang, da n k inerja pa da fungsi pengelolaan sumber da ya 

pendidikan s edang. 2)  P eran ko mite s ekolah sebagai badan p endukung a dalah 

dalam kategori baik, t erlihat da lam kinerja ko mite s ekolah pa da fungsi 

manajemen pe ngelolaan s umber da ya s edang, k inerja pa da fungsi pe ngelolaan 

sarana da n pr asarana baik, da n k inerja pa da fungsi manajemen pe ngelolaan 

anggaran ba ik. 3)  P eran k omite s ekolah s ebagai badan pe ngawas ada lah da lam 

kategori sedang ,  t erlihat da lam k inerja ko mite s ekolah pa da fungsi manajemen 

perencanaan sekolah kurang, k inerja pada fungsi memantau pelaksanaan pogram 

kurang,  k inerja pa da fungsi memantau o utput pendidikan  s edang. 4)  P eran 

komite s ekolah sebagai badan pe nghubung da lam ka tegori ba ik, t erlihat da lam 

kinerja ko mite s ekolah pa da fungsi  pe rencanaan pe ndidikan d i sekolah baik, 

kinerja pa da fungsi pe laksanaan pr ogram baik, da n k inerja pa da fungsi 

pengelolaan s umber da ya p endidikan juga baik. Jadi pe ran ko mite pa da fungsi 

manajemen berfariasi.  

Dari 5 penelitian terdahulu diatas hasilnya secara berurutan dapat di ratakan: 

1).Terdapat variasi k inerja K omite Sekolah y ang sangat m encolok antara satu 

sekolah de ngan s ekolah lainnya. 2) . K omite s ekolah belum mampu melaksanakan 
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perannya. 3) . Model pe mberdayaan komite s ekolah de ngan membangun jaringan 

kapital s osial d inilai e fektif u ntuk meningkatkan keterlibatan masyarakat ( komite 

sekolah) da lam implementasi manajemen be rbasis s ekolah. 4). K epemimpinan 

komite s ekolah d i S ekolah Menengah Kejuruan M uhammadiyah 1 Klaten da lam 

penyusunan, pe ngawasan, da n mengevaluasi pr ogram ke rja sekolah t elah 

menjalankan t ugasnya de ngan baik. 5) Hasil p enelitian menunjukkan peran ko mite 

dari fungsi manajemen bervariasi. Dari lima penelitian t erdahulu dapat d isimpulkan 

hasil penelitian bervariasi. 

C. Kerangka Berpikir   

1. Uraian kerangka Berpikir 

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 

Peraturan Pemerintah Nomor 39 tahun 1992 tentang Peran serta masyarakat dalam 

Pendidikan N asional dan lahirnya Kepmendiknas N omor 044/ U/2002 t anggal 2  

April 2002 tentang Dewan P endidikan da n Komite S ekolah. Terdapat peran da n 

fungsi komite sekolah. Dalam menjalankan peran dan fngsinya disadari atau tidak, 

komite telah menempuh proses manajemen. 

Organisasi pendidikan sebagai lembaga yang bukan saja besar secara fisik, 

tetapi juga mengemban misi yang besar dan mulia untuk mencerdaskan kehidupan 

bangsa. Tentu saja memerlukan manajemen yang profesional. Tujuan manajemen 

adalah mencapai k inerja o rganisasi secara pr oduktif, e fektif, e fisien, da n 

berkualitas. S edangkan Fungsi ma najemen a dalah me mbuat kerja organisasi 

berjalan lancar de ngan fokus pa da pe nerapan kemampuan manajer da lam 

merencanakan, m engorganisasikan, m engimplementasikan rencana, m engawasi, 

mengevaluasi dan melaporkan kinerja organisasi. 
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Munculnya  konsep  MBS  memang  menjadi  suatu  kebutuhan  bagi 

sekolah  atas b erbagai  perubahan  yang  terjadi  selama  ini. M BS  hendaknya  

dimaksudkan  untuk  menciptakan  sekolah  sebagai  tempat  yang kondusif  bagi  

layanan  pendidikan melalui manajemen da lam peningkatan ku alitas pe layanan 

pendidikan 

Keberadaan Komite S ekolah ha rus bertumpu pada landasan pa rtisipasi 

masyarakat da lam meningkatkan kua litas pe layanan da n hasil pe ndidikan d i 

satuan pe ndidikan/sekolah. Model kua litas pe layanan yang pa ling po puler da n 

hingga k ini banyak dijadikan acuan da lam r iset ma najemen d an pe masaran jasa 

adalah model S ERVQUAL ( service qual ity). Memberikan layanan pr ima a tau 

layanan t erbaik merupakan s alah satu upa ya menumbuhkan k epercayaan 

konsumen. 

Komite s ekolah be rtanggung  jawab d alam p enyusunan pe rencanaan 

strategik da n t ahunan s ekolah, pe rumusan k ebijakan s ekolah, p emenuhan 

kebutuhan s ekolah, anggaran sekolah, ikut m emantau ke giatan ke seharian 

sekolah, menilai keberhasilan pelaksanaan pr ogram-program yang d ilaksanakan 

sekolah s erta ikut mensyahkan laporan t ahunan s ekolah. K enyataan yang terjadi 

sejauh i ni h arus dipertanyakan l ebih l anjut prihal keterlibatan ko mite s ekolah 

melakukan s erangkaian k egiatan-kegiatan d iatas. Yang menjadi permasalahan 

adalah apa kah dengan adanya Komite  Sekolah bakal ma mpu meningkatkan 

kualitas p elayanan pendidikan disekolah?. Bagaimanakah Manajemen Komite 

dalam meningkatkan kualitas pelayanan pendidikan di sekolah?.    

Manajemen dapat di dekati dari dua sudut pandang yaitu pendekatan proses 

dan pendekatan tugas. Pendekatan proses meliputi perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, da n evaluasi. Pada pe nelitian ini d idekati p ada pe ndekatan pr oses 
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dan l ebih ditekan m enurut teori Gunawan R (2005) Manajemen Komite Sekolah 

menguraikan tentang fungsi manajemen yaitu : merencanakan, 

mengorganisasikan, menggerakkan, dan kontrol/pengawasan. 

Bagaimana manajemen ko mite s ekolah da lam m eningkatkan k ualitas 

pelayanan pe ndidikan da pat di lihat da ri h asil a nalisis manajemen. D an kua litas 

pelayanan pe ndidikan at as k epuasan l ayanan dapat di diskripsikan melalui 

dimensi/indikator pelayanan. 

2. Skema Kerangka Pikir 

MANAJEMEN KOMITE SEKOLAH dalam  
PENINGKATAN KUALITAS PELAYANAN 

PENDIDIKAN 
      ↓ 

Fungsi; Perencanakan , mengorganisasikan ,menggerakkan, dan 
kontrol/pengawasan. dalam Meningkatkan kualitas Pelayanan 

Pendidikan 
  ↓       ↓ 

Manajemen Komite dalam 
Peningkatan Kualitas 
Pelayanan Pendidikan 

(acuan) 

 Kegiatan Nyata Manajemen 
Komite dalam Peningkatan 

Kualitas Pelayanan 
Pendidikan 

   ↓      ↓ 
ANALISIS -----------------------                 ↓ 

↓ 
Pelaksanaan Manajemen Komite 

dalam Peningkatan Kualitas Pelayanan 
Pendidikan 

 ↓ 
Manajemen Komite danKualitas 

Pelayanan Pendidikan 

 ↓ 
Tahun Berikutnya Meningkatkan 

Manajemen = Meningkatkan: Input, 
Proses, Dan Output 
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D. Definisi Operasional 

1. Analisis adalah proses yang membawa b agaimana da ta d iatur, 

mengorganisasikan a pa yang a da ke dalam sebuah po la, ka tegori d an u nit 

diskripsi dasar. Michael ,Q.P. (2009;250).  

Analisis d alam pe nelitian ini a dalah pr oses m engatur a pa y ang ada ke dalam 

sebuah pola/unit diskripsi. 

2. Manajemen Komite S ekolah. Manajemen m erupakan s uatu proses 

mendayagunakan o rang da n s umber lainnya u ntuk mencapai t ujuan o rganisasi 

secara e fektif da n efisien. Engkoswara  da n Komariah (2010;85). Komite 

Sekolah adalah lembaga non-profit dan non- politis yang d ibentuk berdasarkan 

musyawarah secara demokratis. Gunawan, R. S. (2005).  

Manajemen Komite S ekolah pada penelitian i ni a dalah bekerja de ngan o rang-

orang un tuk mencapai t ujuan o rganisasi de ngan pe laksanaan fungsi-fungsi ; 

merencanakan , mengorganisasikan ,menggerakkan, dan kontrol/pengawasan 

3. Meningkatkan kua litas pe layanan pe ndidikan. Kualitas a dalah ga mbaran d an 

karakteristik menyeluruh da ri barang atau j asa, y ang m enunjukkan 

kemampuannya da lam memuaskan ke butuhan yang d itentukan a tau yang 

tersirat. Budi R, (2003;19). Pendidikan adalah upaya sadar untuk memfasilitasi 

perkembangan da n pe ningkatan po tensi pe serta d idik. Layanan pe ndidikan 

adalah berbagai s umber da ya yang d ibutuhkan untuk m emberikan duku ngan 

terjadinya ko ndisi pr oses pe mbelajaran yang baik a tau b ermutu. Yadi H , dkk.  

(2006;17).  

Peningkatan kua litas pe layanan pe ndidikan pada pe nelitian ini a dalah 

penggunaan be rbagai s umber da ya yang dibutuhkan agar dapat m enciptakan 

kondisi pr oses pe mbelajaran yang baik a tau b ermutu y ang  d ipersepsi o leh 
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pengguna layanan, menyamai atau bahkan melebihi standar layanan pendidikan 

yang berlaku. Terdapat lima s ifat l ayanan ya ng harus diwujudkan agar 

pelanggan pua s meliputi :  1.  K eterpercayaan ( reliability); 2. K eterjaminan 

(assurance); 3.  Penampilan ( tangible);4. P erhatian (emphaty); 5.  Ketanggapan 

(responsiveness).  

4. SMK N egeri 1 T anjung a dalah sebuah S ekolah K ejuruan yang berlokasi d i 

Kampung Karang Sobor Desa Sokong Kecamatan Tanjung Kabupaten Lombok 

Utara. Pada mulanya merupakan SMK kecil yang menumpang gedung di SMPN 

3 Tanjung. K ondisi s ekarang sudah me njadi s ekolah mandiri y ang memiliki 

gedung s endiri da n Kepala S ekolah S endiri de ngan jumlah s iswa d i t ahun 

pelajaran 2011/2012 sebanyak 921 siswa yang dijadikan 26 Rombongan Belajar. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Desain penelitian menggunakan de skriptif k ualitatif. M enurut B urhan B 

(2011;61)  

“Format de sain de skriptif ku alitatif masih banyak memiliki ke samaan 
dengan de sain d eskriptif kua ntitatif. Karena itu de sain de skriptif 
kualitatif bisa disebut pula dengan kuasi kualitatif atau desain kualitatif 
semu. Artinya, desain ini b elum be nar-benar kua litatif ka rena 
konstruksinya m asih d ipengaruhi o leh t radisi kuantitatif, t erutama 
dalam menempatkan teori pada data yang diperolehnya.” 

Penelitian de skriptif adalah pe nelitian yang be rtujuan mendiskripsikan a tau 

menjelaskan sesuatu hal seperti apa adanya Prasetya, I. (2009;4.7). Metode kualitatif 

digunakan dalam penelitian ini dengan tujuan untuk melakukan pemahaman secara 

mendalam t erhadap s uatu masalah. D engan digunakannya metode kua litatif, 

penelitian ini disebut penelitian kualitatif.  

Secara t eknis-aplikatif, pe nelitian ini d ilakukan untuk menganalisis 

manajemen ko mite s ekolah da lam meningkatkan kua litas pe layanan pe ndidikan d i 

SMK Negeri 1 T anjung. M ichael, Q.P. ( 2009;250) a nalisis da n pe nafsiran secara 

konseptual a dalah pr oses y ang t erpisah. Analisis adalah proses y ang membawa 

bagaimana da ta d iatur, mengorganisasikan a pa yang a da k edalam sebuah po la, 

kategori da n uni t d iskripsi da sar. Penafsiran melibatkan upa ya pe nyertaan makna 

dan signifikansi ke  a nalisis, melakukan pe njelasan po la de skriptif, da n mencari 

hubungan dan keterkaitan diantara dimensi deskriptif.  

Perspektif yang sistematis dan holistik 

Perspektif yang sistematik da n holistik ini juga s angat pe nting d imiliki 

peneliti untuk menafsirkan h asil analisis data yang b erasal da ri dua a tau lebih 
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instrumen. Apalagi t emuan analisis data m enunjukkan kecendrungan s aling 

bertentangan satu sama lain. Prasetya, I. (2009:10.22).  

B. Objek dan Informan Penelitian 

Objek Penelitian 

Penelitian ini berlokasi d i S MKN 1 Tanjung Kabupaten L ombok Utara. 

Penelitian d ilaksanakan mulai bulan J uni 2011  ( sebagai pra pe nelitian) s ampai 

dengan bulan Mei, 2012. 

Informan Penelitian 

Yang dijadikan informan ( sumber da ta) pa da pe nelitian d irencanakan 

mengikuti Variabel sebagai berikut :  

1. Manajemen Komite Sekolah di SMK Negeri 1 Tanjung  

Informan pertama dari salah seorang anggota pengurus komite.  

Informan kedua kepala sekolah di SMK Negeri 1 Tanjung.  

Informan ketiga ketua komite sekolah di SMK Negeri 1 Tanjung.  

Informan keempat Dewan Guru, Tata Usaha, dan siswa yang ditarik dengan cara 

diskusi bersama.  

2. Kualitas Pelayanan Pendidikan di SMK Negeri 1Tanjung 

Sebagai sumber data atau informan sebagai berikut:  

1. Kepala Sekolah,  

2. Ketua Osis  

3. Ketua Komite,  

4. Dewan Guru, Tata Usaha, dan siswa 

5. Salah Seorang Orang Tua Wali  

C. Cara Memperoleh Sumber Data (Informan) dan Menentukan Unit Analisis 
Data 
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Sumber data dapat dibedakan atas dua yaitu data primer dan  data sekunder.  

1. Data pr imer ada lah da ta yang diperoleh da ri o rang pertama yang dapat 

memberikan ke terangan s ecara jelas da n r inci mengenai masalah yang 

dibutuhkan.  

2. Data s ekunder a dalah da ta pe nunjang a tau pe lengkap yang d iperoleh da ri hasil 

analisis o bservasi da n do kumentasi yang berkaitan de ngan manajemen ko mite 

sekolah da lam meningkatkan kua litas p elayanan pe ndidikan d i S MK N egeri 1 

Tanjung. 

Yang dijadikan sumber da ta ut ama pa da pe nelitian ini a dalah I nforman. 

Informan penelitian ini direncanakan adalah dari Unsur: Komite Sekolah dan ketua 

komite, Siswa (Ketua Osis), Kepala Sekolah, Guru, Tata Usaha, yang dipilih secara 

purposif.  

Sebagai dasar teori dan pertimbangan dalam pengambilan Informan  Burhan 

B (2011;79) menyatakan; 

“Besar sampel yang harus diambil dari populasi sasaran sehingga betul-
betul r epresentatif da ri beberapa literatur at au bacaan tentang 
metodologi penelitian dapat memperoleh informasi bahwa sampel tidak 
boleh kurang (paling tidak) 10 persen dari populasi. Sementara ada pula 
yang menyatakan minimal 5 pe rsen da ri po pulasi. D an berlanjut 
semakin tinggi t ingkat H eterogenitas suatu populasi, maka s emakin 
besar jumlah s ampel yang dibutuhkan. S ebaliknya s emakin tinggi 
tingkat H omogenitasnya, ba hkan s atu s ampel da pat di katakan c ukup 
representatif.” 

Menurut Pasetya I (2009;1.23) sampel yang dikaji akan dipilih secara sengaja 

(purposif) oleh pe neliti, de ngan pe rtimbangan t ertentu. A nggota s ampel ( disebut 

informan pe nelitian) yang d ipilih a dalah a nggota y ang d iperkirakan pa ling 

mengetahui objek yang diteliti. 
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Yang dijadikan informan ( cara memperoleh s umber da ta) da n menentukan 

unit analisis data pada penelitian mengikuti variabel sebagai berikut :  

1. Manajemen Komite Sekolah di SMK Negeri 1 Tanjung  

Informan pertama dari salah seorang anggota pengurus komite. Dari D ata 

Susunan P engurus Komite S ekolah di SMK N egeri 1 Tanjung terpilih me njadi 

informan d idasarkan de ngan kr eteria; 1)  merupakan a nggota k omite a ktif yang 

paling sering mengikuti rapat. 2) memiliki tempat tinggal atau rumah paling dekat 

dengan s ekolah, 3) kesehariannya l ebih s ering m enyaksikan kegiatan s ekolah 

menurut peneliti.  

Informan kedua kepala sekolah d i SMK N egeri 1 T anjung. K epala sekolah 

merupakan me nejer dari s ekolah y ang dianggap l ebih m emiliki wewenang 

kekuasaan dan mengetahui perihal sekolah. 

Informan ketiga ketua komite sekolah di SMK Negeri 1 Tanjung. Ketua komite 

merupakan i nforman inti sebagai s umber da ta terbanyak tentang manajemen 

komite. K etua komite a dalah o rang yang p aling b anyak mengetahui t entang 

organisasi ko mite, da n berhubungan langsung de ngan p enanda t anganan segala 

urusan sekolah yang berhubungan de ngan ko mite, da n s ebagai p engendali 

pemegang kekuasaan tertinggi pada organisasi komite sekolah. 

Informan keempat Dewan Guru, Tata Usaha, dan siswa yang ditarik dengan 

cara Diskusi bersama. Sebagai informan yang do minan da ri gur u adalah 

didasarkan a tas pe mbagian t ugas gur u da lam melaksanakan t ugas t ertentu yaitu  

sebagai koordinator KBM. Dari tata usaha atau pegawai terpilih sebagai informan 

dalam d iskusi d idasar a tas pe rtama t ugas s ebagai o perator k omputer da n 
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pendataan ke siswaan, ke dua pe rnah bertugas lain s ebelumnya da n lebih banyak 

mengetahui permasalahan disekolah menurut peneliti. 

2. Kualitas Pelayanan Pendidikan di SMK Negeri 1 Tanjung  

Sebagai sumber atau informan diambil purposif  sebagai berikut:  

1. Kepala sekolah, terpilih menjadi informan didasarkan a tas jabatannya sebagai 

kepala sekolah di SMK Negeri 1 Tanjung. Kepala sekolah adalah menejer yang 

berfungsi sebagai pengendali program sekolah dalam hal ini dijadikan sebagai 

sumber data dan juga sebagai data pembanding dari data sumber lain. 

2. Ketua O sis pe riode t ahun pe lajaran 2010 -2011 di SMK N egeri 1 Tanjung. 

Ketua osis dalam informan selain mewakili dirinya apa yang dialami selama ini 

sebagai s iswa d i SMK N egeri 1 T anjung  juga m ewakili temannya s ebagai 

sumber informasi t entang kua litas pe layanan pe ndidikan di SMK N egeri 1  

Tanjung. 

3. Ketua K omite, terpilih menjadi informan d idasarkan a tas pe rtimbangan 

jabatannya sebagai Ketua K omite S ekolah d i SMK N egeri 1 Tanjung. D ata 

tentang kualitas pe layanan pe ndidikan di SMK N egeri 1 Tanjung dapat 

diperoleh da ri I nformasi yang a da da ri ke tua ko mite d an da pat pu la sebagai 

data pembanding. 

4. Diskusi bersama ( Dewan G uru, T ata U saha, da n siswa). Diskusi be rsama 

digunakan s elain pe ngambilan da ta juga b ertujuan u ntuk m enambah metode 

dalam p engambilan da ta da n Menentukan U nit Analisis D ata. Yang ditarik 

dengan cara diskusi bersama sebagai informan yang dominan adalah dari guru 

didasarkan atas pembagian tugas guru dalam melaksanakan tugas tertentu yaitu  

sebagai ko ordinator K BM. D ari T ata U saha at au Pegawai t erpilih sebagai 

informan dalam diskusi didasar atas pertama tugas sebagai Operator komputer 

13/40990

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



dan p endataan ke siswaan, kedua pernah b ertugas l ain s ebelumnya dan l ebih 

banyak mengetahui permasalahan disekolah menurut peneliti. 

5. Orang Tua Wali didasarkan atas rujukan data penelitian. 

Data yang diperoleh da ri informan da n u nit a nalisis dalam pe nelitian ini 

adalah; 1.  D ata Manajemen K omite Sekolah, m endiskripsikan tentang fungsi 

manajemen yaitu : merencanakan , mengorganisasikan ,menggerakkan, dan 

kontrol/pengawasan. 2.  D ata K ualitas P elayanan P endidikan di SMK N egeri 1  

Tanjung. Data ini  diperoleh da ri d imensi k ualitas pe layanan meliputi :  1.  

Keterpercayaan (reliability); 2. Keterjaminan (assurance) ; 3. Penampilan (tangible); 

4. Perhatian (emphaty); 5.  Ketanggapan (responsiveness). Adapun atribut pelayanan 

jasa a tau yang diinginkan o leh siswa S MK pa da pe nelitian ini memodifikasi t ugas 

akhir dari Rahman, B. (2008) yang di kembangkan menjadi tesis. 

D. Metode Pengumpulan Data dan Keabsahan Data 

Secara khusus, t idak ada t itik yang tepat dimana pengumpulan data berakhir 

dan a nalisis bermula. T idak pula, s ecara pr aktis, an alisis da n pe nafsiran t erpisah 

dengan r api. D alam pr oses pe ngumpulan da ta, ga gasan t entang a nalisis d an 

penafsiran akan t erjadi. G agasan t ersebut membentuk permulaan a nalisis. M ereka 

adalah bagian da ri r ekaman catatan pe nelitian. Apakah s eseorang melakukan 

wawancara mendalam a tau pe ngamatan pr ogram, a dalah pe nting menjaga lintasan 

analitis yang terjadi selama pengumpulan data. Michael ,Q.P. (2009;250). 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dipergunakan;  

1. Observasi.  

Observasi y aitu melakukan pengamatan s ecara langsung ke obj ek 

penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang d ilakukan Riduwan (2011;30). 

Pengumpulan da ta d ilakukan de ngan observasi dalam a rti s ebagai pe ngalaman 
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dan p encatatan s ecara sistematis t erhadap segala yang tampak pada o bjek 

penelitian a ntara lain gambaran umum lokasi p enelitian, ke adaan fisik tempat 

penelitian, f asilitas-fasilitas ( sarana da n pr asarana) yang ada d itempat l okasi 

penelitian. 

2. Wawancara  

Wawancara ada lah suatu cara pe ngumpulan da ta yang digunakan u ntuk 

memperoleh informasi langsung dari sumbernya Riduwan (2011;29). Wawancara 

(Interviu) pa da p enelitian ini merupakan t anya jawab s ecara langsung d engan 

lisan da ri r esponden. Pengumpulan da ta di lakukan de ngan wawancara kepada 

informan yang dipilih secara purposif .  

Berlanjut R iduwan ( 2011;29,30). B erdasarkan s ifat pe rtanyaan, 

wawancara da pat di bedakan menjadi ; a)  w awancara t erpimpin, b ) w awancara 

bebas, c ) w awancara bebas t erpimpin. P ada pe nelitian ini menggunakan 

wawancara bebas t erpimpin yaitu perpaduan antara w awancara bebas d an 

wawancara t erpimpin yang dalam p elaksanaannya, pe wawancara membawa 

pedoman yang hanya membawa garis besar tentang hal-hal yang akan ditanyakan.  

Wawancara pe nelitian analisis manajemen komite sekolah d alam 

meningkatkan kua litas pe layanan pe ndidikan di  S MKN 1 T anjung d idekati 

dimulai da ri pe rtanyaan t entang ke giatan o perasional komite da n kua litas 

pelayanan pe ndidikan. D ilanjutkan ke  pe rtanyaan k husus t entang manajemen 

komite sekolah bersama Ketua Komite. Tetapi jawaban atas pertanyaan kegiatan 

operasional ( kinerja) ko mite sekolah da patlah diprediksikan jawaban ( data yang 

dijaring) da ri informan t ersebut m emungkinkan da pat b erupa da ta tentang 

manajemen ko mite s ekolah sesuai de ngan tujuan pe nelitian ini yaitu 

mendiskripsikan ma najemen komite sekolah da lam m eningkatkan ku alitas 
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pelayanan pendidikan di SMKN 1 Tanjung. Data manajemen komite dapat dipilah 

ke da lam fungsi–fungsi m anajemen antara l ain ;  merencanakan, 

mengorganisasikan, menggerakkan, dan kontrol/pengawasan..  

3. Dokumentasi. 

Dokumentasi d itujukan u ntuk memperoleh da ta langsung da ri t empat pe nelitian 

Riduwan ( 2011;31). P engumpulan da ta de ngan dokumentasi sebagai ins trumen 

pelengkap untuk menjaring da ta-data y ang berupa do kumen-dokumen y ang 

relevan dengan penelitian. 

Data yang d ikumpulkan dalam p enelitian ini a dalah; 1.  D ata Manajemen 

Komite Sekolah, mendiskripsikan tentang fungsi manajemen yaitu : merencanakan , 

mengorganisasikan ,menggerakkan, dan kontrol/pengawasan. 2.  D ata Kualitas 

Pelayanan Pendidikan d i SMK N egeri 1 T anjung. Data ini  diperoleh d ari dimensi 

kualitas pe layanan meliputi :  1.  K eterpercayaan ( reliability); 2. K eterjaminan 

(assurance) ;  3.  Penampilan (tangible); 4. P erhatian (emphaty); 5.  Ketanggapan 

(responsiveness).  

Keabsahan data meliput i: (a) Dapat d ipercaya, karena peneliti sebagai pengajar d i 

SMK Negeri 1 Tanjung cukup lama (sejak tahun 2006). Untuk mengamati kegiatan 

subyek da n informasi yang d iperoleh d ari berbagai s umber da n s udut pa ndang 

berbeda ( triangulasi) memungkinkan dapat terlaksana. (b) Dapat diandalkan, karena 

dalam penelitian peneliti d i lapangan membuat catatan langsung yang memuat data 

observasi t entang perilaku, interaksi da n informasi, t ranskrip wawancara, foto-foto 

tentang kegiatan di SMK Negeri 1 Tanjung.  

E. Metode Analisis Data 
Metode Analisis Data da lam penelitian ini d iarahkan menggunakan a nalisis 

data penelitian kualitatif. Menurut Bogdan & Biklen dalam Prasetya, I .(2009; 5.20) 
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analisis da ta ada lah pr oses mencari da n mengatur s ecara s istematis t ranskrip 

interview, cat atan d i lapangan, da n bahan-bahan lain yang anda dapatkan, y ang 

kesemuanya itu d i ku mpulkan u ntuk meningkatkan pe mahaman t erhadap s uatu 

fenomena dan membantu untuk mempresentasikan penemuan kepada orang lain. 

Prosedur a nalisis da ta a tau langkah analisis da ta pe nelitian kua litatif d an 

dipergunakan pada penelitian ini mengikuti Prasetya, I.(2009; 5.23) sebagai berikut;  

1. P engumpulan da ta mentah ; d ilakukan melalui w awancara, o bservasi lapangan, 

dan dokumentasi. Untuk mendapatkan data digunakan HP dengan fasilitas kamera 

dan rekaman. Data yang diambil adalah data apa adanya (verbatim) yang relevan 

dengan fokus penelitian..  

2. Transkrip data ; mengubah hasil rekaman ke bentuk tertulis. 

3. Pembuatan koding ; data yang sudah ditranskrip dibaca ulang. Dari hal-hal penting 

yang ditemukan diambil kata kuncinya, dan selanjutnya kata kunci diberi kode. 

4. Kategorisasi data ; dilakukan menyederhanaan data dengan cara mengikat konsep-

konsep (kata-kata) kunci dalam satu besaran yang dinamakan kategori.  

5. P enyimpulan s ementara ; d ilakukan 100%  b edasarkan da ta a tau tanpa ca mpur 

aduk dengan p ikiran dan penafsiran peneliti. Namun untuk penelitian ini pikiran 

dan penafsiran peneliti dibuat OC (Observer’s Comments). 

6. T riangulasi adalah pr oses check and recheck antara s atu sumber da ta de ngan 

sumber da ta l ainnya. P ada pe nelitian ini untuk ke perluan pe nyempurnaan 

kesimpuan s ementara peneliti mengecek da ta de ngan c ara membandingkan 

sumber data, metode, dan teori.  

7. P enyimpulan a khir ; dari ke simpulan-kesimpulan s ementara pe neliti menarik 

kesimpulan a khir. Penyimpulan a khir dilakukan pe neliti k etika pe neliti merasa 

bahwa data sudah jenuh (saturated). 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Penelitian in i me nunjukkan bahwa manajemen komite sekolah dalam 

meningkatkan kua litas pe layanan p endidikan d i S MKN 1 T anjung da pat 

diungkapkan sebagai berkut; 

1. Perencanaan  

Kegiatan o perasioanal ko mite belum  melakukan I dentifikasi s umber da ya 

pendidikan dalam  masyarakat disebabkan karena komite sekolah tidak memiliki 

progran tertulis jadi kegiatan ini tidak direncanakan.  

Kegiatan komite dalam mengidentifikasi aspirasi masyarakat untuk perencanaan 

pendidikan dalam pelaksanaannya belum maksimal karena komite melakukanya 

dengan tersirat atau tidak tertulis. 

Kegiatan komite da lam membuat us ulan ke bijakan d an pr ogram p endidikan 

kepada sekolah belum dilakukan secara tertulis.  

Perencanaan da lam kua litas p elayanan terungkap ; Komite t idak memiliki 

program pe rencanaan t eranalisis t erhadap kualitas pe layanan 

(Tangibel/berwujud, R eliability/keandalan, R esponsiveness / keresponsifan,  

Assurance /jaminan, Empathy/empati) 

2. Pengorganisasian  

Komite sekolah belum ma mpu mengoorganisasikan ; potensi sumber da ya 

pendidikan da lam masyarakat s ecara maksimal, pertimbangan sarana da n 

prasarana yang dapat d iperbantukan d i s ekolah yang secara t ertulis, anggaran 

secara maksimal t erbatas pa da a nggaran yang bersumber da ri o rang tua w ali 

siswa, mobilisasi tenaga kependidikan non guru, pemantauan kondisi sarana dan 
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prasarana, pemantauan ko ndisi a nggaran pe ndidikan, identifikasi s umber da ya 

masyarakat, dalam mengkoordinasikan bantuan masyarakat secara maksimal. 

Struktut organisasi k omite da lam bentuk ga ris k omando da n ga ris ko ordinasi 

antar anggota komite belum d imilikinya. Y ang ada ha nya hubungan o rganisasi 

komite de ngan s ekolah berupa ga ris ko mando y ang selevel de ngan Kepala 

Sekolah. 

Pengorganisasian yang t erlaksana d i S MKN 1 Tanjung da lam bentuk 

keanggotaan organisasi komite sekolah berdasarkan petunjuk dan   acuan yang 

telah tertuang didalam SK Mendiknas No:004/U/2002  telah sesuai dalam jumlah 

standar.  

Pengorganisasian dalam kualitas pe layanan t erungkap ; Komite t idak memiliki 

pengorganisasian dalam kua litas pe layanan ( Tangibel / berwujud, 

Reliability/keandalan, R esponsiveness/keresponsifan. Assurance / jaminan, 

Empathy/empati). 

3.  Penggerakkan  

Penggerakan dilaksanakan o leh ko mite belum maksimal ; dibagian kur ikulum 

tidak pe nuh memberikan masukan t erhadap pr oses pe ngelolaan ( manajemen) 

pendidikan, mensosialisasikan ke bijakan da n pr ogram s ekolah ke pada 

masyarakat pernah de ngan informasi d isaat r apat s ecara l isan, menampung 

pengaduan dan keluhan terhadap kebijakan dan program sekolah secara lisan.  

Penggerakan terhadap pelaksanaan program, mekanisme atau alur pe laksanaan, 

telah d ilaksanakan o leh ko mite namun belum maksimal, sesuai t eorinya yang 

menuntut, perlunya meningkatkan para anggota, upaya yang dapat dilakukan 

adalah dengan cara membina dan mendayagunakan sumber daya manusia yang 

ada di sekolah   dan masyarakat untuk mencapai tujuan. 
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Penggerakan d alam kua litas pe layanan t erungkap ; Komite b elum ma ksimal 

melakukan pe nggerakan t erhadap kualitas pe layanan ( Tangibel / berwujud, 

Reliability/keandalan, R esponsiveness/keresponsifan. Assurance / jaminan, 

Empathy/empati) 

4. Pengawasan/Kontrol 

Pengawasan/Kontrol oleh komite b elum m aksimal terhadap ; proses 

pengambilan ke putusan d i s ekolah,  mengontrol kualitas ke bijakan d i s ekolah, 

proses perencanaan pe ndidikan di sekolah , kualitas pe rencanaan sekolah,  

memantau organisasi s ekolah, memantau pe njadwalan pr ogram s ekolah, 

memantau a lokasi a nggaran u ntuk pe laksanaan pr ogram s ekolah, memantau 

hasil ujian akhir.  

Kegiatan komite pa da pengawasan yang t erlaksana di  S MKN 1 T anjung 

terhadap evaluasi pr ogram da n ko ntrol, t elah d ilaksanakan o leh ko mite namun 

belum maksimal sesuai teorinya yang menuntut, pengawasan diperlukan  untuk 

melihat sejauhmana hasil tercapai. Salah satu fungsi  komite sekolah adalah 

pengontrol dalam rangka transparansi dan akuntabilitas   penyelenggaraan dan 

keluaran pendidikan disatuan pendidikan.  

Pengawasan/Kontrol da lam kua litas pe layanan t erungkap ; Komite m elakukan 

pengawasan/kontrol b elum maksimal t erhadap kualitas pe layanan ( Tangibel 

/berwujud, R eliability/keandalan, R esponsiveness / keresponsifan. A ssurance 

/jaminan, Empathy/empati). 

Manajemen ko mite s ekolah da lam meningkatkan kua litas pelayanan 

pendidikan d i S MKN 1 T anjung dari lima d imensi ( Tangibel / berwujud, 

Reliability/keandalan, R esponsiveness/keresponsifan. Assurance / jaminan, 
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Empathy/empati) belum maksimal dalam memberikan layanan prima atau layanan 

terbaik.  

B. Saran  

1. Sampai  saat  ini  masalah  yang  paling  mendasar  dalam  Sistem P endidikan 

Nasional adalah efisiensi dalam manajemen pendidikan. Oleh  karena itu 

berbagai ukuran efisiensi dan optimasi dalam manajemen pendidikan  perlu 

dipantau dan dievaluasi secara terus-menerus dan dalam waktu yang teratur. 

Untuk itu dimohon kepada komite sekolah dan stake-kholder melibatkan diri dan 

mengambil bagian dalam pemantauan dan evaluasi. 

2. SMKN 1 T anjung  merupakan organisasi p endidikan s ebagai lembaga yang 

bukan saja besar secara fisik, tetapi juga mengemban misi yang besar dan mulia 

untuk m encerdaskan kehidupan ba ngsa. Tentu saja m emerlukan m anajemen 

yang profesional.  Untuk itu di mohon ke pada K omite s ekolah d i S MKN 1 

Tanjung membuat peogram y ang tertulis dan m enerapkan m anajemen y ang 

profesional. 

3. Memberikan layanan pr ima a tau layanan t erbaik m erupakan s alah s atu upaya 

menumbuhkan k epercayaan konsumen. Dengan pelayanan yang kur ang a kan 

membawa ke san yang kur ang pu la. Kesan yang kur ang dalam p elayanan ini 

akan m enjadi ancaman ba gi m anajemen s ekolah. Jadi alangkah l ebih baik 

sekolah s ebelum menerima siswa menyiapkan pa silitas yang c ukup da n 

teranalisis siap. 
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LAMPIRAN. 1. 
PEDOMAN WAWANCARA 

1. Instrumen Wawancara  
A. Daftar Wawancara ; 1. (Misbah) Anggota Komite, 2. (Mase) Kepala 

Sekolah, 3. (Sweden) Ketua Komite, 4. Diskusi bersama (Dewan Guru, Tata 
Usaha, dan siswa). 

1. Perencanaan Program 
 

No Pertanyaan tentang Komite sebagai Pemberi pe rtimbangan (advisory    
agency). 

1 Apakah Komite Sekolah telah melakukan Identifikasi sumber daya pendidikan 
dalam  masyarakat? 

2 Apakah Komite S ekolah pe rnah Memberikan masukan u ntuk pe nyususnan 
RAPBS ? 

3 Apakah Komite S ekolah pe rnah ikut a tau berpartisifasi a ktif d alam  
Menyelenggarakan r apat R APBS bersama ( Sekolah, O rang tua s iswa, 
masyarakat) ? 

4 Apakah Komite S ekolah pe rnah M emberikan p ertimbangan apa bila t erjadi 
perubahan RAPBS ? 

5 Dalam mengesahkan RAPBS bersama Kepala Sekolah, apakah komite sekolah 
diikut sertakan? 

No Pertanyaan tentang Komite sebagai Mediator (mediator agency). 

37 Apakah Komite S ekolah pe rnah M enjadi pe nghubung antara ko mite s ekolah 
dengan masyarakat, k omite s ekolah de ngan s ekolah, da n ko mite s ekolah 
dengan Dewan Pendidikan ? 

38 Apakah K omite S ekolah pe rnah M engidentifikasi a spirasi masyarakat un tuk 
perencanaan pendidikan ? 

39 Apakah Komite S ekolah p ernah M embuat us ulan k ebijakan da n pr ogram 
pendidikan kepada sekolah ? 

 
2. Pengorganisasian  

 

No Pertanyaan tentang Komite s ebagai P emberi pertimbangan ( advisory    
agency). 

8 Apakah Komite S ekolah t elah melakukan I dentifikasi po tensi s umber da ya 
pendidikan dalam masyarakat ? 

9 Apakah Komite S ekolah Memberikan  pe rtimbangan t entang  t enaga 
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kependidikan yang dapat diperbantukan di sekolah? 

10 Apakah Komite S ekolah M emberikan pe rtimbangan t entang sarana da n 
prasarana yang dapat diperbantukan di Sekolah ? 

11 Apakah Komite Sekolah pernah Memberikan pertimbangan tentang anggaran 
yang dapat dimanfaatkan di sekolah ? 

No Pertanyaan tentang Komite sebagai Pendukung (supporting agency) 

12 Apakah Komite Sekolah pernah Memantau kondisi ketenagaan Pendidikan di 
sekolah ? 

13 Apakah Komite S ekolah p ernah melaksanakan Mobilisasi gur u s ukarelawan 
untuk menanggulangi kekurangan guru di sekolah ? 

14 Apakah K omite S ekolah pernah melaksanakan Mobilisasi t enaga 
kependidikan non guru untuk mengisi kekurangan di sekolah? 

15 Apakah Komite Sekolah pernah Memantau kondisi sarana dan prasarana yang 
ada di sekolah ?  

16 Apakah Komite Sekolah pernah melaksanakan Mobilisasi bantuan sarana dan 
prasarana sekolah ? 

17 Apakah Komite S ekolah pe rnah M engkoordinasi duku ngan s arana da n 
prasarana sekolah ? 

18 Apakah Komite Sekolah pernah Mengevaluasi pelaksanaan dukungan sarana 
dan prasarana sekolah ? 

19 Apakah Komite S ekolah pernah M emantau ko ndisi anggaran pe ndidikan d i 
sekolah ? 

20 Apakah Komite S ekolah pe rnah melaksanakan Memobilisasi duku ngan 
terhadap anggaran pendidikan di sekolah ?  
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21 Apakah Komite S ekolah pe rnah M engkoordinasikan duku ngan t erhadap 
anggaran pendidikan di sekolah ?  

22 Apakah Komite S ekolah pe rnah M engevaluasi pe laksanaan duku ngan 
anggaran di sekolah ?  

 
3. Penggerakan 

 

No Pertanyaan tentang Komite sebagai Pemberi pe rtimbangan (advisory    
agency). 

6 Apakah Komite S ekolah pe rnah M emberikan masukan t erhadap pr oses 
pengelolaan (manajemen) pendidikan di sekolah ? 

7 Apakah Komite S ekolah pe rnah M emberikan masukan t erhadap pr oses 
pembelajaran kepada para guru ? 

No Pertanyaan tentang Komite sebagai Mediator (mediator agency). 

40 Apakah Komite S ekolah pe rnah Mensosialisasikan ke bijakan da n pr ogram 
sekolah kepada masyarakat ? 

41 Apakah Komite S ekolah p ernah M emfasilitasi berbagai masukan k ebijakan 
program terhadap sekolah ? 

42 Apakah Komite Sekolah pernah Menampung pengaduan dan keluhan terhadap 
kebijkan dan program sekolah ? 

43 Apakah Komite S ekolah p ernah Mengkomunikasikan /  menyampaikan 
pengaduan dan keluhan masyarakat terhadap sekolah ? 

 
4. Kontrol/pengawasan 

 

No Pertanyaan tentang Komite sebagai Pengontrol (controlling agency) 

23 Apakah Komite Sekolah pernah Mengontrol proses pengambilan keputusan di 
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sekolah ?  

24 Apakah Komite Sekolah pernah Mengontrol kualitas kebijakan di sekolah ? 

25 Apakah Komite Sekolah pernah Mengontrol proses perencanaan pendidikan di 
sekolah ? 

26 Apakah Komite S ekolah pe rnah melakukan P engawasan t erhadap ku alitas 
perencanaan sekolah ?  

27 Apakah Komite S ekolah pe rnah melakukan P engawasan t erhadap ku alitas 
program sekolah ? 

28 Apakah Komite Sekolah Memantau organisasi sekolah ? 

29 Apakah Komite Sekolah Memantau penjadwalan program sekolah ? 

30 Apakah Komite S ekolah M emantau a lokasi a nggaran u ntuk pe laksanaan 
program sekolah ?  

31 Apakah Komite S ekolah p ernah Memantau sumber da ya pe laksana pr ogram 
sekolah ? 

32 Apakah Komite Sekolah pernah Memantau partisipasi stake-holder pendidikan 
dalam pelaksanaan program sekolah ? 

33 Apakah Komite Sekolah pernah Memantau hasil ujian akhir ?  

34 Apakah Komite Sekolah pernah Memantau angka partisipasi sekolah ? 

35 Apakah Komite Sekolah pernah Memantau angka mengulang sekolah ? 

36 Apakah Komite Sekolah pernah Memantau angka bertahan di sekolah ? 

 

 
B. DAFTAR WAWANCARA ; 1. (Mase) Kepala Sekolah, 2. (Murdi) Ketua 

Osis 3. (Sweden) Ketua Komite, 4. Diskusi bersama (Dewan Guru, Tata 
Usaha, dan siswa).  

No Pertanyaan Kualitas Pelayanan Pendidikan. Tangibel (berwujud) 

1 Apakah Kondisi Meja dan kursi d i Sekolah anak anda dalam kondisi baik dan 
tertata rapi ? 

2 Apakah Kondisi G edung ( RKB) S ekolah a nak anda d alam ko ndisi baik da n 
memadai ? 

3 Apakah Kondisi Dapur/ ruang praktek Sekolah anak anda luas dan lengkap? 

4 Apakah Kelengkapan KBM S ekolah a nak a nda da lam ko ndisi baik da n 
memadai ? 

5 Apakah Kondisi ruang kelas Sekolah anak anda dalam kondisi bersih, rapi, dan 
nyaman? 
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6 Apakah Terdapat Toilet yang bersih dan memadai di sekolah anak anda? 

No Pertanyaan Kualitas Pelayanan Pendidikan. Reliability (keandalan) 

7 Apakah Prosedur penerimaan siswa di Sekolah anak anda mudah dan cepat ? 

8 Apakah Proses belajar mengajar di Sekolah anak anda dijalankan dengan baik 
dan lancar ? 

9 Apakah Jadwal pelajaran di Sekolah anak anda dijalankan dengan tepat/disiplin 
? 

10 Apakah P roses belajar mengajar d i S ekolah an ak anda mudah d ipahami d an 
dimengerti ?  

11 Apakah d i S ekolah anak anda t erjadi Kesesuaian biaya p endidikan de ngan 
fasilitas yang tersedia ? 

No Pertanyaan Kualitas Pelayanan Pendidikan. Responsiveness (keresponsifan) 

12 Apakah di S ekolah anak an da memiliki P engajar yang P rofesional da n tepat 
sasaran ?  

13 Apakah d i S ekolah  a nak anda P etugas /  P egawai memiliki k etangkasan 
memberi info yang jelas, mudah dimengerti ? 

14 Apakah di S ekolah anak anda jika ad a pe rtanyaan dari s iswa,  maka s iswa 
mendapatkan Penjelasan yang jelas dan tepat ? 

15 Apakah di S ekolah  a nak a nda S ikap para pe gawai/karyawan  da pat 
menumbuhkan rasa percaya diri anak anda ? 

No Pertanyaan Kualitas Pelayanan Pendidikan. Assurance (jaminan/keyakinan) 

16 Apakah di Sekolah anak anda memiliki Kompetensi pengajar (Pengetahuan dan 
kemampuan Pengajar dalam mengajar) ? 

17 Apakah d i S ekolah anak anda memiliki Keterampilan t enaga p endidik dan 
kependidikan dalam bekerja ? 

18 Apakah di Sekolah anak anda memiliki Pelayanan yang Sopan dan Ramah ? 

19 Apakah di S ekolah anak anda memiliki Jaminan Keamanan pelayanan dan 
kepercayaan terhadap pelayanan ? 

20 Apakah di S ekolah a nak anda  p ara P egawai/Karyawan berpakaian r api d an 
menarik ? 

21 Apakah d i Sekolah  a nak anda  memiliki keamanan pada waktu proses belajar 
mengajar (Bebas bahaya) ? 

22 Apakah di Sekolah  anak anda  memiliki Tempat parkir yang luas dan aman ? 

No Pertanyaan Kualitas Pelayanan Pendidikan. Empathy (empati) 
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23 Apakah di Sekolah  anak anda  memiliki kemudahan hubungan atau pelayanan 
yang sama kepada siswa/siswi tanpa memandang status sosial dan lainnya ?  

24 Apakah d i S ekolah a nak a nda  t erbina Komunikasi yang baik a ntara a nda 
dengan Pengajar, Kepala Sekolah Pegawai/Tata Usaha lainnya? 

25 Apakah S ekolah anak a nda  mampu memberikan k esan yang baik da n 
mendalam terhadap  kebutuhan anak anda ? 

26 Apakah di Sekolah  anak anda  memiliki Perhatian  terhadap pertanyaan siswa 
yang belum jelas ?  

 
 

C. Daftar Wawancara khusus bersama Ketua Komite (Sweden) 

Pertanyaan dan penjelasan khusus manajemen Komite Sekolah  

1. Pertanyaan, mengenai bagaimana pe rencanaan program ko mite t ertulis 

untuk sekolah?. 

Mengenai program Perencanaan jangka pendek?  

Perencanaan Jangka menengah?  

Perencanaan Jangka panjang?  

2. Pertanyaan bagaimana pengorganisasian komite ?  

3. Pertanyaan, bagaimana terhadap pelaksanaan program, mekanisme atau alur 

pelaksanaan?.  

Bagaimana terhadap Program komite?.  

Apakah Dihendel oleh sekolah?. 

4. Pertanyaan, Bagaimana terhadap kontrol atau evaluasi program ?.  

Bagaimana alat evaluasinya?. 

 
2. Daftar Wawancara Dan Alternati Jawaban Tersusun Sebagai Berikut; 

No Pertanyaan tentang Komite  Ia Kadang
-kadang 

tidak Alasan/Komentar 

1 Apakah Komite S ekolah telah 
melakukan Identifikasi sumber da ya 
pendidikan dalam  masyarakat ? 
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2 Apakah K omite S ekolah pe rnah 
Memberikan m asukan untuk 
penyususnan RAPBS ? 

    

3 Apakah Komite Sekolah pernah ikut atau 
berpartisifasi ak tif da lam  
Menyelenggarakan r apat RAPBS 
bersama (S ekolah, Orang tua siswa, 
masyarakat) ? 

    

4 Apakah K omite S ekolah pe rnah 
Memberikan pertimbangan apabila 
terjadi perubahan RAPBS ? 

    

5 Dalam m engesahkan R APBS bersama 
Kepala S ekolah, a pakah ko mite s ekolah 
diikut sertakan? 

    

6 Apakah Komite S ekolah pe rnah 
Memberikan m asukan terhadap proses 
pengelolaan ( manajemen) pendidikan d i 
sekolah ? 

    

7 Apakah K omite S ekolah pe rnah 
Memberikan m asukan terhadap proses 
pembelajaran kepada para guru ? 

    

8 Apakah Komite S ekolah telah 
melakukan I dentifikasi po tensi s umber 
daya pendidikan dalam masyarakat ? 

    

9 Apakah Komite S ekolah Memberikan  
pertimbangan t entang  t enaga 
kependidikan y ang d apat d iperbantukan 
di sekolah? 

    

10 Apakah Komite S ekolah Memberikan 
pertimbangan t entang sarana d an 
prasarana y ang da pat diperbantukan d i 
Sekolah ? 

    

11 Apakah K omite S ekolah pe rnah 
Memberikan pe rtimbangan t entang 
anggaran yang dapat dimanfaatkan d i 
sekolah ? 

    

12 Apakah K omite S ekolah pe rnah 
Memantau kondisi ke tenagaan 
Pendidikan di sekolah ? 

    

13 Apakah K omite S ekolah pe rnah 
melaksanakan M obilisasi gu ru 
sukarelawan u ntuk m enanggulangi 
kekurangan guru di sekolah ? 

    

14 Apakah K omite S ekolah pe rnah 
melaksanakan M obilisasi te naga 
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kependidikan n on guru u ntuk mengisi 
kekurangan di sekolah? 

15 Apakah K omite S ekolah pe rnah 
Memantau kondisi s arana d an prasarana 
yang ada di sekolah ?  

    

16 Apakah K omite S ekolah pe rnah 
melaksanakan Mobilisasi bantuan sarana 
dan prasarana sekolah ? 

    

17 Apakah K omite S ekolah pe rnah 
Mengkoordinasi du kungan s arana dan 
prasarana sekolah ? 

    

18 Apakah K omite S ekolah pe rnah 
Mengevaluasi pe laksanaan dukungan 
sarana dan prasarana sekolah ? 

    

19 Apakah K omite S ekolah pe rnah 
Memantau ko ndisi a nggaran pendidikan 
di sekolah ? 

    

20 Apakah K omite Sekolah pe rnah 
melaksanakan M emobilisasi du kungan 
terhadap anggaran pendidikan d i 
sekolah?  

    

21 Apakah K omite S ekolah pe rnah 
Mengkoordinasikan dukungan t erhadap 
anggaran pendidikan di sekolah ?  

    

22 Apakah K omite S ekolah pe rnah 
Mengevaluasi pe laksanaan dukungan 
anggaran di sekolah ?  

    

23 Apakah K omite S ekolah pe rnah 
Mengontrol pr oses pe ngambilan 
keputusan di sekolah ?  

    

24 Apakah Komite Sekolah pe rnah 
Mengontrol kualitas kebijakan di sekolah 
? 

    

25 Apakah K omite S ekolah pe rnah 
Mengontrol p roses pe rencanaan 
pendidikan di sekolah ? 

    

26 Apakah K omite S ekolah pe rnah 
melakukan Pengawasan terhadap kualitas 
perencanaan sekolah ?  

    

27 Apakah K omite S ekolah pe rnah 
melakukan Pengawasan terhadap kualitas 
program sekolah ? 

    

28 Apakah K omite S ekolah M emantau 
organisasi sekolah ? 

    

29 Apakah K omite S ekolah M emantau 
penjadwalan program sekolah ? 

    

30 Apakah K omite S ekolah M emantau 
alokasi a nggaran u ntuk pe laksanaan 
program sekolah ?  
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31 Apakah K omite S ekolah pe rnah 
Memantau sumber daya pelaksana 
program sekolah ? 

    

32 Apakah K omite S ekolah pe rnah 
Memantau partisipasi s take-holder 
pendidikan dalam pe laksanaan p rogram 
sekolah ? 

    

33 Apakah K omite S ekolah pe rnah 
Memantau hasil ujian akhir ?  

    

34 Apakah K omite S ekolah pe rnah 
Memantau angka partisipasi sekolah ? 

    

35 Apakah K omite S ekolah pe rnah 
Memantau angka mengulang sekolah ? 

    

36 Apakah K omite S ekolah pe rnah 
Memantau angka bertahan di sekolah ? 

    

37 Apakah Komite Sekolah pernah Menjadi 
penghubung a ntara ko mite s ekolah 
dengan m asyarakat, ko mite s ekolah 
dengan s ekolah, d an ko mite s ekolah 
dengan Dewan Pendidikan ? 

    

38 Apakah K omite S ekolah pe rnah 
Mengidentifikasi aspirasi m asyarakat 
untuk perencanaan pendidikan ? 

    

39 Apakah K omite S ekolah pe rnah 
Membuat us ulan kebijakan dan program 
pendidikan kepada sekolah ? 

    

40 Apakah K omite S ekolah pe rnah 
Mensosialisasikan kebijakan d an 
program sekolah kepada masyarakat ? 

    

41 Apakah K omite S ekolah pe rnah 
Memfasilitasi b erbagai m asukan 
kebijakan program terhadap sekolah ? 

    

42 Apakah K omite S ekolah pe rnah 
Menampung pe ngaduan da n ke luhan 
terhadap kebijkan dan program sekolah ? 

    

43 Apakah K omite S ekolah pe rnah 
Mengkomunikasikan / m enyampaikan 
pengaduan d an ke luhan masyarakat 
terhadap sekolah ? 

    

44 Apakah K omite S ekolah pe rnah 
Mengidentifikasi kondisi sumber daya di 
sekolah ? 

    

45 Apakah K omite S ekolah pe rnah 
Mengidentifikasi sumber da ya 
masyarakat ? 

    

46 Apakah K omite S ekolah pe rnah 
melaksanakan M emobilisasi b antuan 
masyarakat untuk pendidikan di  sekolah 
? 

    

13/40990

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



47 Apakah K omite S ekolah pe rnah 
Mengkoordinasikan b antuan m asyarakat 
? 

    

No Pertanyaan Kualitas P elayanan 
Pendidikan. Tangibel (berwujud) 

Ia  Netral Tidak Alasan/Komentar 

48 Apakah K ondisi M eja dan kursi di 
Sekolah a nda da lam ko ndisi b aik d an 
tertata rapi ? 

    

49 Apakah Kondisi Gedung (RKB) Sekolah 
anda dalam kondisi baik dan memadai ? 

    

50 Apakah K ondisi D apur/ ruang p raktek 
Sekolah anda luas dan lengkap? 

    

51 Apakah K elengkapan K BM S ekolah 
anda dalam kondisi baik dan memadai ? 

    

52 Apakah Kondisi ruang kelas Sekolah 
anda dalam kondisi bersih, rapi, dan 
nyaman? 

    

53 Apakah Terdapat Toilet yang bersih dan 
memadai ? 

    

No Pertanyaan Kualitas P elayanan 
Pendidikan. Reliability (keandalan) 

Ia  Netral Tidak Alasan/Komentar 

54 Apakah P rosedur pe nerimaan s iswa di  
Sekolah anda mudah dan cepat ? 

    

55 Apakah P roses be lajar mengajar d i 
Sekolah anda dijalankan dengan baik dan 
lancar ? 

    

56 Apakah J adwal pe lajaran di  S ekolah 
anda dijalankan dengan tepat/disiplin ? 

    

57 Apakah P roses be lajar mengajar d i 
Sekolah a nda mudah di pahami d an 
dimengerti ?  

    

58 Apakah di  Sekolah anda t erjadi 
Kesesuaian b iaya pe ndidikan de ngan 
fasilitas yang tersedia ? 

    

No Pertanyaan Kualitas P elayanan 
Pendidikan. Responsiveness 
(keresponsifan) 

Ia  Netral Tidak Alasan/Komentar 

59 Apakah di  Sekolah anda m emiliki 
Pengajar yang Profesional dan tepat 
sasaran ?  

    

60 Apakah d i S ekolah a nda P etugas /  
Pegawai memiliki ketangkasan memberi 
info yang jelas, mudah dimengerti ? 

    

61 Apakah di  S ekolah a nda j ika a da 
pertanyaan d ari s iswa,  m aka s iswa 
mendapatkan P enjelasan y ang jelas d an 
tepat ? 
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62 Apakah d i S ekolah a nda S ikap pa ra 
pegawai/karyawan  da pat menumbuhkan 
rasa percaya diri anda ? 

    

No Pertanyaan Kualitas P elayanan 
Pendidikan. Assurance 
(jaminan/keyakinan) 

Ia  Netral Tidak Alasan/Komentar 

63 Apakah di  Sekolah anda m emiliki 
Kompetensi pe ngajar (P engetahuan d an 
kemampuan Pengajar dalam mengajar) ? 

    

64 Apakah di  Sekolah anda m emiliki 
Keterampilan tenaga pendidik dan 
kependidikan dalam bekerja ? 

    

65 Apakah di  Sekolah anda me miliki 
Pelayanan yang Sopan dan Ramah ? 

    

66 Apakah di  Sekolah anda m emiliki 
Jaminan K eamanan pe layanan d an 
kepercayaan terhadap pelayanan ? 

    

67 Apakah d i S ekolah a nda  pa ra 
Pegawai/Karyawan b erpakaian rapi d an 
menarik ? 

    

68 Apakah di  Sekolah an da  m emiliki 
keamanan p ada w aktu p roses belajar 
mengajar (Bebas bahaya) ? 

    

69 Apakah di Sekolah anda  memiliki 
Tempat parkir yang luas dan aman ? 

    

No 1. Pertanyaan Kualitas P elayanan 
Pendidikan. Empathy (empati) 

Ia  Netral Tidak Alasan/Komentar 

70 Apakah di Sekolah anda  memiliki 
kemudahan hubungan a tau pe layanan 
yang sama ke pada s iswa/siswi ta npa 
memandang status sosial dan lainnya ?  

    

71 Apakah di  S ekolah anda  terbina 
Komunikasi yang b aik antara a nda 
dengan Pengajar, K epala Sekolah 
Pegawai/Tata Usaha lainnya? 

    

72 Apakah S ekolah a nda  m ampu 
memberikan ke san yang baik dan 
mendalam terhadap  kebutuhan anda ? 

    

73 Apakah di Sekolah anda  memiliki 
Perhatian  terhadap pertanyaan siswa 
yang belum jelas ?  

    

No Wawancara khusus bersama 
Ketua Komite (Sweden). 
khusus m anajemen K omite 
Sekolah 

Ia  _ Tidak  Penjelasan dan 
atau Komentar 

74 1. Pertanyaan, m engenai 
bagaimana pe rencanaan 
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program ko mite t ertulis u ntuk 
sekolah?. 

2. Mengenai pr ogram 
Perencanaan jangka pendek?  

3. Perencanaan J angka 
menengah? 

4. Perencanaan Jangka panjang?  
75 Pertanyaan b agaimana 

pengorganisasian komite ?  
 

    

76 1. Pertanyaan, ba gaimana 
terhadap pelaksanaan program, 
mekanisme a tau a lur 
pelaksanaan?.  

2. Bagaimana t erhadap Program 
komite?. 

3. Apakah D ihendel o leh 
sekolah?. 

    

77 1. Pertanyaan, B agaimana 
terhadap kontrol pr ogram at au 
evaluasi program ?.  

2. Bagaimana alat evaluasinya?. 
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TRANSKRIP DATA INFORMAN INTI 

Variabel (Manajemen Komite) dari kegiatan operasioal. Ketua Kmite (Sweden) 
Komite sebagai pemberi pertimbangan (advisory    agency). 

Ia Kadang-kadang tidak Alasan/Komentar 
Peneliti; Apakah K omite S ekolah t elah melakukan I dentifikasi s umber da ya 
pendidikan dalam  masyarakat? 
Ketua Komite: s ecara faktanya t idak tapi k adang-kadang ka rena melihat kondisi 
situasi t ingkat ke butuhan kur ikulum u ntuk d iajukan ke pada p ihak sekolah. J adi 
melakukan tidak selalu memberikan 

Peneliti; Apakah Komite Sekolah pernah Memberikan masukan untuk  
penyususnan RAPBS ? 
Ketua K omite: O o I a ka rena R APBS r ancangan anggaran dan pe ndapatan belanja 
sekolah b ukan h anya m emberi m asukan tetapi kita j uga m erancang b ersama-sama  
sekolah dalam hal ini kepala sekolah dan wakil kepala sekolah yang membidangi itu. 
Itu selalu itu kita bukan hanya dilibatkan kita memang berperan aktif didalam  rangka 
untuk pembahasan i tu b aik draf m aupun m engambil sebuah keputusan b ersama 
anggota komite. 

Peneliti; Apakah Komite S ekolah pe rnah ikut a tau berpartisifasi aktif da lam  
Menyelenggarakan rapat RAPBS bersama (Sekolah, Orang tua siswa, masyarakat) ? 
Ketua K omite : Aktif, sangat akt if, ka lau endak ada k ita t idak jadi d ia r apat. M aka 
setiap kegiatan bukan hanya didalam rapatnya saja tetapi perencanaan kita lemparkan 
sampai pa da a khirnya mengambil k eputusan a khir b ersama-sama de ngan a nggota 
komite dan para pemegang kebijakan itu. Karena ini SMK, SMK lah saya. 

Peneliti; Apakah Komite S ekolah pe rnah Memberikan pe rtimbangan apabila t erjadi 
perubahan RAPBS ? 
Ketua Komite : Ia. S elalu memberikan pe rtimbangan k arena itulah pe rannya s alah 
satu. Karena i ni s umber dana i tu b ersumber dari i uran komite wajib huku mnya 
memberikan saran t erhadap p erubahan maupun ada t erkait de ngan p erubahan itu 
selalu kita tau. Kalau dari anggaran pemerintah tidak. Garis bawahi hanya pada iuran 
komite. S edangkan da ri P SB a da po rsi/aturan t ersendiri da n a nggaran lain t idak 
pernah dilibatkan. Jadi mereka yang merancang itu. Biaya pakaian dan lainnya t idak 
dilibatkan. J angankan itu k ita memasukkan o rang a ja t idak bisa. J adi da lam ka itan 
komite dengan psb tidak terlibat. 

Peneliti; D alam mengesahkan R APBS bersama K epala S ekolah, a pakah ko mite 
sekolah diikut sertakan? 
Ketua Komite :  I a, da ri pe ngawalan, sekali lagi saya ka takan da ri r ancangan 
pelaksanaan kegiatan untuk pertemuan dengan wali kemudian mengambil keputusan 
selalu berdampingan ka rena nanti d idalam mengambil ke putusan e ksekusi da na itu 
dilakukan oleh pihak sekolah dan diserahkan 100% dikelola oleh pihak sekolah. 

Peneliti; Apakah Komite S ekolah p ernah Memberikan masukan t erhadap proses 
pengelolaan (manajemen) pendidikan di sekolah ? 
Ketua K omite :  M anajeman pe ndidikan Kadang-kadang, aga k kecil. K ita s angat 
memahami p eran da ri w akaseknya pe ran da ri g uru s udah do minan d isitu. Kaitan 
dengan itu s ekolah ini sudah bagus pe ngelolaannya k ita s udah t idak d isitu. 
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Manajemen yang tertentu saja misalnya tentang agama, guru agama taruh disitu 

Peneliti; Apakah Komite S ekolah p ernah Memberikan masukan t erhadap proses 
pembelajaran kepada para guru ? 
Ketua Komite : Saya  pernah tetapi bisa dikatakan kadang-kadang juga. Tidak selalu. 
Kalau saya tidak bisa saya berwakil. 

Peneliti; Apakah Komite Sekolah t elah melakukan Identifikasi po tensi sumber da ya 
pendidikan dalam masyarakat ? 
Ketua Komite : Jujur diakui tidak pernah atau Belum pernah. 

Peneliti; Apakah Komite S ekolah Memberikan  pe rtimbangan t entang  t enaga 
kependidikan yang dapat diperbantukan di sekolah? 
Ketua Komite : Ia. Memberikan pertimbangan itu. Ia supaya tidak seenaknya kenyang 
perutnya kepala sekolah ini pakai ini pakai bagaimana. 

Peneliti; A pakah K omite Sekolah M emberikan pertimbangan tentang s arana da n 
prasarana yang dapat diperbantukan di Sekolah ? 
Ketua Komite :  Ia. Suatu contoh pemakaian meja kursi SMP. karena awalnya SMK 
ini adalah SMK kecil yang bergabung bersama SMP. 

Peneliti; Apakah Komite S ekolah pe rnah Memberikan pe rtimbangan t entang 
anggaran yang dapat dimanfaatkan di sekolah ? 
Ketua Komite : Ia. Kaitan dengan itu sangat tergantung kerja sama kita dengan wali 
murid. Wali berapa ke mampuannya s ekolah b erapa mintanya s upaya berjalannya 
proses b elajar mengajar yang ada  d i S MK itu. J adi pe ran pe nting komite s angat 
diperlukan dalam rangka pendanaan 

Pertanyaan tentang Komite sebagai Pendukung (supporting agency) 
Peneliti; Apakah Komite Sekolah pernah Memantau kondisi ke tenagaan Pendidikan 
di sekolah ? 
Ketua Komite :  I a. C uma saya t idak bisa menentukan. Kalau memantau selalu kita 
pantau baik secara langsung maupun monitor m elalui o rang-orang yang kita ke nal. 
Jadi i ni b egini-ini begini selalu kita t au dan k ita b eri masukan u ntuk kita pa ntau. 
Dalam bentuk kita lihat kondisi itu dan kita dengar cerita da ri t eman-teman yang kita 
kenal, dan identifikasi masalah dan jika melebihi yang wajar kita beri masukan. 

Peneliti; Apakah Komite Sekolah pernah melaksanakan Mobilisasi guru sukarelawan 
untuk menanggulangi kekurangan guru di sekolah ? 
Ketua Komite :  T idak pernah. Jadi itu kepala sekolah biasanya karena menganggap 
kita komite bukan pak kita disana. Wakil-wakil bi sa me nentukan jadi me mpercayai 
sekolah. K ita harus ingat bahwa kalau kita ingin berhasil k ita harus menaruh orang 
pada tempatnya. 

Peneliti; A pakah K omite S ekolah pe rnah melaksanakan M obilisasi t enaga 
kependidikan non guru untuk mengisi kekurangan di sekolah? 
Ketua Komite :  T idak pernah. Diserahkan sekolah. Sekolah k ita berikan manajemen 
sekolah. Kita intinya diajak menopang yang terkait dengan dana yang bersumber dari 
wali murid itu sendiri. 

Peneliti; Apakah Komite S ekolah pe rnah Memantau kondisi s arana da n pr asarana 
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yang ada di sekolah ? 
Ketua Komite :  S elalu. S elalu k ita pa ntau. Bentuk pe mantauan k ita langsung t urun 
lapangan kita lihat kondisi sarana. Dan sering kita minta bantuan sumbangan dari wali 
untuk b antuan meubelair itu k ita e valuasi sebagai t anggung jawab ka mi t erhadap 
kuota yang tidak menyimpang. Jawabannya selalu melakukan pemantauan. 

Peneliti; A pakah K omite Sekolah pernah m elaksanakan Mobilisasi ba ntuan s arana 
dan prasarana sekolah ? 
Ketua Komite :  I a s elalu. S ebagai contoh R KB. R KB k ita ikut da lam r angka 
memobilisasi Tanpa ada tanda tangan komite dan kepala sekolah perjuangan itu tidak 
akan berjalan karena itu sebuah sistem keterkaitan antara sekolah dan komite 

Peneliti; Apakah Komite S ekolah pe rnah M engkoordinasi duku ngan sarana da n 
prasarana sekolah ? 
Ketua K omite :  I a harus. K arena s ekarang kita aka n melakukan s esuatu tanpa 
koordinasi da n ko munikasi t entu s uatu h al yang t idak mungkin bisa d ilakukan. 
Karena koordinasi merupakan suatu proses. sebuah sistem keterkaitan antara sekolah 
dan ko mite, a papun pr oses d ilakukan berawal d engan baik k ita harapkan hasilnya 
akan baik 

Peneliti; Apakah Komite Sekolah pernah Mengevaluasi pelaksanaan dukungan sarana 
dan prasarana sekolah ? 
Ketua Komite :  I a mengevaluasi. Y ang biasanya d ievaluasi ia kur angnya. Kalau 
lebihnya jarang itu terjadi. 

Peneliti; 
Apakah Komite Sekolah pernah Memantau kondisi anggaran pendidikan di sekolah ? 
Ketua Komite : Kalau yang bukan bersumber dari ko mite t idak d ipantau. Kita t idak 
pernah dilibatkan untuk itu. Saya pun merasa tidak enak karena bukan bersumber dari 
komite. Yang k ita pa ntau da n k ita t au adalah sumbangan yang bersumber dari wali 
murid 

Peneliti; A pakah Komite Sekolah p ernah melaksanakan Memobilisasi duku ngan 
terhadap anggaran pendidikan di sekolah ? 
Ketua Komite :Ia. Kaitannya dengan iuran komite kita memobilisasi. Pokoknya yang 
berkaitan dengan dana bersumber dari warga masyarakat selalu komite yang di depan. 
Ketika ada masalah kita didepan ketika ada rejeki nanti dulu. 

Peneliti; Apakah Komite S ekolah pe rnah M engkoordinasikan duku ngan t erhadap 
anggaran pendidikan di sekolah ? 
Ketua K omite :  I a ko ordinasi. Y ang berkaitan d engan da na masyarakat.koordinasi 
berkaitan dengan perencanaan. 

Peneliti; Apakah Komite S ekolah pe rnah M engevaluasi p elaksanaan dukun gan 
anggaran di sekolah ? 
Ketua Komite : Ia. evaluasi harus untuk pelaporan. 

Pertanyaan tentang Komite sebagai Pengontrol (controlling agency) 
Peneliti; Apakah Komite Sekolah pernah Mengontrol proses pengambilan keputusan 
di sekolah ? 
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Ketua Komite : Ia mengontrol. Termasuk pak mase mau pindahpun kita tau.  

Peneliti; Apakah Komite Sekolah pernah Mengontrol kualitas kebijakan di sekolah? 
Ketua Ko mite : Ka dang-kadang. K alau ada pe ngaduan masyarakat ba ik itu 
masyarakat yang ada anaknya disana kita evaluasi dan kita benahi. Rekomendasi saya 
benahi dengan segera kebijakan yang keliru. 

Peneliti; Apakah Komite Sekolah pernah Mengontrol proses perencanaan pendidikan 
di sekolah ? 
Ketua Komite : Pada kurikulum tidak. Saya Kaitan dengan dana. Hanya di dana 

Peneliti; Apakah Komite S ekolah pernah melakukan Pengawasan t erhadap kua litas 
perencanaan sekolah ? 
Ketua K omite : K adang-kadang. T api ka lau p erencanaan s ekolah itu melibatkan 
sumber dana dari wali selalu. Kalau perencanaan sekolah bersumber dari dana APBD 
kalau d i ka sih t au s aya a kan ko ntrol. K alu t idak d ikasih t au a panya saya ko ntrol. 
Kalau bersumber dari wali selalu dikontrol untuk pelaporan. 

Peneliti; Apakah Komite S ekolah pernah melakukan P engawasan t erhadap kua litas 
program sekolah ? 
Ketua Komite :  Kalau program ia. P rogram pe ndidikan secara kur ikulum jarang. 
Kalau bangunan ia. 

Peneliti; Apakah Komite Sekolah Memantau organisasi sekolah ? 
Ketua K omite :  T idak selalu/ ka dang-kadang. D ipantau pe rsonil ke lembagaan 
sekolah.temporer. 

Peneliti; Apakah Komite Sekolah Memantau penjadwalan program sekolah ? 
Ketua Komite : Kaitan dengan kurikulum kadang-kadang. Yaitu kalender pendidikan 
kapan prakerin/ujian, PSB. Kalau jadwal hari-hari guru mengajar tidak. 

Peneliti; Apakah K omite S ekolah M emantau alokasi an ggaran u ntuk pelaksanaan 
program sekolah ? 
Ketua Komite : Ia memantau pada alokasi anggaran APBD/APBN. 

Peneliti; Apakah Komite Sekolah pernah Memantau sumber daya pelaksana program 
sekolah ? 
Ketua Komite : Kadang-kadang. Kualifikasinya pada apa disitu 

Peneliti; Apakah K omite S ekolah pe rnah M emantau partisipasi stake-holder 
pendidikan dalam pelaksanaan program sekolah ? 
Ketua K omite :  K adang-kadang. Y ang s elalu a dalah pa rtisipasi a ktifnya d ari w ali 
terhadap sekolah. Sedangkan walinya pengusaha diperhatikan peran aktifnya. 

Peneliti; Apakah Komite Sekolah pernah Memantau hasil ujian akhir ? 
Ketua K omite : Ia. Waktu m au t eng pe ngumuman ke tua ko mite s udah d isitu. S aya 
merasa bangga ka lau partisifasi masyarakat t inggi. Kemarin contohnya k ita d i SMK 
memiliki nilai yang paling bagus di NTB. itu kita pantau 

Peneliti; Apakah Komite Sekolah pernah Memantau angka partisipasi sekolah ? 
Ketua K omite :  I a. K arena begitu dia naik itu kita pe rtanggung jawabkannya. k ita 
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otomatis evaluasi dan kita pertanggung jawabkan. 

Peneliti; Apakah Komite Sekolah pernah Memantau angka mengulang sekolah ?  
Ketua Komite :  I a. D apat da ri informasi s aja. Anak yang kawin ada t erlapor sudah 
termasuk memantau. Anak ya ng berhenti kemudian mau mengulang lagi, tidak naik 
ngulang lagi itu dapat informasi s aja. Karena berhubungan de ngan R APBS s ebagai 
cerminan SMK dan pertanggung jawaban 

Peneliti; Apakah Komite Sekolah pernah Memantau angka bertahan di sekolah? 
Ketua Komite :   I a. D ipantau d idapat da ri laporan b endahara ko mite ( petugas 
penarikan iuran ko mite). K arena berhubungan d engan pe mbanyaran ko mite. Kalau 
anak murid bermasalah tentu tidak bayar iuran komite. 
 
Pertanyaan tentang Komite sebagai Mediator (mediator agency). 
Peneliti; Apakah Komite Sekolah pernah Menjadi penghubung antara komite sekolah 
dengan masyarakat, k omite s ekolah de ngan s ekolah, da n ko mite sekolah de ngan 
Dewan Pendidikan ? 
Ketua K omite : Kalau de ngan de wan pe ndidikan k ita a kui be lum w alaupun ko mite 
mengenal dewan pendidikan. Tetapi kalau diundang dewan pendidikan sudah. Antara 
sekolah de ngan ko mite s elalu. Komite de ngan masyarakat i a. D engan d ewan 
pendidikan dalam bentuk undangan termasuk pembinaan. 

Peneliti; Apakah Komite Sekolah pernah Mengidentifikasi aspirasi masyarakat untuk 
perencanaan pendidikan ? 
Ketua Komite : Identifikasi t ersirat bukan t ertulis dan k ita akan lemparkan d i forum 
waktu pertemuan dengan wali. Yang rasio 

Peneliti; Apakah Komite S ekolah pe rnah Membuat us ulan ke bijakan d an pr ogram 
pendidikan kepada sekolah ? 
Ketua K omite : Kalau program pe ndidikan t idak. P rogram pe ndidikan s ecara 
kurikulum t idak pe rnah. P rogram ke rja belum pernah. S ebenarnya itu harus a da. 
Cuma kita program komite kaya lembar-lembar yang di jilid tidak ada. Program yang 
ada tersirat dikepala apa program sekolah kita dukung bersama wali murid. 

Peneliti; Apakah Komite S ekolah pe rnah Mensosialisasikan k ebijakan da n pr ogram 
sekolah kepada masyarakat ? 
Ketua Komite :Selalu. Setiap ada rapat selalu. Kepala sekolah memberikan tentang itu 
kemudian kami m emberikan s emacam s uport. Program s ekolah dilemparkan y ang 
sifatnya r asional k emudian k ita duku ng u ntuk pr ogram sepanjang memajukan 
pendidikan di smk. 

Peneliti; Apakah Komite Sekolah pernah Memfasilitasi berbagai masukan kebijakan 
program terhadap sekolah ? 
Ketua Komite :Ia. Dalam bentuk rapat apapun kaitannya dengan program dilakukan 
melalui pr osedur da n musyawarah. K arena ko mite i tu b ukan s atu orang di kaitkan 
dengan anggotanya sampai ribuan walaupun sistemnya perwakilan  

Peneliti; A pakah K omite Sekolah pe rnah Menampung pe ngaduan da n ke luhan 
terhadap kebijkan dan program sekolah ? 
Ketua Komite : Ia s ering. T erutama pe ngaduan pr akerin ka rena mengeluarkan ua ng. 
Dan komite tegas pada wali kalau anda t idak punya uang jangan masukkan anaknya 
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ke SMK karena SMK itu sekolah mahal 

Peneliti; Apakah Komite S ekolah pe rnah M engkomunikasikan /  menyampaikan 
pengaduan dan keluhan masyarakat terhadap sekolah ? 
Ketua Komite :Ia disampaikan. Kalau rasional untuk ditanggapi ditanggapi. 

Peneliti; A pakah K omite Sekolah pernah M engidentifikasi ko ndisi sumber da ya d i 
sekolah ? 
Ketua K omite : Ia. T api ka dang-kadang. Ada e ndak gur u baru, a pa b egrounnya, 
bagaimana kinerjanya, siapa namanya dimana rumahnya... 

Peneliti; Apakah Komite Sekolah pernah Mengidentifikasi sumber daya masyarakat? 
Ketua Komite :Jarang. Banyak masyarakat yang dekat-dekat yang kita kenal termasuk 
yang menjadi wali disana. Boleh dikatakan tidak. 

Peneliti; A pakah K omite Sekolah pernah m elaksanakan M emobilisasi b antuan 
masyarakat untuk pendidikan di sekolah ? 
Ketua Komite :Ia. Harus selalu. Pokoknya yang berkaitan dengan bantuan masyarakat 
harus selalu. Karena judulnya k ita menjadi ko mite t anda kutip yang dominan adalah 
membantu s ekolah da lam pe mbiayaan u ntuk m enambah jam lebih gur u d an 
menambah pembiayaan lain. 

Peneliti; Apakah Komite Sekolah pernah Mengkoordinasikan bantuan masyarakat? 
Ketua Komite :  I a. K arena ko mite merupakan lembaga yang terbentuk melalui 
koordinasi dan komunikasi. 
 
Variabel (Kualitas Pelayanan Pendidikan). Ketua Osis (Murdi)  di dampingi 
teman siswanya, dan seorang guru (Candra),  
Tangibel (berwujud) 

Ia  Netral Tidak Alasan/Komentar 

Peneliti; Apakah Kondisi M eja d an kur si d i S ekolah a nda da lam ko ndisi baik dan 
tertata rapi ? 
Ketua O sis :  I a ka lau menurut s aya ko ndisi meja da n kur si d ibilang tertata r api. 
Karena pe rubahan S MK ini s emakin maju dari t ahun ke  t ahun. K arena memiliki 
gedung b aru j uga m eja dan kursi ba ru dengan i tu kita j uga m erawat dalam pr oses 
belajar   

Peneliti; Apakah Kondisi G edung ( RKB) S ekolah a nda d alam ko ndisi baik da n 
memadai ? 
Ketua Osis :  Untuk saat ini mungkin k ita t ahu setelah berprosesnya sekolah ini dari 
tahun ke tahun s emakin hari s emakin memadai. Karena d isana bi sa k ita lihat tiap 
tahun a da pe rubahan-perubahan pe mbangunan-pembangunan d i S MK ini s ehingga 
disana k ita katakan kondisi ba iklah. J awabannya n etral i a pak seandainya m emadai 
secara otomatis semuanya bisa masuk pagi dan ada leb-lebnya. Disaksikan oleh suara 
pak candra pokoknya sampaikan apa adanya. Jawabnya netral. 

Peneliti; Apakah Kondisi Dapur/ ruang praktek Sekolah anda luas dan lengkap? 
Ketua O sis :  I ni  mungkin t idak pa k ka rena k ita ke tahui r uangan pr akteknya s aja 
digunakan ruangan untuk belajar seperti mungkin praktek anak-anak tata boga disana 
praktek di ruangan T KJ a khirnya a nak t kj ini ka dang-kadang b elajar d iluar r uangan 
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sekolah tapi masih belajar didalam lingkungan sekolah artinya belajar di alam. Kami 
harapkan r uangan u ntuk pr aktek h arus a da s ih u ntuk ke majuan siswa d isini ka rena 
kita tahu SMK i ni m embutuhkan prakteknya y ang b anyak b ukan teori i tu h arapan 
kami. 

Peneliti; Apakah Kelengkapan KBM Sekolah anda dalam kondisi baik dan memadai? 
Ketua Osis : Kalau kegiatan belajar mengajar disini mungkin kaya kurang. Kuranglah 
pak. Istilahnya kita ketahui dalam praktek kurang sekali. Contohnya mungkin kaya di 
tkj  d isana muridnya banyak s edangkan pe ralatan yang d igunakan d isana kur ang 
akhirnya berdesak-desakan dalam kegiatan praktek. Di jawab netral aja. 

Peneliti; Apakah Kondisi r uang ke las S ekolah a nda da lam ko ndisi bersih, r api, da n 
nyaman? 
Ketua O sis :  U ntuk s aat ini mungkin nyaman. T adi d ikatakan a da ko misarisnya 
disana. Di kelas sendiri saya disana selalu bersih. Rapi. 

Peneliti; Apakah Terdapat Toilet yang bersih dan memadai ? 
Ketua Osis :  Kalau toilet ini t idak pak. karena toilet k ita ketahui sangat kekurangan 
sekali. Karena d isana s ebenarnya harapan ka mi setiap ruangan memiliki t oilet s atu. 
Yang k ita ke tahui da lam satu r uangan itu b anyak s ekali s iswanya. K adang-kadng 
disini k ita ngantri untuk buang hajat buang a ir kecil supaya t idak terjadi sepereti itu 
harapan kami toilet ini ditingkatkanlah. Toilet terbatas sekali 

Reliability (keandalan) 
Peneliti; Apakah Prosedur penerimaan siswa di Sekolah anda mudah dan cepat? 
Ketua O sis :  D ikatakan mudah t idak. K arena bagi s iswa yang masuk d isini harus 
bersaing dan istilahnya kalau kita lihat skil dan kemampuannya untuk dia bisa masuk 
didalam menjadi siswa di SMK. Prosedurnya t idak mudah harus manjalani prosedur-
prosedur yang ada. Berbelit? Tidak . netral. Terbuka menerima bagi siapapun di SMK 
ini tetapi harus mengikuti peraturan yang ada 

Peneliti; Apakah Proses belajar mengajar di Sekolah anda dijalankan dengan baik dan 
lancar ? 
Ketua Osis : Kalu Proses belajar ini mungkin menurut saya netral.  

Peneliti; Apakah Jadwal pelajaran di Sekolah anda dijalankan dengan tepat/disiplin? 
Ketua Osis : Ia ia. Pelajaran apa saja yang dijalankan ?. semuanya. 

Peneliti; Apakah Proses belajar mengajar d i S ekolah anda mudah dipahami da n 
dimengerti ? 
Ketua O sis :  Kalau menurut s aya ia t ergantung g urunya yang mengajar. D an d isini 
kalau gurunya kurang bisa menangkap murid atau menguasai murid kita menangkap 
pelajarannya tidak mudah. Disini kalau menurut saya Netral 

Peneliti; Apakah d i S ekolah anda t erjadi Kesesuaian biaya p endidikan de ngan 
fasilitas yang tersedia ? 
Ketua O sis :  Kalau menurut saya mungkin f asilitasnya t idak. S oalnya ki ta di sini 
kekurangan i tu b ahan-bahan pr akteknya. I stilahnya r uangan – ruangan pr akteknya 
kurang memadai sesuai de ngan ko mite yang ki ta b ayar harapan ka mi pe rlu 
ditingkatkan, perlu dipikirkan supaya kita untuk tahun pelajarannya supaya semamgat 
gitu supaya prakteknya t idak a ntri g itu semuanya bisa praktek bersama supaya bisa 
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berjalan atau semuanya bisa mengikuti gitu pak. Sesuai biaya pendidikan atau merasa 
berat dari pasilitas yang ada ? tidak tidak merasa berat pasmungkin pak. Netral. 
 
Responsiveness (keresponsifan) 
Peneliti; Apakah d i S ekolah anda memiliki P engajar yang Profesional da n t epat 
sasaran? 
Ketua Osis : Ia, ia, ia. Ada guru-gurunya profesional sekali 

Peneliti; Apakah d i Sekolah anda Petugas /  Pegawai memiliki ke tangkasan memberi 
info yang jelas, mudah dimengerti 
Ketua Osis : Ia. Petugas pegawainya. Informasi apa saja? kayaknya banyak salah satu 
informasi k aya da lam r angka u lang t ahun, kg iatan h ari libur da n juga ke giatan-
kegiatan yang bersifat untuk menyatukan kita antara kelas satu dan kelas t iga dengan 
mengadakan keakraban. Informasinya cepat? Ia. 

Peneliti; Apakah d i S ekolah a nda jika ada pe rtanyaan dari s iswa,  maka s iswa 
mendapatkan Penjelasan yang jelas dan tepat ? 
Ketua Osis :  T idak. Lagi sekali I tu tergantung dari gurunya  yang mengajar. D ikala 
gurunya i tu bisa m enangkap bi sa m enguasai m urid-muridnya d isini p asti a kan 
mendapatkan jawaban yang sesuai. Netral. 

Peneliti; Apakah di Sekolah anda Sikap para pegawai/karyawan  dapat menumbuhkan 
rasa percaya diri anda ? 
Ketua Osis :  Disini sikap para pegawai mungkin tidak semuanya pak. Menurut saya 
disini netral. Ada pegawai yang baik ada pegawai yang tidak sesuai dengan keinginan 
kita. Netral . 

Assurance (jaminan/keyakinan) 
Peneliti; A pakah di Sekolah a nda m emiliki Kompetensi pe ngajar ( Pengetahuan da n 
kemampuan Pengajar dalam mengajar) ? 
Ketua Osis : Iaiaia memiliki 

Peneliti; Apakah d i S ekolah anda memiliki Keterampilan t enaga pe ndidik dan 
kependidikan dalam bekerja ? 
Ketua O sis :  I a, ia. G uru-guru o i a ad a. P . C andra ny aut “ terampil a da yang ga k. 
terampil dalam pengertian bukan bisa membuat teman-temannya senang secara umum 
mereka-mereka itu bisa memiliki kua litas ga k? A da da n t idak ada. N etral. G uru 
demikian juga gur u memiliki ko mpetensi apa ya a tau n etral. J awab n etral. K arena 
guru a da yang bi sa mewakili murid-muridnya ad a yang tidak bisa mewakili murid-
muridnya dalam arti kata pada saat dia mengajar itu tidak mudah memahami apa yang 
beliau ajarkan ke pada k ita. K ompetensi gur u sebagian ia? I a s ebagian. J adi 
jawabannya netral. 

Peneliti; Apakah di Sekolah anda memiliki Pelayanan yang Sopan dan Ramah ?  
Ketua O sis :  P elayanannya ka lau menurut s aya ada. K arena d i s ana a da t ertata d i 
mading dan dipapan ada kata-kata yang bisa kita gunakan sebagai pedomanlah dalam 
kita masuk di sekolah ini. Kesopanan pelayanan sebagian ? netral. sebagian lah 

Peneliti; Apakah d i S ekolah a nda memiliki Jaminan Keamanan pe layanan da n 
kepercayaan terhadap pelayanan ? 
Ketua O sis :  Kalau ke amanan mungkin t erjamin pak. Y ang k ita ke tahui d isini D ari 
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hari ini semakin hari semakin bagus makin bertingkat. 

Peneliti; Apakah d i S ekolah a nda  pa ra P egawai/Karyawan berpakaian r api d an 
menarik? 
Ketua Osis : Disini mungkin netral pak.  

Peneliti; Apakah d i S ekolah a nda  memiliki ke amanan pa da w aktu pr oses be lajar 
mengajar (Bebas bahaya) ? 
Ketua Osis : Keamanan bebas bahaya ? oo bebas pak. Ancaman, premanisme bebas 
ada satpam. 

Peneliti; Apakah di Sekolah anda  memiliki Tempat parkir yang luas dan aman ? 
Ketua Osis : Masalah parkir mungkin kekurangan tapi aman. Ia netral. 
 
Empathy (empati) 
Peneliti; Apakah d i S ekolah an da  memiliki k emudahan hubungan a tau pelayanan 
yang sama kepada siswa/siswi tanpa memandang status sosial dan lainnya ? 
Ketua O sis :  I a ia ia. Karena d isini t idak membedakan istilah t idak menspesialkan 
salah satu dari siswa SMK ini semuanya sama. Dianggap semua menjadi anak 

Peneliti; Apakah di Sekolah anda  t erbina Komunikasi yang baik antara anda dengan 
Pengajar, Kepala Sekolah Pegawai/Tata Usaha lainnya? 
Ketua Osis : Disini mungkin netral. karena kita ketahui ada juga guru komunikasinya 
baik sama k ita da n ada juga guru ko munikasinya jarang a tau renggang de ngan k ita. 
Pegawai juga netral. Ada yang kita senang. Jujurkan. Kepala sekolah, komite bersama 
siswa Komunikasi netral aja. 

Peneliti; Apakah Sekolah anda  mampu memberikan kesan yang baik dan mendalam 
terhadap  kebutuhan anda ? 
Ketua O sis :  I a ia. B anyak sekali pe lajaran yang saya da patkan. T erutama da lam 
mencari memenuhi  ke butuhan k ita. Contohnya mungkin ada satu guru memberikan 
gambaran wawasan dan motofasi dalam kita akan kebutuhan perubahan kedepan yang 
menjadikan kita lebih. 

Peneliti; Apakah d i S ekolah a nda  memiliki P erhatian  t erhadap pertanyaan s iswa 
yang belum jelas ? 
Ketua Osis : Netral seperti yang saya katakan tadi kadang-kadang ada gurunya yang 
lumayanlah d ikatakan pelajarannya bisa k ita t angkap. Ada guru yang t idak bisa k ita 
mengerti a pa pe njelasan beliau yang d ia p aparkan da lam k ita menanyakan s uatu 
pelajaran. 
 
 
Wawancara khusus bersama Ketua Komite (Sweden) 
Pertanyaan dan penjelasan khusus manajemen Komite Sekolah  
1. Peneliti, pe rtanyaan, mengenai p erencanaan pr ogram ko mite t ertulis u ntuk 

sekolah?. 
Ketua Komite,’ belum ada’.  
Peneliti, Mengenai program Perencanaan jangka pendek?  
Ketua Komite,‘Kalau tertulis tidak ada.’  
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Peneliti, Perencanaan Jangka menengah?  
Ketua Komite, ‘ apa lagi itu, po koknya yang t ertulis ia e ndak p en ia pa njang 
menengah. Belum. 

2. Peneliti, Pertanyaan pengorganisasian komite ?  
Ketua K omite, ‘  ka lau Pengorganisasian ko mite itu ada K etentuan ny a ad alah 
minimal l ima pa ling banyak sembilan da n itu harus ga njil. Y ang k ita pu nya ini 
adalah lima. Pernah saya tawarkan bagaimana kalau kita tambah lagi. Ia nanti kita 
akan t ambahkan k ita benahi da n nanti k ita pe nuhi t api s ampai de tik ini masih 
lima. 

3. Peneliti, P ertanyaan, t erhadap pe laksanaan pr ogram, mekanisme a tau a lur 
pelaksanaan?.  
Ketua Komite, ‘program yang apa maksudnya?’.  
Peneliti, Program komite?.  
Ketua Komite, K alau itu a lurnya a dalah k ita b erkoordinasi, ke tua ko mite 
berkordinasi ke pada sekolah, k ita b erdiskusi d engan s ekolah k ita melihat da ri 
identifikasi y ang dilakukan oleh s ekolah. A da id entifikasi ma salah di situ juga. 
Masalah yang teridentifikasi o leh s ekolah yang harus mendapat pa rtisifasi d ari 
komite apa . K ita t anya. S etelah d ia mengungkapkan k ita pe rlu dana da ri 
partisifasi komite bagaimana caranya. Na baru kita undang teman-teman itu. Kita 
berbicara tentang keluhan dari pada sekolah itu yang layak kita sepakati dan kita 
dukung. M ekanismenya k ita lalui melalui k ita r apat. R apat ke mudian k ita 
memberikan pe njelasan ke mudian k ita menetapkan da n harus k ita e kskusi 
kesempatan itu melalui anak-anak. Kaitannya kalau dia perlu dana misalnya lewat 
anak-anak menitip , lewat anggota komite. Itu kalau pelaksanaan program disana. 
Lalu kalau program itu berjalan komite sudah bergabung didalamnya tetapi t idak 
ketua yang berperan t etapi d isitu a da yang namanya pa nitia pe ngembangan 
sekolah. P anitia pe ngembangan s ekolah inilah yang mengatur ke semuanya itu. 
Kalau saya sebagai penyetuju dari pada apa yang menjadi rencana sekolah untuk 
kegiatan pembangunan fisik terutama dan kaitan dengan proses belajar mengajar 
yang memerlukan dana.’  
Peneliti, Masih Dihendel oleh sekolah?. 
Ketua Komite, Tapi Dihendel o leh sekolah dan itu merupakan hasil kesepakatan 
kami. J adi ka rena ka mi juga o rang s ibuk. J adi d isekolah itu k ita berikan 
bendahara ko mite yang a da d isekolah u ntuk memfasilitasi itu d an bertanggung 
jawab pe nuh s aya d iberikan ke pada bapak ke pala sekolah u ntuk melanjutkan 
program. 

4. Peneliti, Pertanyaan, terhadap evaluasi program ?. alat evaluasi?. 
Ketua K omite, ‘ kalau kita a lat ev aluasi t erkait de ngan t ertulis t idak. cu ma k ita 
selalu ia dan memang kita catat. Kita inpes dari tadi Hasil dari pada evaluasi dan 
kontrol k ita ke lapangan lalu k ita melakukan pe rtemuan de ngan p ihak s ekolah 
bahwa anda s udah m engelola i ni be gini tapi m asih kurang silahkan diperbaiki 
untuk n anti s etelah ini sempurna d i identifikasi ke mbali k emudian k ita 
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mengadakan rapat bersama seluruh anggota . 
Penutup. Peneliti, terima kasih banyak. 

Ketua K omite, J adi itulah yang saya lakukan w alaupun yang sebenarnya ka mi 
sadar bahwa kami melakukan kegiatan ini kan sebenarnya belum maksimal sesuai 
dengan ilmu yang ada. Tapi semua itu bukan berarti kami t idak akan melakukan 
tetapi k ita k an melakukan pe nyempurnaan u ntuk ke baikan da ri pada s ekolah 
sendiri.  
Peneliti, “Yang jelas hasil meningkat hasil dari sekarang?.”  
Ketua K omite, O h  J elas ka rena de ngan masuknya pa k mase lebih banyak 
kontribusinya. K alau masih pak syam k ita masih begitu-begiru terus. K arena 
mesin tua beda sama mesin muda. 
Peneliti, Buku tentang manajemen komite belum ada.  
Ketua Komite, B uku komite belum ad a. Makanya s ering saya ka takan d imana-
mana saya bicara, di dinas sama kepala dinas selalu saya bicara sementara ini kita 
tidak memiliki pedoman yang jelas. Pedoman umumnya komite apalagi pedoman 
khusus .  pedoman u mum a ja k ita e ndak pu nya hanya sekarang ka lau k ita boleh 
jujur pak dewan pendidikan kita ini sebenarnya sebagai fibernya kepala sekolah. 
Ketika ia d ia berbenturan de ngan mayarakat ki ta yang bela. S ementara d ia 
tenang-tenang saja .  fiber pa k saya bi lang. H al inilah t olong d iwujudkan da lam 
bentuk ka itan de ngan p edomankah namanya k husus u ntuk ko mite supaya ka mi 
dilapangan ini kami punya taring d isitu t erhadap kepala sekolah walaupun kami 
terus t erang saja hubungan s ementara ini  baik-baik saja. t api al angkah ba iknya 
dilengkapi semuanya dengan perangkat yang ada.  
Peneliti, ‘bukan hubugan pribadi.’  
Ketua K omite, I a b etul. J angan d ianggap komite i ni hanya s ebagai p ersyaratan 
saja. Kalau ini mendapat sumbangan in i ia dapat uang. Menjadi formalitas saja .  
dalam rangka pemberdayaan m asyarakat m elalui komite s ekolah i ni ba nyak 
dominanlah komite i tu y ang b enar-benar melakukan. D an du lu ko mite itu 
makanya jarang komite berteman bersama kepala sekolah. Setiapkali pertemuan 
kerjaannya begejuh do ang. Karena ini merasa t idak pua s da n ini merasa t idak 
puas. Ini m erasa j adi ke tua i ni m erasa j adi kepala. Padahal h ubungan a ntara 
komite ....... 
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LAMPIRAN. 3. 

TRANSKRIP DATA INFORMAN GABUNGAN 

1. Hasil Wawancara Berurutan ; 1. (Misbah) Anggota Komite, 2. (Mase) Kepala 
Sekolah, 3. (Sweden) Ketua Komite, 4. Diskusi bersama (Dewan Guru, Tata 
Usaha, dan siswa). 

Pertanyaan tentang Komite sebagai Pemberi pertimbangan (advisory    agency). 
Ia Kadang-kadang tidak Alasan/Komentar 

 
1 Apakah Komite S ekolah t elah melakukan I dentifikasi s umber da ya 

pendidikan dalam  masyarakat? 
Jawabannya: 
1.1 Kita menerima dari dusun kadang-kadang bersama kepala dusun mendata berapa 

anak yang tidak masuk sekolah, berapa anak yang masuk sekolah dan berapa anak 
yang tamat SD, SMP, SMA dan berapa yang droup aut 

1.2 Jadi Kalau k ita lihat pp n omer 044/ 2002 b ahwa salah satu tugas dari komite itu 
adalah seperti ba pak tanya i tu m emberikan s uatu pertimbangan. M emang tugas 
komite itu ada e mpat satu memberi p ertimbangan d alam pe nentuan pe laksanaan 
kebijakan  pendidikan di s ekolah oo ia. K arena s esuai de ngan program s ekolah 
karena s ekolah ini jadi berhasil ka n ka rena ke rja s ama de ngan masyarakat yang 
diwadahi dalam bentuk wadah komite. Maka kebijakan sekolah didalam membuat 
suatu program. P rogram yang menyangkut R APBS s elalu k ita minta 
pertimbangan da n ke rja s ama de ngan ko mite. S ehingga ka rena d ia w akil da ri 
masyarakat kita m aka b aru m embuat suatu keputusan. Yang l ainnya “ Apakah 
Komite S ekolah t elah melakukan I dentifikasi s umber da ya pe ndidikan da lam  
masyarakat?” Selama saya bertugas dari tahun 2009 belum pernah 

1.3 secara faktanya t idak tapi ka dang-kadang ka rena melihat ko ndisi s ituasi t ingkat 
kebutuhan kurikulum untuk diajukan kepada pihak sekolah. Jadi melakukan t idak 
selalu memberikan 

1.4 Dari gur u dan pegawai belum. Karania ko mentar “karena ini belum d isosialisasi 
kalau pernah ada mungkin, t api t ak pernah ada mungkin karena k ita e ndak tau. 
ketidak tauan kita itu berarti sama kita sepakati seperti dia jadinya. Berarti belum. 
“sama seperti komite sendiri belum” 

2 Apakah Komite S ekolah pe rnah Memberikan masukan u ntuk pe nyususnan 
RAPBS ? 

2.1. Kita melalui rapat saja bersama wali 
2.2. Setiap t ahun k ita menyusun RAPBS bersama d ia, bersama bapak ibu guru yang 

berperan disini bahkan bersama siswa kita menyususn RAPBS. 
2.3. Oo Ia karena RAPBS rancangan anggaran dan pendapatan belanja sekolah bukan 

hanya memberi masukan tetapi kita juga merancang bersama-sama  sekolah dalam 
hal ini kepala sekolah dan wakil kepala sekolah yang membidangi itu. Itu selalu 
itu kita bukan hanya dilibatkan kita memang berperan aktif didalam  rangka untuk 
pembahasan itu baik draf maupun mengambil sebuah keputusan bersama anggota 
komite. 

2.4. Paozan “Na i ni y ang s aaangat m orgen tapi tak satupun guru m ungkin y ang 
mengetahui. j adi ja jaran-jajaran yang tahu paling jajaran w aka-waka i tupun 
sebagian da n t iba-tiba rapbs ny a s udah ada m odelnya seperti i ni. i dealnya 
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namanya r ancangan s ebelumnya d ikomunikasikan du lu bersma t ata us aha. 
Ternyata selama ini endak pernah ada ia. Karania “Makanya sosialisasi dari awal 
dalam hal rancangan apa yang kita programkan bisa diketahui dulu oleh orang tua 
wali m aka b egitu ada pendanaan dan l ain sebagainya m akanya b entrok dia”. 
Memberikan masukan t idak d i k etahui o leh gu ru. “ Atau s ebagian gur u yang 
tahu”?. Semua gur u yang tidaktahu. Made “Jawaban po los?. Karania “penelitian 
itu jawaban apa adanya. Apapun hasilnya itulah dia” 

3 Apakah Komite S ekolah pe rnah ikut a tau berpartisifasi a ktif da lam  
Menyelenggarakan r apat R APBS bersama ( Sekolah, O rang tua s iswa, 
masyarakat) ? 

3.1. Aktif 
3.2. Sangat aktif  
3.3. Aktif, sangat aktif, kalau endak ada kita tidak jadi dia rapat. Maka setiap kegiatan 

bukan hanya d idalam r apatnya saja t etapi pe rencanaan k ita lemparkan s ampai 
pada akhirnya mengambil keputusan akhir bersama-sama de ngan anggota komite 
dan para pemegang kebijakan itu. Karena ini SMK, SMK lah saya. 

3.4. Dari T U akt if s etiap pertemuan. P aozan. T api bila ada  k aitannya de ngan gur u, 
kebanyakan t idak t ahu”. da ri gur u t idak t ahu. J unaidi “penyusunannya t idak 
pernah dilibatkan kalau diundang orang tua itu hanya menyampaikan hasil, inilah  
jadi o rang t ua merembuk lagil. Kalau r ancangan t idak pe rnah. M ungkin semua 
sekolah b egitu”. Aan “ semua s ekolah, RAPBS ka n i tu sebenarnya b entuk tim. 
Junaidi e nggak bi sa ka lau begitu s endirian a ja ke rjai. Karania “kalau 
sepengetahuan saya pu nya t eman pu nya anak di S MU 5 mulai t ahap a wal 
penyusunan program i tu s emua orang b erkecimpung. Paozan m akanyakan 
sebenarnyakan pe rtama d ilakukan s osialisasi d engan gur u a pa k ira-kitra ya ng 
harus hu bungi oleh s ekolah ha rus diketahui o leh guru barulah setelah final guru 
dengan kepala sekolah barulah d iperluas ke  wali mengetahui ko mite d isana, jadi 
karena k ita s udah mengetahui du lu ini yang harus k ita ke mbangkan de ngan 
anggaran ko mite,  jadi gur u yang tahu dan o knum t ertentu. “MBS memang k ita 
dari bawah” 

4 Apakah Komite S ekolah pe rnah M emberikan p ertimbangan apa bila t erjadi 
perubahan RAPBS ? 

4.1. Kita pu ngut da ri a nu a pa. H asil ke putusan r apat tiu s aja. M emberikan 
pertimbangan ? ia.  

4.2. Kalau itu sangat. Sangat memberikan itu yang kita butuhkan 
4.3. Ia. Selalu memberikan pertimbangan karena itulah perannya salah satu. Karena ini 

sumber dana itu bersumber dari iuran komite wajib hukumnya memberikan saran 
terhadap pe rubahan maupun a da t erkait de ngan pe rubahan itu selalu k ita t au. 
Kalau da ri a nggaran pemerintah t idak. G aris b awahi hanya pa da iuran ko mite. 
Sedangkan da ri P SB a da po rsi/aturan t ersendiri dan a nggaran lain t idak pe rnah 
dilibatkan. J adi mereka yang merancang itu. B iaya p akaian da n lainnya t idak 
dilibatkan. Jangankan itu kita memasukkan orang aja tidak bisa. Jadi dalam kaitan 
komite dengan psb tidak terlibat. 

4.4. Guru t idak tahu. Dari pegawai? Aan dari staf ada yang tahu ada yang t idak tahu. 
Dari siswa tidak komentar. Aan “itu hubungannya antar instansi kadang kita kirim 
suratnya pada pak komite. Made “itu jawabannya kadang-kadang” 
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5 Dalam mengesahkan RAPBS bersama Kepala Sekolah, apakah komite sekolah 
diikut sertakan? 

5.1. Yang banyak bicara itu apa ia ke tua ko mite s aja. K alau kepala s ekolah d ia 
menerima. Ikut sertakan ? ia. 

5.2. Ikut. Jadi dalam bentuk jadi p enentuan a nggaran dan mengambil ke bijakan yang 
dipandang perlu dalam rangka pelaksanaan dari pada RAPBS itu 

5.3. Ia, dari pengawalan sekali lagi saya katakan dari rancangan pelaksanaan kegiatan 
untuk pe rtemuan de ngan w ali ke mudian mengambil ke putusan s elalu 
berdampingan ka rena nanti d idalam mengambil ke putusan e ksekusi da na itu 
dilakukan oleh pihak sekolah dan diserahkan 100% dikelola oleh pihak sekolah. 

5.4. Guru tidak tahu serempak. Paozan “manajemen guru tidak tahu sama sekali”. Aan 
“guru taunya ngajar”. Karania “guru tahunya ngajar siswa taunya diajar”. 

6 Apakah Komite S ekolah pe rnah M emberikan masukan t erhadap pr oses 
pengelolaan (manajemen) pendidikan di sekolah ? 

6.1. Karena organisasi ini belum besar dari anggota. mungkin dari ketuanya saja. 
6.2. Pernah dalam bentuk saran 
6.3. Manajeman pendidikan Kadang-kadang, agak kecil. Kita sangat memahami peran 

dari wakaseknya peran dari guru sudah dominan disitu. Kaitan dengan itu sekolah 
ini sudah bagus pengelolaannya kita sudah t idak disitu. Manajemen yang tertentu 
saja misalnya tentang agama, guru agama taruh disitu 

6.4. Dari guru t idak tahu. Aan itu hubungannya dengan kepala instansi. “dari siswa?” 
paozan “siswa tahunya diajar saja”. 

7 Apakah Komite S ekolah pe rnah M emberikan masukan t erhadap pr oses 
pembelajaran kepada para guru ? 

7.1. Belum pernah. Secara pribadi? Ia. 
7.2. Pernah. da lam bentuk memberikan suatu s aran a pabila a da bapak ibu gur u a da 

yang kur ang r ajin t ermasuk siswa jadi d ia betul-betul t erlibat da lam u ndang-
undang. 

7.3. Saya  pe rnah tetapi bisa dikatakan kadang-kadang juga. Tidak selalu. Kalau saya 
tidak bisa saya berwakil. 

7.4. Paozan “ Tidak pe rnah”. S emua gur u yang hadir di skusi t idak pe rnah. S ecara 
ptibadi t idak pernah. P aozan s ecara institusi pe ngakuan ko mite pe rnah. Karania 
“karena bahasanya k epada gur u k ita da ri gur u t idak pe rnah”. Paozan karena 
ngolingnya melalui kepala sekolah maka manajemen larinya”. 

8 Apakah Komite S ekolah t elah melakukan I dentifikasi po tensi sumber da ya 
pendidikan dalam masyarakat ? 

8.1. Kadang-kadang kalau kita masuk dalam masyarakat kita catat lewat dusun dalam 
masjid ia. 

8.2. Selama saya bertugas da ri t ahun 2009 belum p ernah. J adi s aya jawab de ngan 
realita aja 

8.3. Jujur diakui tidak pernah atau Belum pernah. 
8.4. Paozan “Kita dari guru tidak tahu. Endak tau aja kita”. Made “tidak ada. kalau kita 

tidak mau t ahu mungkin k ita t idak mau tau”. Paozan bukan k ita t idak mau tahu 
tapi kita tidak tahu. “Guru sebagai masyarakat kita tidak pernah diidentifikasi”. 

9 Apakah Komite S ekolah M emberikan  pe rtimbangan t entang  t enaga 
kependidikan yang dapat diperbantukan di sekolah? 
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9.1. Belum pernah kita. Mana guru yang diterima atau mana guru yang t idak diterima 
belum pernah kita. Berarti  tidak pernah. 

9.2. Kalau pertimbangan p endidikan pe rnah. jadi d ia pe rnah menyarankan ke pala 
sekolah supaya kita cari tenaga yang profesional sesuai dengan profesi ijazahnya 

9.3. Ia. M emberikan pe rtimbangan itu. I a s upaya t idak s eenaknya ke nyang pe rutnya 
kepala sekolah ini pakai ini pakai bagaimana. 

9.4. Paozan “i ni ur usan ke pala s ekolah”. J awaban ke pala s ekolah ia. P aozan  ka lau 
informasi s elentingan a da, bahwasanya ko mite biasanya t itip orang tolong ini 
dimasukkan mungkin s eperti itu modelnya. T api da lam bentuk pe rtimbangan-
pertimbangan e ndak pe rnah a da s ecara formal. Aan maksudnya u ntuk 
memasukkan s eorang pe gawai minta pe rtimbangan ko mite bisa mampu e ndak 
digaji jelas guru t idak tau .  paozan kalu itu d itanya ke guru jelas guru t idak tau. 
Aan hubungannya ke mbali lagi ke pada ke pala instansi de ngan ko mite. 
“hubungannya de ngan MBS s egala sesuatu yang terjadi d i s ekolah k ita bersama 
mengetahui”. 

10 Apakah Komite S ekolah M emberikan pe rtimbangan t entang sarana da n 
prasarana yang dapat diperbantukan di Sekolah ? 

10.1. Belum pernah. Kita menerima kadang-kadang barangnya sudah ada dia. Kalau dia 
beli misalnya sekolah suruh datang. “berarti tidak” 

10.2. Ia. D alam bentuk istilahnya duku ngan u ntuk mengajak masyarakat un tuk 
musyawarah apabila sarana itu masih kekurangan untuk mendukung KBM 

10.3. Ia. S uatu contoh pe makaian meja kur si S MP. k arena a walnya S MK ini a dalah 
SMK kecil yang bergabung bersama SMP. 

10.4. Karania “belum pe rnah. T idak pernah t api ka lau d ia informasi yang k ita t erima 
tiap gret t ip kita minta dana misalnya biaya praktek dan lain sebagainya ada tapi 
kalau minta pertimbangan dia mau membantu nah ini. 

11 Apakah Komite Sekolah pernah Memberikan pertimbangan tentang anggaran 
yang dapat dimanfaatkan di sekolah ? 

11.1. Na ini yang k ita a nu. Y ang a gak sulit k ita pe rtimbangkan. Kadang-kadang k ita 
tidak tau yang masuk itu. Hanya bangunannya yang kita tau sudah jadi atau sudah 
ada. M asalah ke uangannya t idak p ernah k ita libatkan ia begitu. H anya mencari 
dana waktu rapat-rapat wali murid baru dilibatkan. 

11.2. Pernah . jadi dalam bentuk motifasi dukungan 
11.3. Ia. Kaitan dengan itu sangat tergantung kerja sama kita dengan wali murid. Wali 

berapa kemampuannya sekolah b erapa m intanya s upaya b erjalannya proses 
belajar m engajar y ang ada d i S MK itu. J adi pe ran pe nting ko mite s angat 
diperlukan dalam rangka pendanaan 

11.4. Dari gur u t idak t au. A an yang jelas da ri gur u t idak t au. H ubungannya ke mbali 
lagi. Paozan karena ini manajemen. Made menimbulkan pertanyaan rasa tidak tau. 
Karania apapun hasil penelitian ini harus diungkapkan apa adanya. Dan Penelitian 
pak sawal ini nanti akan menjadi surat sakti, ada pasti penelitian lanjutan. 

Pertanyaan tentang Komite sebagai Pendukung (supporting agency) 
Ia Kadang-kadang tidak Alasan/Komentar 

 
12 Apakah Ko mite Sekolah pernah Memantau kondisi ketenagaan Pendidikan d i 

sekolah ? 
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12.1. Sulit k ita pa dahal r umah k ita d i dekat s ekolah. P okoknya t idak pe rnah k ita. 
“memantau kondisi ke tenagaan pe ndidik, s iapa yang didalam?. Hanya k ita t egur 
anak-anak k ita suruh kalau  ka mu t idak ada gurunya cari gurunya itu k ita bilang 
pada anak-anak. “Memantau lewat siswa ?”. 

12.2. Peran komite suporting agenci ba ik yang berwujud pinansial pemikiran maupun 
tenaga da n pe nyelenggaraan ke pendidikan. “Apakah ko mite sekolah p ernah 
memantau kondisi ketenagaan k ependidikan d isekolah ?”. pe rnah pe mantauan 
dalam bentuk proses KBM di sekolah. 

12.3. Ia. C uma s aya t idak bisa menentukan. Kalau memantau selalu kita pa ntau baik 
secara l angsung maupun m onitor melalui orang-orang yang kita ke nal. J adi ini 
begini-ini begini selalu kita t au dan kita beri masukan u ntuk kita pantau. Dalam 
bentuk kita l ihat ko ndisi itu dan k ita de ngar cer ita da ri t eman-teman yang kita 
kenal, dan identifikasi masalah dan jika melebihi yang wajar kita beri masukan. 

12.4. Aan pernah kita. Berapa orang TU nya berapa penambahan menurut keadaan staf. 

13 Apakah Komite S ekolah pe rnah melaksanakan Mobilisasi gur u s ukarelawan 
untuk menanggulangi kekurangan guru di sekolah ? 

13.1. Tidak pernah. 
13.2. Tidak pernah. diserahkan kepada kebijakan disekolah 
13.3. Tidak pernah. J adi itu ke pala sekolah biasanya k arena menganggap k ita ko mite 

bukan pak kita d isana. Wakil-wakil bi sa menentukan ja di me mpercayai sekolah. 
Kita harus ingat bahwa k alau kita ingin berhasil kita harus menaruh orang pada 
tempatnya. 

13.4. Mobilisasi guru tidak pernah. Tidak ada.  

14 Apakah Komite S ekolah pe rnah melaksanakan M obilisasi t enaga 
kependidikan non guru untuk mengisi kekurangan di sekolah? 

14.1. Tidak pernah k ita. Hanya k ita minta “tapi jangan dimasukkan” k ita minta secara 
pribadi a nak-anak d isini supaya d imasukkan di t enaga T U t api belum 
dilaksanakan. Hanya orang luar yang masuk. 

14.2. Semua diserahkan kepada kebijakan di sekolah. Tidak pernah. 
14.3. Tidak pernah. Diserahkan sekolah. Sekolah kita berikan manajemen sekolah. Kita 

intinya d iajak menopang yang terkait de ngan d ana yang bersumber da ri w ali 
murid itu sendiri. 

14.4. “Banyak komentar tidak pernah” 

15 Apakah Komite Sekolah pernah Memantau kondisi sarana dan prasarana yang 
ada di sekolah ?  

15.1. Tidak pernah. Kita takut kalau banyak ngomong tersinggung nanti. Yang itu kita 
hawatirkan. Kalau k ita banyak ngomong t ersinggung nanti. I tu y ang k ita 
khawatirkan. J angan-jangan s ayakan gur u sementara s aya d iakui sebagai o rang 
luar. Kalau dulu waktu baru-baru d i ba ngun ini komite ya ng berkuasa. Sekarang 
sudah maju lain dia sekarang. Kalau dulu komite yang bangunannya, t enaganya, 
komite y ang m usyawarahkan. Sekarang i ni sudah m aju akhirnya 
dibelakangkanlah. Bukan dibelakangi tapi dibelakangkan. 

15.2. Pernah. Dalam benrtuk langsung mengamati, melihat. 
15.3. Selalu. Selalu k ita pantau. Bentuk pemantauan k ita langsung turun lapangan k ita 

lihat ko ndisi s arana. D an sering kita minta bantuan sumbangan da ri w ali u ntuk 
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bantuan meubelair itu kita evaluasi sebagai t anggung jawab kami terhadap kuota 
yang tidak menyimpang. Jawabannya selalu melakukan pemantauan. 

15.4. Aan p ernah sih. Y ang berhubungan s ama ko mite ka ya p embangunan beberapa 
lokal s ifatnya suakelola d ia pa ntau. P aozan s ekarang pertanyaannya ap akah k ita 
sebagai guru tau apakah guru tahu komite pernah datang memantau? Karena saya 
tidak pernah melihat. Dari guru serempak t idak tahu. Junaidi bagaimana guru tau 
endak itu sekarang itu menjadi masalah.  

16 Apakah Komite Sekolah pernah melaksanakan Mobilisasi bantuan sarana dan 
prasarana sekolah ? 

16.1. Belum a da. Hanya y ang di b eli i tu m elalui sumbangan wali m urid. B angunan 
berapa lokal itu sumbangan wali murid 

16.2. Komite itu ee kalau mobilisasi jawaban ia dan tidak jawaban ia misalnya karena 
kekurangan sekolah kekurangan fasilitas sekolah itu nanti diusahakan oleh lewat 
musyawarah o rang t ua be rarti t idak d ikatakan mobilisasi. a ntara ia da n t idak 
karena s ebagian k ita minta s umbangan o rang t ua da n s ebagian d iusahakan o leh 
sekolah. 

16.3. Ia selalu. Sebagai contoh RKB. RKB kita ikut dalam rangka memobilisasi Tanpa 
ada t anda t angan ko mite da n ke pala sekolah pe rjuangan itu t idak a kan berjalan 
karena itu sebuah sistem keterkaitan antara sekolah dan komite 

16.4. paozan kalau saya endak tau saya. Aan  biasanya kalau kekurangan alat dan lain 
sebagainyakan menggunakan da na ko mite. S erempak gur u itu mengembalikan 
bukan memantau. Aan TU tau. Karania bagaimana dia endak tau orang dia terlibat 
langsung pada s arana da n pr asarana. J unaidi d ia p impronya. A an saya pe laden. 
“guru tidak TU tahu”. 

17 Apakah Komite S ekolah p ernah Mengkoordinasi duku ngan s arana da n 
prasarana sekolah ? 

17.1. Hanya anu saja pak. Kalau dia butuh segala sesuatu di sekolah dalam dana yang 
besar barulah k ita r apat. R apat m elalui wali murid. Kumpulkan w ali murid. 
Sekian dana yang harus masuk satu lokal. 

17.2. Pernah. K oordinasi. D alam bentuk komunikasi musyawarah d engan ke pala 
sekolah 

17.3. Ia h arus. Karena sekarang k ita a kan melakukan s esuatu t anpa ko ordinasi da n 
komunikasi tentu suatu hal yang tidak mungkin bisa dilakukan. Karena koordinasi 
merupakan s uatu pr oses. K oordinasi ko munikasi d ilakukan de ngan baik da n 
terjaga dengan baik, apapun proses dilakukan berawal dengan baik kita harapkan 
hasilnya akan baik 

17.4. Paozan koordinasi kayaknya endak. Junaidi Apanya koordinasi, inikan nyambung 
pertanyaannya. Serempak guru TU tahu Guru tidak tahu. 

18 Apakah Komite Sekolah pernah Mengevaluasi pe laksanaan duku ngan sarana 
dan prasarana sekolah ? 

18.1. Tidak pernah. Berapa yang datang berapa yang rusak tidak pernah. 
18.2. Pernah. D engan melihat l angsung. T idak menggunakan a nalisis evaluasi. T api 

dengan melihat data yang ada. 
18.3. Ia mengevaluasi. Yang biasanya dievaluasi ia kurangnya. Kalau lebihnya ja rang 

itu terjadi. 
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18.4. Aan T U lagi s ama jawabannya T U tahu G uru t idak t ahu. “ dalam bentuk a pa 
evaluasinya?” Aan ka lau ada ke salahan pe ngerjaan misalnya d ia suruh bongkar 
itu. Ada alat evaluasinya? Aan kalau bentuk laporan t idak tertulis hanya teguran. 
“pantauan langsunag tidak tertulis TU tahu guru tidak” 

19 Apakah Komite S ekolah pe rnah Memantau ko ndisi anggaran pe ndidikan d i 
sekolah ? 

19.1. Hanya seperti tadi itu melalui rapat wali murud uang dari pemerintah sekian, uang 
dari w ali murid s ekian. I ni yang kita ba ngun h anya i tu saja. Memantau berapa 
kondisi keuangan di sekolah? . tidak pernah 

19.2. Pernah. D alam bentuk pr oses ke giatan, a pakah sesuai de ngan pr ogram nya 
anggaran berjalandak. 

19.3. Kalau yang bukan bersumber da ri ko mite t idak d ipantau. K ita t idak pe rnah 
dilibatkan u ntuk itu. S aya pu n merasa t idak e nak ka rena bukan bersumber da ri 
komite. Y ang k ita pa ntau da n k ita t au a dalah sumbangan yang bersumber da ri 
wali murid 

19.4. Aan t idak t ahu s ih ke dua-duanya. T idak t ahu s erempak ke tawa. T U gur u tidak 
tahu. “jawaban kepala sekolah sama ketua komite ia”. Made menunjuk teman ini 
baru tau ia. S erempak guru Cuma t erima pe rcikan-percikan. “ dalam t eori 
pendidikan belum. Karania hasil penelitian pengertiannya nantinya d ibandingkan 
dengan teori.”sama dengan teori”. Guru tidak.  

20 Apakah Komite S ekolah p ernah melaksanakan Memobilisasi duku ngan 
terhadap anggaran pendidikan di sekolah ?  

20.1. Belum pernah. 
20.2. Saya ka takan ke rena a nggaran itu ada an ggaran yang dari pe merintah da n ad a 

anggaran dari m asyarakat j adi b ukan m obilisasi. Membantu bersifat pa rtisifasi 
orang tua 

20.3. Ia. Kaitannya de ngan iuran ko mite k ita memobilisasi. P okoknya yang berkaitan 
dengan dana bersumber da ri w arga masyarakat s elalu komite yang d i de pan. 
Ketika ada masalah kita didepan ketika ada rejeki nanti dulu. 

20.4. Aan kalau staf ada. Karena kalau staf administrasi. 

21 Apakah Komite S ekolah pe rnah M engkoordinasikan dukun gan t erhadap 
anggaran pendidikan di sekolah ?  

21.1. Seperti ka ta t iang tadi apa -apa keperluan s ekolah m asalah keuangan m elalui 
musyawarah s aja k ita. B arulah k ita put uskan. K alau komite bi lang ia ia d ia 
sekolah. Kalau endak endak. Ia koordinasikan. 

21.2. Pernah. Dalam bentuk musyawarah. 
21.3. Ia koo rdinasi. Y ang berkaitan de ngan da na masyarakat.koordinasi berkaitan 

dengan perencanaan. 
21.4. Paozan tidak ada. Aan kalau TU ia.  

22 Apakah K omite S ekolah pe rnah Mengevaluasi pe laksanaan duku ngan 
anggaran di sekolah ?  

22.1. Belum pe rnah. K ita l ihat Apa-apa yang k ita r encanakan biayanya s udah jadi, 
hanya sebelumnya baru kita koordinasi. Kalau sudah jadi masalah keuangan biaya 
yang sudah habis tidak pernah dia. Hanya akan membangun itu saja. 

22.2. Pernah. Dalam bentuk proses program dengan kegiatan 
22.3. Ia. evaluasi harus untuk pelaporan. 
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22.4. Paozan N aa ini t idak t au. A an s ama jawabannya ka lau masalah itu k ita s urat 
menyurat pak. jelas segala sesuatunya harus mengetahui ketua komite.  

23 Apakah Komite Sekolah pernah Mengontrol proses pengambilan keputusan di 
sekolah ?  

23.1. Na ini yang agak agak anu kita. Kalau mengontrol anggota memang t idak pernah 
hanya mengontrol ...... yang lain yang sudah ada hanya keputusan yang ada saja. 
Kemungkinan k etua ko mite yang ko ntrol. M emang ada s ih anu a pa badan 
pemeriksa yang pu nya ke wewenangan pe nuh badan pe meriksanya. “Mengontrol 
pengambilan keputusan belum gih ?”. belum. “proses pengambilan keputusan apa 
benar apa  t idak kepala sekolah mengambil ke putusan?”. H anya a nu sini a pa 
namanya ka lau a da musyawarah yang menjadi tukang pe mbicara ha nya ke tua 
komite. K epala sekolah ha nya menerima ke putusan d ia. N a s etelah ke putusan 
diterima kepala sekolah yang mengerjakan. Kalau komite diluar dia. 

23.2. Pernah. Dalam bentuk rapat komite 
23.3. Ia mengontrol. Termasuk pak mase mau pindahpun kita tau.  
23.4. Aan ia s ih setiap r apat pa sti d iundang ko mite itu. J unaidi r apat s ekolah e ndak 

pernah?. Aan r apat sekolahkan yang menghadirkan ke tua ko mite. Paozan inikan 
kontrol r apat y ang menghasilkan k eputusan. Kalau r apat gur ukan e ndak p ernah 
ada d ia. Aan r apat T U e ndak pernah ada, t api ada  r apat kh usus ka lau dulu 
diundang ke tua k omite. R apat kh usus du lu yang di hadiri o leh gur u, TU k omite 
guru staf, kan pernak sekali waktu dulu diundang pak Sweden membahas tentang 
masalah sekolah. “komite itu kontrol d isekolah”. Aan formalnya tak pernah ada. 
Masalahnya kepala sama komite itukan jalannya sendiri-sendiri. Paozan makanya 
kita endak paham. Guru endak tau TU endak tau. 

Pertanyaan tentang Komite sebagai Pengontrol (controlling agency) 
Ia Kadang-kadang tidak Alasan/Komentar 

 
24 Apakah Komite Sekolah pernah Mengontrol kualitas kebijakan di sekolah ? 

24.1. Apa lagi ini ikut mengontrol k ebijakan t idak pe rnah. Kalau ke naikan ga ji gur u 
tidak pe rnah. Hanya d ilaporkan ke pada ko mite sekian gur u negeri s ekian gur u 
honor ga jinya da ri ua ng ko mite hanya itu d ilapor. T idak d ikontrol. “kebijakan 
tidak dikontrol” 

24.2. Tugas ke tiga da ri p ada ko mite s ekolah mengontrol/ ko ntrolling a genci d alam 
rangka t ransparansi da n akuntabilitas pe nyelenggaraan da n pe ngeluaran 
pendidikan. “apakah ko mite sekolah pe rnah mengontrol kua litas ke bijakan 
disekolah ?”. kualitas kebijakan sekolah pernah dalam bentuk pengamatan 

24.3. Kadang-kadang. Kalau ada pe ngaduan masyarakat baik itu masyarakat yang ada 
anaknya d isana k ita evaluasi dan k ita benahi. R ekomendasi saya benahi dengan 
segera kebijakan yang keliru. 

24.4. Aan ka lau dari segi kua litas d ia t idak secara langsung ke s ekolah t api k epala 
sekolah yang melapor ke komite. Paozan jadi TU tau Guru tidak tau. Aan semua 
yang berkaitan de ngan a nggaran, Atk yang terkait  pe ndanaan d ilaporkan semua 
ke komite. Itu semua dilaporkan tidak mungkin endak. Secara garis besar pasti dia 
berkoordinasi. Paozan ini riset kira-kira ada endak benang merah yang akan dapat 
ditarik. Aan kalau dilihat benang merah jelas ada. Masalahnya begini komite tidak 
secara langsung dia mengawasi ini tapi terkait dalam artian masalah kebijakan itu 
dilakukan o leh ke pala s ekolah t embusannya ke  komite. “intinya MBS ini k ita 
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mulai dari bawah komite yang memutus bukan dia yang diminta. Aan masalahnya 
begini pak kalau dilihat dari segi keaadan kita punya komite ini bukan orang yang 
tidak punya pekerjaan bukan orang yang nganggur. Paozan makanyakan terlepas 
dari ko ndisi itu jadi inikan kegiatan d ia. Aan begini loo nanti jangan sampai apa 
yang k ita b uat d i s itu yang s eharusnya d ia memang berkoordinasi Cuma t idak 
dijalankan jadi rancu. Paozan ini respondennya guru yang pertanyaannya tentang 
manajemen komite. Aan ia jelas. Notulennya harus jelas.“Guru TU dari segi fisik 
tidak tau”.  

 
25 Apakah Komite Sekolah pernah Mengontrol proses perencanaan pendidikan di 

sekolah ? 
25.1. Tidak pernah dikontrol ... hanya waktu akan diterima itu saja yang diterima sekian 

dan sekian akan diterima. “sebagai pelaporan”. 
25.2. Pernah. Dalam bentuk penyusunan RAPBS  
25.3. Pada kurikulum tidak. Saya Kaitan dengan dana. Hanya di dana 
25.4. Rata jawab tidak pernah. Sahdi perencanaan biaya mungkin. 
 
26 Apakah Komite S ekolah pe rnah melakukan P engawasan t erhadap ku alitas 

perencanaan sekolah ?  
26.1. Perencanaan sekolah mengawasi t idak dilibatkan. Hanya yang dilibatkan sekolah 

itu umpamanya soal pembangunan waktu k ita rapat itu orang-orang swasta t idak 
boleh jadi pe ngurus hanya o rang-orang negeri s aja yang jadi pe ngurusnya. 
Tersebut s udah d ibacakan buku u ndang-undang p eraturan itu da ri d inas 
kemungkinan dari mana itu. “ada pembohongan publik”. 

26.2. Pernah. Dalam bentuk hasil dari pada suatu proses 
26.3. Kadang-kadang. Tapi kalau perencanaan sekolah itu melibatkan sumber dana dari 

wali selalu. Kalau perencanaan sekolah bersumber dari dana APBD kalau di kasih 
tau s aya a kan ko ntrol. Kalu t idak d ikasih t au a panya s aya ko ntrol. Kalau 
bersumber dari wali selalu dikontrol untuk pelaporan. 

26.4. Paozan gur u t idak t au. A an ke mbali lagi hubungan p emimpin de ngan ko mite 
karena garis koordinasinya jelas. Garis koordinasinya jelas. 

 
27 Apakah Komite S ekolah pe rnah melakukan P engawasan t erhadap ku alitas 

program sekolah ? 
27.1. Program hanya program sekolah waktu anak-anak itu mau prakerin itu saja baru 

kita rapat melalui o rang tua. Pengawasan?. Endak d i lakukan o leh ko mite hanya 
guru-guru saja y ang dilibatkan. “ Program b ermutu endak/efektif endak ?  e ndak 
ada.”. hanya guru yang punya jurusan yang tau itu d iwajibkan ke sana. Program 
tidak diawasi. 

27.2. Pernah. Dalam bentuk ee hasil proses yang dilapor kepada kepala sekolah 
27.3. Kalau program ia. Program pendidikan secara kurikulum jarang. Kalau bangunan 

ia. 
27.4. Serempak jawab tidak tau karena d ia bukti fisiknya t idak ada . Aan ka lau k ita 

semua disinikan endak formal semua walaupun sekedar datang, mantau, evaluasi 
nyampai t ujuan memang gur u t idak t ahu, l angsung a ja langsung ke  ke pala 
sekolah. Yang jelas pertanyaan seperti itu guru tidak tahu semua. 

 
28 Apakah Komite Sekolah Memantau organisasi sekolah ? 
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28.1. Tidak pernah dipantau. Wewenang kepala sekolah itu. Wewenang kepala sekolah 
saja. “tidak dipantau”. 

28.2. Memantau or ganisasi s ekolah d iserahkan s epenuhnya ke pada sekolah. T idak 
memantau. 

28.3. Tidak selalu/ kadang-kadang. Dipantau personil kelembagaan sekolah.temporer. 
28.4. Paozan endak. Aan ia sepengetahuan guru dan pegawai tidak ada. 
 
29 Apakah Komite Sekolah Memantau penjadwalan program sekolah ? 

29.1. Endak pernah kita, hanya kita hanya komite dilibatkan didalam bangunan. Itupun 
hanya menganu cari keuangan baru bisa. Selain itu endak ada. “ini beban, analisis 
dulu guru banyak jarang-jarang hadir t ahun-tahun ini ketimbang tahun sebelum. 
Masalah guru y ang dari j auh s emua h ari kena nga jar pagi dan s ore. Guru yang 
dari dekat yang duduk didalam ada jabatan sebagai waka sebagai kebanyakan bisa 
ngatur d iri d idalam. I ni yang p erlu d ipantau ! .” kelemahan o rang-orang ko mite 
disini a rtinya t ersangkut gur u-guru y ang puny a w ewenang d i s ini a kan 
tersinggung nanti. “terjadi kesenjangan, yang lebih banyak mendapat pembayaran 
komite justru itu yang jarang jadwal kehadiran. Yang sedikit dibayar uang komite 
kehadirannya penuh. Banyak waktu nganggur, bahkan satu hari bisa nganggur 10 
jam. Pagi ngajar 2 jam nganggur 5 jam, sore ngajar 3 jam nganggur 5 jam akhir 10 
jam da lam s atu hari pe rlu dipantau ini”. I ni k elemahan ko mite. I ni d idalam 
penjadwalan. 

29.2. Ia. Dalam bentuk pemantauan dilihat dari jadwal kegiatan atau proses kegiatan 
29.3. Kaitan d engan kur ikulum ka dang-kadang. Y aitu ka lender pe ndidikan ka pan 

prakerin/ujian, PSB. Kalau jadwal hari-hari guru mengajar tidak. 
29.4. Paozan t idak. Aan kur ikulum yang punya urusan, Paozantidak. Aan laporan dari 

kurikulum masuk ke  ke pala s ekolah, ke pala sekolah t embusan ke  ko mite ka n 
begitu aja karena tidak secara langsung di sekolah. 

 
30 Apakah Komite S ekolah M emantau a lokasi a nggaran u ntuk pe laksanaan 

program sekolah ?  
30.1. Pokoknya s emua keuangan itu ka lau a nggota i tu t idak t au d ia. Kecuali ke tua 

komite mungkin yang pa ntau. L uarnya e ndak a da a nunya. I stilahnya ka lau 
anggota komite tidak punya gigi dia kalau tiang pastikan. Ini Hanya ketuanya saja 
yang anu yang berkomunikasi k epada ke pala s ekolah. “tiap tahun t iap jurusan 
beda anggaran ini perlu dipantau !”. Seperti keterangan tiang tadi hanya anggaran 
seperti t ataboga un tuk a nggaran po koknya w aktu m encari ke uangan itu s aja. 
komite menerima keputusan dari ketua-ketua jurusan itu. 

30.2. Ia. Dalam bentuk kegiatan 
30.3. Ia memantau pada alokasi anggaran APBD/APBN. 
30.4. Aan kalau memantau secara langsung mungkin tidak. Tapi kalau memantau secara 

tembusan ia akan d iirimkan s urat da ri sekolah ia yang terkait r ancangannya, 
berapa pe makaiannya t erkait de ngan da na k omite. A zmi idealnya b erapa 
anggran?. A an  J elas gur u t idak t ahu. G uru de ngan ko mite memang t idak a da 
garis kordinasinya. Hanya kepala sekolah dengan komite naa yang menyampaikan 
ke guru adalah kepala sekolah. “didalam ko mite itu sudah ada guru d i da lamnya 
dan menurut M BS juga d emikian. Aan makanya s ekolah k ita t idak memakai 
MBS. 

 
31 Apakah Komite S ekolah p ernah Memantau sumber da ya pe laksana pr ogram 
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sekolah ? 
31.1. Na ini yang k ita e ndak t au. A pa ke tua ko mite k ontrol a tau t idak. H anya 

sepengetahuan saya sebagai anggota tidak pernah. 
31.2. Ia . dalam bentuk melihat profesional dari pada tenaga pendidik. 
31.3. Kadang-kadang. Kualifikasinya pada apa disitu 
31.4. Aan menurut sumber daya endak sih asal masuk aja yang penting dia punya bisik 

ada. Ikut tes misalnya guru ini disuruh ngaji baca Alqur’an satu jus tidak. 
 
32 Apakah Komite Sekolah pernah Memantau partisipasi stake-holder pendidikan 

dalam pelaksanaan program sekolah ? 
32.1. Secara ke dinasan d idalam a nggota i tu endak pernah. T api D alam pe ribadi ia 

kadang-kadang kita masukan pendapat kepada guru-guru yang ada di sekolah kita. 
Itupun guru yang kita kenal. 

32.2. Ia. Dalam bentuk pemantauan komunikasi ke dinas atau ke dunia usaha 
32.3. Kadang-kadang. Y ang selalu a dalah pa rtisipasi a ktifnya da ri wali t erhadap 

sekolah. Sedangkan walinya pengusaha diperhatikan peran aktifnya. 
32.4. Paozan menurut ka camata ka sak tidak pernah. P artisifasi pa ra pe jabat itu endak 

pernah. Guru tidak tahu. 
 
33 Apakah Komite Sekolah pernah Memantau hasil ujian akhir ?  

33.1. Hanya e ndak pe rnah k ita a nu, hanya k ita menerima laporan da ri ke pala sekolah 
saja itu. 

33.2. Ia. Dalam bentuk pelulusan. 
33.3. Ia. Waktu mau teng pengumuman ketua komite sudah disitu. Saya merasa bangga 

kalau partisifasi masyarakat tinggi. Kemarin co ntohnya k ita d i S MK memiliki 
nilai yang paling bagus di NTB. itu kita pantau 

33.4. Aan jelas d ipantau s ih pak. Waktu pengumuman komite yang membacakan, ka n 
ketua komite yang membacakan hasil p elulusan. P aozan bukti fisik pe mantauan 
itu seperti a pa?. S iapa t au a da notulennya. “kalau menurut ke tua ko mite ia t api 
dalam bentuk mendengar tidak tertulis”. Aan itu belum kita tes. Kalau hasil ujian, 
hasil pr akerin, hasil U KK k alau du lukan ko mite yang t urun t angan. D ari gur u 
bentuk pemantauan be lum jelas. Paozan Kalau bentuk pemantauan j elas komite 
sendiri yang menanyakan yang punya andil. 

 
34 Apakah Komite Sekolah pernah Memantau angka partisipasi sekolah ? 

34.1. Kalau dimasyarakat memang kita masuk aktif. Aktif dia 
34.2. Ia. Dalam bentuk rapat komite.  
34.3. Ia. K arena begitu d ia naik itu k ita pe rtanggung jawabkannya. k ita ot omatis 

evaluasi dan kita pertanggung jawabkan. 
34.4. Paozan kalau guru tidak tau. 
 
35 Apakah Komite Sekolah pernah Memantau angka mengulang sekolah ? 

35.1. Kalau disekolah SMK ini jarang yang ngulang. Endak pernah kita mantau 
35.2. Pernah. Dalam bentuk jumlah kelulusan pelaporan. 
35.3. Ia. D apat da ri informasi saja. A nak yang kawin ada  t erlapor s udah t ermasuk 

memantau. Anak y ang b erhenti kemudian m au mengulang l agi, tidak n aik 
ngulang lagi itu dapat i nformasi s aja. Karena be rhubungan de ngan R APBS 
sebagai cerminan SMK dan pertanggung jawaban 
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35.4. Paozan saya tidak tau 
 
36 Apakah Komite Sekolah pernah Memantau angka bertahan di sekolah ? 

36.1. Kita t idak pernah memantau. Hanya kita diundang oleh kepala sekolah ini murid 
kita yang nakal u mpamanya. B agaimana k eputusan k ita de ngan a turan 
sekolah/tata tertib sekolah ap a k ita t etapkan at au kita ke luarkan. Hanya itu saja 
kita putuskan. 

36.2. Pernah. Dalam bentuk data 
36.3. Ia. D ipantau d idapat da ri laporan be ndahara kom ite ( petugas pe narikan iuran 

komite). K arena berhubungan de ngan pe mbanyaran ko mite. Kalau anak murid 
bermasalah tentu tidak bayar iuran komite. 

36.4. Paozan t idak tau juga. Aan sama juga satu jalur pertanyaan ini. Kalau memantau 
secara langsung pak hanya laporan saja ke  ke tua komite. Karena kepala sekolah 
dengan ke tua ko mite lebih sibuk ke tua ko mite p ak. K arena d ia o rang lapangan 
karena dia orang dalam. Dia kerjanya di lapangan. 

 
Pertanyaan tentang Komite sebagai Mediator (mediator agency). 
Ia Kadang-kadang tidak Alasan/Komentar 

 
37 Apakah Komite S ekolah pe rnah M enjadi pe nghubung antara ko mite s ekolah 

dengan masyarakat, ko mite s ekolah de ngan s ekolah, da n ko mite s ekolah 
dengan Dewan Pendidikan ? 

37.1. Kalau pe nghubung antara ko mite de ngan ko mite k ita t idak pe rnah. Kalau 
Penghubung komite dengan masyarakat ia pernah. “Dengan dewan pendidikan”?. 
Tidak pernah. 

37.2. Jadi fungsi ke  empat mediator apa rat pe merintah ek sekutif de wan p erwakilan 
rakyat BUMN/dunia usaha. “apakah komite sekolah pernah menjadi penghubung 
antara s ekolah de ngan pe merintah ko mite sekolah de ngan masyarakat ko mite 
sekolah de ngan de wan pe ndidikan”?. P ernah. D alam bentuk b erkunjung 
mengundang Dewan Pendidikan. Mengundang DPR yaitu komisi III. 

37.3. Kalau de ngan de wan pe ndidikan k ita a kui belum w alaupun ko mite mengenal 
dewan pe ndidikan. T etapi ka lau d iundang d ewan p endidikan s udah. Antara 
sekolah de ngan ko mite selalu. K omite de ngan masyarakat i a. D engan dewan 
pendidikan dalam bentuk undangan termasuk pembinaan. 

37.4. Aan t ahu s ih. S etiap r apat ko mite d ia s ebagai pe nghubungkan, da ri gur u 
semestinya t ahu. P aozan e ndak tau. A an sama ka susnya de nagn a nak yang 
dikeluarkan dari sekolah itu ka n ko mite yang menjadi pe nghubung. Masak guru 
endak tahu. Penyambung lidah antara sekolah sama masyarakat t iap rapat komite 
kan ada dia. Aan t idak semua guru sih terbatas pada waka yang lain sih ngangak 
aja d iruangan. Paozan k ebanyakan guru e ndak t au. Aan pak p aozan ko ordinator 
kepala sekolah sore, jangan sampai nanti pertanyaannya berbalik mungkin paknya 
yang tidak pernah datang di sekolah. “serempak guru ketawa bilang bahaya”. Aan 
saya sering datang paknya endak pernah saya lihat. Sahdi itu menjadi rancu itukan 
umum. 

 
38 Apakah K omite S ekolah pe rnah M engidentifikasi a spirasi masyarakat un tuk 

perencanaan pendidikan ? 
38.1. Tidak pernah 
38.2. Pernah. Dalam bentuk penyusunan RAPBS. 
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38.3. Identifikasi t ersirat b ukan t ertulis da n k ita a kan lemparkan d i forum w aktu 
pertemuan dengan wali. Yang rasio 

38.4. Aan Kalau ke mbali ke ke simpulan s ebenarnya d ia nyambung pe rtanyaan. T iap 
rapat pa sti ada  pe rtanyaan ka n d ia yang jawab y ang disetujui atau yang tidak 
disetujunya. Paozan waktu itukan tidak semua guru hadir. Aan ia jelas tiak semua 
guru yang hadir kan hanya sebagian kan waka. “unsur guru yang masuk ke dalam 
komite t idak menyampaikan ke  gur u, b erarti informasi t idak ny ampai. B erarti 
informasi t erputus, terputus di sana”. Aan memang t erputus. K arena gur u juga 
endak perlu tahu, masa semuanya harus tahu. Paozan semestinya semuanya harus 
tahu. Aan s emestinya harus t ahu sama seperti hasil jalan-jalan raya ke praya itu 
harus d ilaporin. M emang ke adaan s ekolah k ita s eperti itu ke bijakan yang t ahu 
hanya segelintir orang, laporannyapun segelintir orang, padahal ongkosnya sudah 
jelas sudah dapat sekian kan gitu. 

 
39 Apakah Komite S ekolah p ernah M embuat us ulan k ebijakan da n pr ogram 

pendidikan kepada sekolah ? 
39.1. Kalau di luar rapat memang endak pernah kita. Kalau rapat itu melalui rapat-rapat 

itu ketua komite yang memberi usulan. 
39.2. Pernah. Dalam bentuk ekstrakurikuler 
39.3. Kalau pr ogram p endidikan t idak. P rogram pe ndidikan secara kur ikulum t idak 

pernah. P rogram ke rja belum pe rnah. S ebenarnya itu harus ada . C uma k ita 
program ko mite ka ya lembar-lembar yang d i jilid t idak a da. P rogram yang ada 
tersirat dikepala apa program sekolah kita dukung bersama wali murid. 

39.4. Paozan tidak tahu. Aan tidak tau 
 
40 Apakah Komite S ekolah pe rnah M ensosialisasikan ke bijakan da n pr ogram 

sekolah kepada masyarakat ? 
40.1. Secara umum endak pernah k ita. Kalau ada datang wali murid baru diumumkan. 

Kalau secara umum memang endak pernah 
40.2. Pernah dalam bentuk rapat orang tua siswa 
40.3. Selalu. Setiap ada rapat selalu. Kepala sekolah memberikan tentang itu kemudian 

kami memberikan s emacam s uport. P rogram sekolah d ilemparkan yang sifatnya 
rasional kemudian k ita dukung untuk program sepanjang memajukan pendidikan 
di smk. 

40.4. Paozan t idak tau saya. Aan yang jelas pa da r apat ko mite d isosialisasikan, iakan 
masyarakat itu wali s iswa jelas di sosialisasikan. Paozan caranyatanya seperti itu 
komunikasinya yang terputus, karena t idak semua t idak secara langsung. Selesai 
rapat i a s udah selesai, po koknya s egelintir o rang yang t au. A an s ebenarnya 
nyambung itu. P aozan ga ris ke bijakan g aris o rganisasi nyambung, ga ris 
komunikasinya yang terputus. Aan komunikasi apa maksudnya apakah setiap kali 
rapat guru dibri tahu satu-satu. Paozan misalnya selesai rapat komite misalnya ada 
bukti fisik ada lanjutan apapun yang d ibicarakan pada rapat itu d ibicarakan pula 
dirapat. A an ka n d iwakili ke pala sekolah. P aozan na a i tulah m aksudnya 
komunikasi yang t erputus. A an pe rtanyaan pa k s awal harus ke tua ko mite 
langsung. Paozan memang ini manajemen komite, manajemen ketua komite. Aan 
dari s egi ny atanyakan komite s ebatas i nstitusi l alu kepala sekolah y ang 
melanjutkan. “dari ko mite s ebagai o rganisasi mungkin ada s ebagai pe mberi 
informasi kepada guru mungkin ada yang dia buat”. Aan saya aja anggota komite 
saya endak tau siapa saja. 
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41 Apakah K omite Sekolah pernah M emfasilitasi b erbagai m asukan kebijakan 

program terhadap sekolah ? 
41.1. Kita nyampaikan melalui ketua, ketua menyampaikan ke sekolah. “pernah” 
41.2. Pernah. Dalam bentuk MOIU kepada dunia usaha 
41.3. Ia. D alam bentuk r apat a papun ka itannya de ngan pr ogram d ilakukan melalui 

prosedur dan musyawarah. Karena komite itu bukan satu orang dikaitkan dengan 
anggotanya sampai ribuan walaupun sistemnya perwakilan  

41.4. Paozan tidak tau. Aan kalau itu saya tidak tahu. Bahkan tidak ada 
 
42 Apakah Komite Sekolah pernah Menampung pengaduan dan keluhan terhadap 

kebijkan dan program sekolah ? 
42.1. Memang kita  tidak pernah menampung. Ketua komite yang menampung bersama 

kepala s ekolah. “secara t idak t ertulis g ih”?. S ecara lisan. S ecara lisan itu yang 
disampaikan ke sekolah. 

42.2. Pernah. Dalam bentuk saran dari pada bapak-bapak 
42.3. Ia sering. Terutama pengaduan prakerin karena mengeluarkan uang. Dan ko mite 

tegas pada wali kalau anda t idak punya uang jangan masukkan anaknya ke SMK 
karena SMK itu sekolah mahal 

42.4. Aan Iak secara t idak langsung ia karena semua wali kelas itu kalau mengeluh ke 
ketua komite semua baru disampaikan kepada sekolah. Cuma guru jelas t idak tau 
karena itu wilayah kerjanya beda, sama kaya kasus dulu. 

 
43 Apakah Komite S ekolah pe rnah Mengkomunikasikan /  menyampaikan 

pengaduan dan keluhan masyarakat terhadap sekolah ? 
43.1. Hanya ketua komite saja yang menyampaikan. “disampaikan oleh ketua”. 
43.2. Pernah. Dalam bentuk langsung berkomunikasi 
43.3. Ia disampaikan. Kalau rasional untuk ditanggapi ditanggapi. 
43.4. Aan ia d isampaikan s ih pa k, s etelah d iadukan d isampaikan langsung ke pada 

kepala s ekolah t idak ke  guru d isampaikan nanti kepala sekolah yang negur guru 
yang bersangkutan. S ahdi, P aozan kita e ndak tau jadinya. Aan jelas endak tau 
Cuma da ri segi formalnya s iapa yang da pat t eguran itu s ih yang t au. T idak 
diketahui o rang lain ke cuali ember mulutnya saya d itegur s ama ke pala s ekolah 
kemarin karena anak saya hukum. 

 
44 Apakah Komite S ekolah pe rnah Mengidentifikasi ko ndisi sumber da ya d i 

sekolah ? 
44.1. Dari anggota komite hanya menerima mendengar laporan dari kepala sekolah. 
44.2. Pernah. Dalam bentuk data 
44.3. Ia. T api ka dang-kadang. A da e ndak gur u baru, a pa b egrounnya, bagaimana 

kinerjanya, siapa namanya dimana rumahnya... 
44.4. Aan Kalau komite s ecara langsung tidak kepala s ekolah yang mengidentifikasi. 

Bisa endak pertanyaannya kepada kepala sekolah. Bukan untuk komite kayaknya. 
Paozan ini pertanyaan ke guru tentang komite. Aan semua pertanyaan pak sawal 
ini gur u tidak t ahu. P aozan ia. “yang akan d i analisis nanti menghasilkan apa”. 
Paozan menghasilkan teori baru. Aan bahwa kompetensi yang dipakai di SMK ini 
kebanyakan tidak nyambung. “di makan virus”. Serempak ia. Aan makanya perlu 
siraman rohani dari dua orang bapak kita ini menunjukkan sahdi dan azmi. 
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45 Apakah Komite Sekolah pernah Mengidentifikasi sumber daya masyarakat ? 
45.1. Kalau kita disekolah itu endak pernah menyampaikan. Hanya kita dari pemerintah 

yang meminta data-data itu. Dari situlah kita ambil melalui dusun. “Secara pribadi 
bukan da ri o rganisasi ko mite g ih “?. S ecara pr ibadi a nggota, B ukan at as na ma 
komite. 

45.2. Pernah. Dalam bentuk data 
45.3. Jarang. B anyak masyarakat yang dekat-dekat y ang kita ke nal t ermasuk y ang 

menjadi wali disana. Boleh dikatakan tidak. 
45.4. Paozan sahdi Tidak tahu. Aan tidak tahu. 
 
46 Apakah Komite S ekolah pe rnah melaksanakan M emobilisasi bantuan 

masyarakat untuk pendidikan di sekolah ? 
46.1. Kita kebetulan tidak ada yang menyumbang itu. “Cuma uang komite aja”?. Ia 
46.2. Saya bilang ia da n t idak ke napa ada da na dari p emerintah da n ada bantuan dari 

orang tua wali 
46.3. Ia. H arus s elalu. P okoknya yang berkaitan de ngan bantuan masyarakat ha rus 

selalu. K arena judulnya k ita menjadi ko mite t anda kut ip yang do minan adalah 
membantu s ekolah da lam pembiayaan u ntuk menambah jam lebih gur u da n 
menambah pembiayaan lain. 

46.4. Paozan T idak tahu. S ubstansinya s aja Komite t idak tahu apalagi gur u. K omite 
bilang ia gur u bi sa bilang t idak. A an mungkin ko mite t idak mengerti ka rena 
kebanyakan bahasa ilmiah masalahnya 

 
47 Apakah Komite Sekolah pernah Mengkoordinasikan bantuan masyarakat ? 

47.1. Seperti t adi masyarakat yang menyumbang itu tidak ada. J adi endak pernah itu. 
“tidak dikoordinasikan”. 

47.2. Pernah dalam bentuk rapat komite. 
47.3. Ia. K arena ko mite m erupakan l embaga y ang terbentuk m elalui koordinasi dan 

komunikasi. 
47.4. Paozan t idak t ahu. A an t idak pe rnah. D ari s egi biaya pe mbangunankan 

dikoordinasikan, model itukan yang dua lokal itu dana dari wali siswa bkan dana 
APBD. Paozan pernah pak sweden memberi tahu kita?. Aan kalau guru tidak tahu 
. P aozan T U s ih ia. Aan kalau saya jawaban secara langsung. K alau secara 
langsung ke TU nya jelas tidak pernah. Tapi dari segi kita urut kembali hubungan-
hubungannya i a. Paozan inti m au tahu. Pernah diaja bi cara oleh ke tua ko mite. 
Kalau sudah udah. 

 
2. Hasil wawancara Berurutan ; 1. (Mase) Kepala Sekolah, 2. (Murdi) Ketua 

Osis di dampingi teman siswanya, dan seorang guru (Candra), 3. (Sweden) 
Ketua Komite, 4. Diskusi bersama (Dewan Guru, Tata Usaha, dan siswa). 

Pertanyaan Kualitas Pelayanan Pendidikan. Tangibel (berwujud) 
Ia  Netral Tidak Alasan/Komentar 

 
48 Apakah Kondisi Meja da n kur si di S ekolah anda da lam ko ndisi baik da n 

tertata rapi ? 
Jawabannya: 
48.1. Ia. Baik Tertata rapi. 
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48.2. Ia ka lau menurut s aya ko ndisi meja da n kur si dibilang tertata r api. Karena 
perubahan SMK ini s emakin maju dari t ahun ke  t ahun. Karena memiliki gedung 
baru juga meja dan kursi baru dengan itu kita juga merawat dalam proses belajar   

48.3. Ia. Ia tertata walaupun nantinya waktu pulang endak karuan itulah jiwa mudanya 
anak-anak.  

48.4. Serempak jawab sebagian besar. Baik tertata rapi. 
 
49 Apakah Kondisi G edung ( RKB) S ekolah a nda da lam ko ndisi baik da n 

memadai ? 
49.1. Ia. Saya bilang baik tetapi tidak memadai masih kekurangan. Netral  
49.2. Untuk s aat i ni mungkin k ita t ahu s etelah b erprosesnya s ekolah i ni dari tahun 

ketahun semakin hari semakin memadai. Karena d isana bisa kita l ihat tiap tahun 
ada pe rubahan-perubahan pe mbangunan-pembangunan d i S MK ini s ehingga 
disana k ita ka takan ko ndisi baiklah. J awabannya netral ia pa k s eandainya 
memadai s ecara ot omatis s emuanya bi sa masuk pagi da n ada  leb-lebnya. 
Disaksikan o leh s uara pa k c andra po koknya s ampaikan a pa a danya. J awabnya 
netral. 

49.3. Ia memadai s ekarang. W alaupun waktu m asuk s emua dua  sep a da yang masuk 
pagi dan sore tetapi kita tidak minjam gedung lagi. Lain dengan dulu kita minjam 
gedung di SMP 

49.4. Aan, B aik bari jadi. P aozan Memadai t idak. B aik kurang memadai, S iswanya 
banyak 

 
50 Apakah Kondisi Dapur/ ruang praktek Sekolah anda luas dan lengkap? 

50.1. Belum. Tidak 
50.2. Ini  mungkin t idak pa k ka rena k ita ke tahui r uangan pr akteknya s aja d igunakan 

ruangan untuk belajar seperti mungkin praktek anak-anak tata boga disana praktek 
diruangan T KJ a khirnya a nak t kj ini ka dang-kadang belajar d iluar r uangan 
sekolah t api masih belajar d idalam lingkungan s ekolah a rtinya belajar d i al am. 
Kami harapkan ruangan untuk praktek harus ada sih untuk kemajuan siswa disini 
karena k ita t ahu SMK ini membutuhkan prakteknya yang banyak bukan teori itu 
harapan kami. 

50.3. Kayaknya kurang. Kurang lengkap karena pak mase sering ngeluh dengan kondisi 
tempat praktek. Jadi jawabannya netral. 

50.4. Paozan tidak. Aan bukan belum lengkap tapi belum punya. Tolong nanti tesisnya 
ditembusin ke dinas satu. Paozan memang begitu. Orang dibiayai sama dinas kok 
harus ditahu. 

 
51 Apakah Kelengkapan KBM Sekolah anda dalam kondisi baik dan memadai ? 

51.1. Baik dan kurang memadai. Netral. 
51.2. Kalau kegiatan belajar mengajar d isini mungkin ka ya kur ang. Kuranglah pa k. 

Istilahnya kita ketahui dalam praktek kurang sekali. Contohnya mungkin kaya d i 
tkj  d isana muridnya banyak sedangkan peralatan yang d igunakan d isana kurang 
akhirnya berdesak-desakan dalam kegiatan praktek. Di jawab netral aja. 

51.3. Sebenar yang lebih t ahu gur u. T api  S aya melihat c ukup memadai ka rena 
konteksnya ke saya kondisinya cukup memadai 

51.4. Pozan, Aan Baik tapi belum memadai. Paozan pegawai kan lengkap tapi kita mau 
buka internet mau apa-apa belum ada. 
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52 Apakah Kondisi r uang ke las S ekolah a nda da lam ko ndisi bersih, r api, da n 
nyaman? 

52.1. Ia. Dalam bentuk kenyamanan belajar 
52.2. Untuk saat ini  mungkin nyaman. T adi d ikatakan ada  ko misarisnya d isana. D i 

kelas sendiri saya disana selalu bersih. Rapi. 
52.3. Nyaman itu relatif tergantung yang menilainya. Kalau menurut saya ia  memadai. 

Karena dari segi ukuran kelas dan siswa memadai pokoknya nyaman udah. Bersih 
dan rapi. 

52.4. Aan itu tugasnya gur u a gama yang menjawab. S ahdi  ny amannya yang belum .  
“bersih ia?. Ia. Paozan nyamannya karena faktor nyamannya itu tidak terukur dari 
ruangan itu saja, terukur dari anak. Aan kalau saya lihat bukan faktor anak karena 
pemimpinnya tidak kerja sama dengan kita . “bersih, rapi ia. Nyaman kurang”. 

 
53 Apakah Terdapat Toilet yang bersih dan memadai ? 

53.1. Toiletnya bersih tetapi kurang memadai. Netral.  
53.2. Kalau t oilet ini t idak pak. ka rena t oilet k ita ke tahui sangat ke kurangan s ekali. 

Karena disana sebenarnya harapan kami setiap ruangan memiliki toilet satu. Yang 
kita ketahui dalam satu ruangan itu banyak sekali siswanya. Kadang-kadng disini 
kita n gantri u ntuk buang hajat buang air k ecil s upaya t idak t erjadi sepereti itu 
harapan kami toilet ini ditingkatkanlah. Toilet terbatas sekali 

53.3. Netral. S ekali lagi bersih itu r elatif. J ujur a ja k ita ka takan ka lau toilet ke pala 
sekolah bersih memadai. S edangkan t oilet s iswa ka dang-kadang d imasukkan 
kertas. Jadi jawaban netral aja. 

53.4. Paozan t idak p ak. Aan bersih ka lau guru-guru itu Cuma kurang. hargai keringat 
orang. Paozan ka lau saya masuk toilet itu ia kotor terus ia baunya. Aan ka sihan 
kerjaan pak sudar tetap kerja, lampu sering hilang diperbaiki, lampunya endak ada 
itu. 

 
Pertanyaan Kualitas Pelayanan Pendidikan. Reliability (keandalan) 
Ia  Netral Tidak Alasan/Komentar 

 
54 Apakah Prosedur penerimaan siswa di Sekolah anda mudah dan cepat ? 

54.1. Sesuai dengan juknis ia.  
54.2. Dikatakan mudah tidak. Karena bagi siswa yang masuk disini harus bersaing dan 

istilahnya ka lau kita lihat skil dan kemampuannya untuk dia bisa masuk didalam 
menjadi s iswa d i S MK. P rosedurnya t idak mudah harus manjalani pr osedur-
prosedur yang ada. Berbelit? T idak .  netral. Terbuka menerima bagi siapapun di 
SMK ini tetapi harus mengikuti peraturan yang ada 

54.3. Sepakat. Apa yang d ilakukan s ekolah lain itu yang d ilakukan. K alau d ia 
memungut sekolah lain itu d ia juga memungut  P SB. Walaupun memungut PSB 
dilarang. Kayak kemarin yang saya dengar dan saya tau dia memungut walaupun 
dari segi t idak d ibolehkan. T api da lam r angka itu de ngan d alih untuk honor d ia 
memungut. Ini yang saya bicara fakta. Ini faktanyaseperti itu. Bagai mana standar 
artinya s tandar u ntuk K LU. I tu artinya apa yang d ilakukan o leh S MK k alau itu 
salah otomatis yang lain ikut salah. 

54.4. Aan ka lau mudah d ari T U ny a pasti KTU nya yang didekati. M ewakili T U 
dibilang c epat ka lau da ri gur u e ndak t au ka lau un tuk ke  s iswa c epat pa k. C ari 
surat ke terangan da n segala macam s oalnya k ita yang kerja masalahnya. S ahdi 
penerimaan s iswa ba ru maksudnya. P aozan t ermasuk siswa p indahan? I a. 
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Makanya ka lau siswa p indahan itu cepat. C epatnya d i T U. T api T U ny a endak 
tahu tiba-tiba endak ada, tiba-tiba sudah ada. Aan karena hitungannya sudah jelas 
Sahdi G uru e ndak t ahu. Aan T U a ja e ndak t ahu t iba-tiba tolong i ni b uatkan 
absennya, pa ozan tiba-tiba s udah a da m urid b aru. Sahdi j alan b elakang. A an 
bukan j alan be lakang j alan depan m emang guru endak tahu m akanya 
dikoordinasikan tapi kan endak pernah ada koordinasi takut kebagi.  

 
55 Apakah Proses belajar mengajar di Sekolah anda dijalankan dengan baik dan 

lancar ? 
55.1. Ia. Dalam bentuk disiplin belajar 
55.2. Kalu Proses belajar ini mungkin menurut saya netral.  
55.3. Proses i a. K alau menurut komite. Tapi b anyak juga l aporan b aik dari siswa i tu 

langsung atau orang tua siswa. Anak saya masuk kadang-kadang belajar kadang-
kadang tidak. Jadi jawaban saya netral. 

55.4. Aan tolong ini gurunya yang d itanya. Paozan KBM nya baik tapi lancarnya yang 
belum, kur ang baiknya t api t erlihat ada  bukti KBM t idak lancarnya t idak t epat 
waktu. A an t api t iga empat h ari yang lalu bermasalah total. S ahdi da ri ke pala 
sekolah apa jawabannya ? “dari kepala ia, komite ia” Aan dibantu paknya. Paozan 
baik tapi t idak lancar, baik artinya anak-anak b anyak masuk s ekolah t idak 
lancarnya adanya guru-guru yang endak masuk. Perkara internal d i ke las itu kan 
pergantian pelajaran, itu yang endak lancar. 

 
56 Apakah Jadwal pelajaran di Sekolah anda dijalankan dengan tepat/disiplin ? 

56.1. Ia. Dalam bentuk ketepatan waktu 
56.2. Ia ia. Pelajaran apa saja yang dijalankan ?. semuanya. 
56.3. Rencananya begitu. Tapi kembali lagi gurunya tidak masuk dan anak-anak pada di 

luar bagaimana caranya bisa belajar dan disiplin jadi bagaimana ini. 
56.4. Tepat tapi t idak d isiplin. Aan t epat di siplin Cuma t erbentur jarak da n w aktu. 

Paozan tepat tapi kurang disiplin. Aan ikuti jawaban kepala sekolah tepat disiplin. 
“alasan da n ko mentar”. P aozan pe rtama da ri ko ndisi siswa t ransportasi kur ang 
lancar/jarak da n w aktu t ermasuk. Kemudian da ri p ihak gur u t idak semua gur u 
tetap faktor utamanya karena guru satu jam d isini fakator tertentu menyebabkan 
Aan m engajar di dua  t empat. Paozan i tu faktor utamanya. A an ka rena k ita car i 
makan. Paozan K alau siswa s emua anak-anak itu menjawab a lasan transportasi. 
Dari gur u s emuanya ingin mendapatkan t ambahan da n itu s udah h aknya yang 
harus dituntut. 

 
57 Apakah Proses b elajar m engajar d i Sekolah an da mudah d ipahami d an 

dimengerti ?  
57.1. Ia. Dalam bentuk proses KBM di kelas 
57.2. Kalau menurut s aya ia t ergantung gur unya yang mengajar. D an d isini k alau 

gurunya kurang bi sa m enangkap m urid atau m enguasai m urid kita m enangkap 
pelajarannya tidak mudah. Disini kalau menurut saya Netral 

57.3. Saya k ira begitu. Karena s emacam an ak u mur S MA/SMK da ri 16 -17 t ahun 
begitu. (Mudah). 

57.4. Paozan I ni r elatif pe rtama t ergantung materinya ke dua t ergantung cara 
menyampaikan dan yang ketiga tergantung siswanya jawabannya netral. Aan garis 
besarna masih dibilang baik. Netral aja 
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58 Apakah di Sekolah anda terjadi Kesesuaian biaya pendidikan dengan fasilitas 
yang tersedia ? 

58.1. Tidak. Karena sampai s aat i ni j ika b erbicara de ngan m utu pendidikan y ang 
dituntut adalah delapan standar pendidikan oleh karena itu yang tidak mendukung 
sekarang adalah biaya. Kurangnya biaya pendidikan 

58.2. Kalau menurut saya mungkin fasilitasnya tidak. Soalnya kita disini kekurangan itu 
bahan-bahan pr akteknya. I stilahnya r uangan – ruangan pr akteknya kur ang 
memadai sesuai dengan komite yang kita bayar harapan kami perlu ditingkatkan, 
perlu d ipikirkan s upaya k ita u ntuk tahun pe lajarannya s upaya semamgat g itu 
supaya pr akteknya t idak a ntri g itu s emuanya bisa pr aktek b ersama s upaya bisa 
berjalan at au semuanya bisa mengikuti g itu pa k. S esuai biaya pe ndidikan a tau 
merasa berat da ri pa silitas yang ada ? t idak tidak merasa berat pasmungkin pak. 
Netral. 

58.3. Ia. Makanya kemarin kan ada sumbangan dari wali ka lau sekolah membutuhkan 
katakan lah sebanyak lima puluh juta tetapi pada akhirnya yang masuk sebanyak 
dua pu luh juta be rarti k ita s esuaikan d engan ke mampuan yang bisa k ita 
persiapkan dan itulah jalan kita bersama pihak sekolah. 

58.4. Aan t idak sesuai. “tidak sesuainya yang mana ke lebihan a tau kekurangan”. Aan 
kekuranganlah pa k. P aozan jadi pe rtama a nggaran yang dikeluarkan o leh w ali 
murid terukur pa da t itik tetapi t idak pada pr estasi. ka rena pe rtama t erlihat da ri 
pengembangan s ekolah fokus pa da f isik yang a da pe ngembangan ge dung s alah 
satu contoh. Aan da ri t eman-teman yang lain tidak seimbang. Paozan dari s iswa 
kebanyakan bilang kita mengeluarkan banyak wang tapi hasilnya tidak. Dari guru 
rata-rata r elatif sama k arena t ergantung dari ke bijakan sekolah. Aan d ari T U 
tidem.serempak ketawa. “ tidak sesuainya k elebihan biaya atau kekurangan?”.  
Tidak sesuainya dalam artian kita berlebihan biaya. Paozan menajemennya yang 
kurang. Manajemennya yang t idak baik. Jadi kalau kita seandainya dengan dana 
sekian manajemen kita efektif maka sesuai dengan biaya. Aan dana yang masuk 
pertahun d i S MK ini satu M pak. Satu M per tahun ka lau d ikalikan dari jumlah 
siswa. Paozan ka lau kita bicara masalah r ielnya s aja da lam a nalisa ana lisa ko tor 
uang komite sekian dari sekian anak i tupun m ereka m ampu j ika i tu m urni 
operasional. T api ka lau menyangkut yahana ya h anu itu t idak bisa ka rena 
kebanyakan dana siswa dipakai pengembangan. Jadi kembali ke manajemen. Aan 
jawaban kepala s ekolah apa ?  “ tidak sesuai”. Aan sukur sama idem aja s ih pak, 
tapi dari segi pemikiran yang mana gitu ia tidak sesuai dana SMK bantuan APBD 
ada b antuan APBN ada  ko mite ada . P aozan da na b anyak Cuma manajemennya 
yang kur ang. Aan ke pala sekolah yang t idak s esuai itu s eperti a pa bantuan da ri 
pusatkah A PBD ka h. P aozan ka rena t ransparansi itu yang tidak ada ka rena 
manajemennya yang kurang. 

Pertanyaan Kualitas Pelayanan Pendidikan. Responsiveness (keresponsifan) 
Ia  Netral Tidak Alasan/Komentar 

 
59 Apakah di Sekolah anda memiliki Pengajar yang Profesional dan tepat sasaran 

?  
59.1. Netral.  
59.2. Ia, ia, ia. Ada guru-gurunya profesional sekali 
59.3. Kalau kita lihat dari data dari tetal mereka rata-rata sarjana strata saja yang masuk 

ia. 
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59.4. Aan w ee pr ofesional s emua. P aozan t idak s emua, I ntikatornyakan ke kurangan 
guru t opoksinya masing-masing, a da gur u matematika ngajar T KJ, a da gur u 
PPKN ngajar seni budaya, ada guru agama ngajar seni budaya jadi netral sebagian 
guru. Kualifikasi rata sarjana 

 
60 Apakah d i S ekolah an da P etugas /  P egawai memiliki ke tangkasan memberi 

info yang jelas, mudah dimengerti ? 
60.1. Ia. Dalam bentuk komunikasi. 
60.2. Ia. P etugas pe gawainya. I nformasi ap a saja? ka yaknya banyak salah s atu 

informasi ka ya d alam r angka u lang tahun, kg iatan hari libur da n juga ke giatan-
kegiatan yang bersifat un tuk menyatukan k ita an tara ke las s atu dan ke las t iga 
dengan mengadakan keakraban. Informasinya cepat? Ia. 

60.3. Ada beberapa yang memiliki itu tapi banyak juga yang tidak mampu memberikan 
itu. Sulit orang mengerti malah semakin bingung. Netral saja. 

60.4. Paozan t idak tangkas. Aan karena KTU nya yang bikin kita t idak tangkas. Kalau 
melayani siswa ia t angkas. P aozan t idak tangkas, jadi salah s atu indikator 
ketangkasan itu pe rtama da ri segi a bsensi s iswa, a nak yang sudah ke luar sudah 
menikah, bahkan sudah meninggal  masih terdata pada absensi s iswa. Aan tugas 
guru yang menyoret. Paozan tidak ter outdit. Aan begini pak koordinasi kita yang 
kurang. Wali kelas tidak pernah menyampaikan ini anak sudah hilang, anak sudah 
kawin. G uru menunggu pe laporan. A an ko ordinasi yang kur ang. Kalu masalah 
tangkas ia tangkas 

 
61 Apakah d i S ekolah anda jika a da pe rtanyaan da ri siswa,  maka siswa 

mendapatkan Penjelasan yang jelas dan tepat ? 
61.1. Ia . dalam bentuk pembinaan 
61.2. Tidak. Lagi sekali Itu tergantung dari gurunya  yang mengajar. Dikala gurunya itu 

bisa m enangkap bi sa m enguasai m urid-muridnya d isini pasti a kan mendapatkan 
jawaban yang sesuai. Netral. 

61.3. Netral saja seperti yang dikatakan t adi t idak s emua gur u dapat memiliki 
kemampuan untuk meyakinkan orang. Karena meyakinkan orang dia melihat dari 
siapa yang menyampaikan. Itu yang saya lihat jadi disitu netral. 

61.4. Paozan ka lau terkait mata pe lajaran ia. S etiap materi ada  p ertanyaan gur u 
menjawab. Aan sebenarnya da na ko mite t idak boleh ada gur u yang memegang. 
Sebenarnya T U yang megang. P aozan e ndak boleh gur u. Aan ke giatan-kegiatan 
semuanya sebenarnya TU. Sekarang tidak. Alih fungsi semua. 

 
62 Apakah d i Sekolah anda Sikap para pegawai/karyawan  da pat menumbuhkan 

rasa percaya diri anda ? 
62.1. Ia dalam bentuk kedisiplinan kerja 
62.2. Disini sikap pa ra pe gawai mungkin t idak semuanya pa k. M enurut s aya d isini 

netral. Ada pegawai yang baik ada pegawai yang t idak sesuai de ngan ke inginan 
kita. Netral . 

62.3. Kayanya endak. Netral aja. Karena dengan anak-anak de ngan u mur yang begitu 
pancaroba s ulit d ilakukan sesuai d engan yang kita ha rapkan. M akanya d isitu 
siapapun yang menyampaikan yang dilihat disitu yang menyampaikan. Bukan apa 
yang d isampaikan y ang diterima. W alaupun a da orang y ang m engatakan 
janganlah d ilihat o rang yang menyampaikan t api de ngarlah a pa yang 
disampaikan. Itu sulit pak. Itu harus ada karisma seseorang walaupun itu ada staf 
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menyampaikan tapi s uruh untuk m eyakinkan m urid i tu s ulit. gur ulah yang 
diterima. 

62.4. Paozan t idak. Aan tergantung orangnya. Saya murah senyum pada semua siswa. 
Seharusnya pe rtanyaannya ke  s iswa bukan k e gu ru bukan ke  T U t api ke  s iswa. 
Paozan berdasarkan informasi yang saya t erima d ari s iswa TU nya selalu judes-
judes. A an g iliran ke peng nyebuk. “ pelaporan s iswa t ergantung o rangnya” ia. 
Paozan oknum  

Pertanyaan Kualitas Pelayanan Pendidikan. Assurance (jaminan/keyakinan) 
Ia  Netral Tidak Alasan/Komentar 

 
63 Apakah d i S ekolah a nda memiliki Kompetensi pengajar ( Pengetahuan da n 

kemampuan Pengajar dalam mengajar) ? 
63.1. Ia. Dalam bentuk proses pengajaran KBM 
63.2. Iaiaia memiliki 
63.3. Ia .  ka rena d isana harus s esuai d i bidangnya. D i situ pr ody harus  pr ofesional 

dibidangnya. Dan harus jelas dibidangnya. Makanya jawaban saya ia. 
63.4. Aan i a s ih. Kalau d ia e ndak bisa ngajar e ndak usah jadi gur u. B eda lagi, ka n 

sering d irapat d ibilang ke pala s ekolah da pat teguran da ri siswa ka tanya ba nyak 
guru yang begini begitu. Nyaut ketawa. Aan kalau kompetensi ia jelas pak ia bisa 
ngajar d i SMK d ia pu nya kompetensi. T api ad a s atu yang masih bermasalah 
teman k itakan ke temu sama siswa d ia t akut. T api sudah p indahkan .  Agus k e 
perhubungan j adi s taf disana, dia tidak bi sa l ihat orang banyak dia l ihat m uka 
orang itu seperti lihat setan. Itu ada ketakutan. Saya rasa itu terkait dengan apa ia, 
Paozan pe rtama p sikologis, t opoksinya. Aan sarafnya yang terganggu semenjak 
dia nikah. 

 
64 Apakah d i S ekolah a nda memiliki Keterampilan t enaga pe ndidik d an 

kependidikan dalam bekerja ? 
64.1. NETRAL. 
64.2. Ia, i a. G uru-guru o i a ad a. P . Candra ny aut “ terampil ada yang gak. t erampil 

dalam pengertian b ukan bi sa m embuat teman-temannya senang secara u mum 
mereka-mereka itu bisa memiliki kua litas gak? Ada da n t idak ada. Netral. Guru 
demikian juga guru memiliki kompetensi apa ya atau netral. Jawab netral. Karena 
guru ada y ang bi sa m ewakili m urid-muridnya ada  y ang tidak bisa m ewakili 
murid-muridnya da lam a rti ka ta pa da s aat di a mengajar itu t idak mudah 
memahami apa yang beliau ajarkan kepada kita. Kompetensi guru sebagian ia? Ia 
sebagian. Jadi jawabannya netral. 

64.3. Netral ajalah. 
64.4. Aan Jelas sih. P aozan pa k irwan, pa k pr at, pa k suhardita itu hebat. Aan jangan 

dilihat yang disana-sana. Pak prat terampil ia keterkaitan dengan jurusan. Trampil 
dia. 

 
65 Apakah di Sekolah anda memiliki Pelayanan yang Sopan dan Ramah ? 

65.1. Ia. Dalam bentuk komunikasi 
65.2. Pelayanannya ka lau menurut saya ada. Karena d i sana ada t ertata di mading dan 

dipapan ad a ka ta-kata yang bisa k ita gu nakan sebagai p edomanlah da lam k ita 
masuk di sekolah ini. Kesopanan pelayanan sebagian ? netral. sebagian lah 
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65.3. Baik mendapatkan pe rlakuan d iluar ia. T api ka yaknya e ndak karena ada  pu la 
pengaduan baik pengaduan dari staf dari stafnya sendiri atau dari guru. Jadi netral 
sajalah 

65.4. Aan pelayanan otomatis staf iakan. Tergantung individu “kesiswa” ia secara garis 
besar i a. Paozan secara garis b esar i a walaupun ada  l aporan tentang. A an 
laporanpun secara individu saja. “ netral aja”. Aan ia netral tandanya ia dan tidak. 

 
66 Apakah d i S ekolah an da memiliki J aminan Keamanan pe layanan da n 

kepercayaan terhadap pelayanan ? 
66.1. Ia dalam bentuk adanya satpam 
66.2. Kalau keamanan mungkin terjamin pak. Y ang kita ke tahui d isini D ari hari ini 

semakin hari semakin bagus makin bertingkat. 
66.3. Kadang-kadang . kalau kita berbicara keamanan dan segala macam. Netral saja. 
66.4. Aan ka lau k itakan t idak pernah b ermasalah i a j elas aman. “ terkait kepercayaan 

terhadap pe layanan”. A an masalahnyakan misskomunikasi s aja. S ahdi ka lau 
disitukan ada . A an j asa raharjakan dapat kaya kasus a nak yang tabraan i tu. 
Asuransi itu. “berarti ia berbentuk asuransi”. Paozan asuransi bumi putra. 

 
67 Apakah d i S ekolah a nda  pa ra P egawai/Karyawan berpakaian r api da n 

menarik ? 
67.1. Ia. Dalam bentuk disiplin 
67.2. Disini mungkin netral pak.  
67.3. Ia. Kalau orang perempuan sudah pakai jelbab kan rapi. Atribut dari sekolah kita 

harus rapi. Bagaimana kita berbicara misalnya wahai anak-anak kamu harus rapi. 
Sementara yang berbicara t idak rapi. Jadi disitu rapi karena mempengaruhi anak-
anak. 

67.4. Paozan oo ia. Aan sopan rapi dan menarik. 
 
68 Apakah d i S ekolah an da  memiliki ke amanan pada w aktu proses b elajar 

mengajar (Bebas bahaya) ? 
68.1. Netral. Bebas bahaya kebakaran ia,  Aman Ia adanya satpam 
68.2. Keamanan b ebas b ahaya ?  oo bebas pak. A ncaman, premanisme be bas a da 

satpam. 
68.3. Kalau ba hayanya be bas C uma m emang dari segi l ingkungannya be lum dipagar. 

Makanya jawabannya itu kadang-kadang saja atau netral. Kalau anak-anak disitu 
dari segi ke bisingan ia a tau ka lau o rang luar bisa masuk d isitu membuat hal-hal 
yang t idak k ita inginkan  jadi d isitu jawaban saya kadang-kadang /netral. karena 
belum dipagar tembok 

68.4. Aan ia sih. Paozan ia tidak bawa pisau. Aan tata tertib jelas, satpam dua 
 
69 Apakah di Sekolah anda  memiliki Tempat parkir yang luas dan aman ? 

69.1. Ia. Adanya lapangan 
69.2. Masalah parkir mungkin kekurangan tapi aman. Ia netral. 
69.3. Kalau parkir ia da n a man karena ada  satpam. S atpamnya i tu n anti kalau a da 

motornya hi lang satpam y ang b ertugas m empertanggung j awabkan. Jadi a man 
luaskan. 

69.4. Paozan, A an luas a man. B ukan t empat pa rkir yang kita pu nya lapangan s aking 
luasnyakan. Sahdi aman. 

Pertanyaan Kualitas Pelayanan Pendidikan. Empathy (empati) 
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Ia  Netral Tidak Alasan/Komentar 
 
70 Apakah di Sekolah anda  memiliki kemudahan hubungan atau pelayanan yang 

sama kepada siswa/siswi tanpa memandang status sosial dan lainnya ?  
70.1. Ia. Dalam bentuk perlakuan yang sama 
70.2. Ia ia ia. K arena d isini t idak membedakan is tilah t idak menspesialkan s alah satu 

dari siswa SMK ini semuanya sama. Dianggap semua menjadi anak 
70.3. Ia. K ita t idak memandang s tatus sosial. S iapapun dia ka lau itu pe rlu k ita layani 

dan harus cepa t ia. Kaya, miskin, ba iq, lalu atau disana a mak kake a mak 
kangkung 

70.4. Sahdi ia. Aan ia sih masa kita mau ngurus yang cantik saja. Tapi tergantung pak.  
 
71 Apakah d i Sekolah anda  t erbina Komunikasi yang baik a ntara anda de ngan 

Pengajar, Kepala Sekolah Pegawai/Tata Usaha lainnya? 
71.1. Ia dalam bentuk musyawarah 
71.2. Disini mungkin netral. ka rena k ita ke tahui ada juga gur u ko munikasinya baik 

sama k ita da n a da juga gur u ko munikasinya jarang atau r enggang de ngan k ita. 
Pegawai juga netral. Ada yang k ita s enang. J ujurkan. Kepala s ekolah, ko mite 
bersama siswa Komunikasi netral aja. 

71.3. Gak, gak netral aja. Kalau hubungan yang baik dan ada yang tidak baik jadi cukup 
aja netral aja. 

71.4. Aan r agu-ragu. P aozan ko munikasinya e ndak jelas. S ahdi kur ang. A an kur ang 
komunikasi. Netral . kalau koordinasi kurang ia jelas komunikasi kurang. 

 
72 Apakah S ekolah a nda  mampu memberikan ke san yang baik d an mendalam 

terhadap  kebutuhan anda ? 
72.1. a dalam bentuk hasil pada masyarakat 
72.2. Ia ia. B anyak sekali pe lajaran yang saya da patkan. T erutama da lam mencari 

memenuhi  ke butuhan k ita. C ontohnya mungkin a da satu gur u m emberikan 
gambaran wawasan dan motofasi da lam kita akan kebutuhan perubahan kedepan 
yang menjadikan kita lebih. 

72.3. Kayaknya ia. Karena selalu apa yang kebutuhan sisiwa selalu kita komunikasikan. 
Kita ko munikasikan k ita b erkelahi a rgumen d isitu k ita put uskan a khirnya 
membuahkan hasil. 

72.4. Aan ia pa k. P aozan bi sa d iperkirakan a nak-anak bermasalah itu. A an an ak 
bermasalah dibantu terus. “mampu memberikan kesan yang mendalam”. Aan i a 
pak mampu, alumni-alumni kita kan selalu dibutuhkan terus. 

 
73 Apakah di Sekolah anda  memiliki Perhatian  t erhadap pertanyaan siswa yang 

belum jelas ?  
73.1. Ia dalam bentuk pembinaan 
73.2. Netral s eperti yang saya ka takan t adi ka dang-kadang a da gur unya yang 

lumayanlah d ikatakan pe lajarannya bisa k ita t angkap. Ada gur u yang t idak bisa 
kita mengerti apa penjelasan beliau yang dia paparkan dalam kita menajakan suatu 
pelajaran. 

73.3. Ia harus. Kalau ada siswa bertanya gurunya menjawab t idak dengan jelas itu kita 
bisa pertanyakan. Apakah s iswanya bertanya kur ang jelas a taukah gurunya yang 
tidak bi sa. I ni ko ntrol siswa. D an Biasanya s aya da pat cer ita da ri s iswa ka lau 
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gurunya tidak mampu oo bapak ini begini. Suatu contoh di SMA OO bapak ini di 
bilang pa k r oket- pak r oket s ekarang b erhenti jadi gur u p indah k e pe ngawas 
karena car a m emberikan penjelasan ke s iswa t idak d iperhatikan jadi a khirnya 
kecewa pindah jadi pengawas itulah ceritanya. 

73.4. Paozan ia. A an semua d imakan pe kerjaan o rang. E mpat miss memang pertama 
kordinasi, komunikasi itu saja, komunikasi siswa dengan kepala sekolah itu t idak 
merata b egitu pula d iguru juga t idak merata di staf juga t idak merata 
semestinyakan kepala sekolah harus merata semua adil jadi kemudian d isanakan 
proses kebijakan itu menurut sentralistik terpusat pada kepala sekolah. Intinyakan 
SMK itu tergantung dari pusat . kajurlah yang paling dominan disana. Tapi kalau 
dikita semua dipegang o leh kepala sekolah, kebijakan terkait dengan dana semua 
kepala sekolah yang mengatur. pelaksanaan kepanitiaan u jian semester dan u jian 
abad endak ada yang dipegang panitia. Semua dari kepala sekolah. Belanja barang 
semestinya ka jur t etapi yang b elanja ke pala s ekolah. S angat b erpengaruh gur u 
menjadi bendahara. B endahara ko mite p les jadi waka ke mudian ko munikasinya 
pun t erpusat pa da w aka-waka. “b agaimana de ngan manajemen ko mite t erkait 
MBS”. P aozan secara s ubstansi k ita belum sampai pa da ka limat M BS ka rena 
kepala sekolah komite. “karena adanya komite ini relevansinya dengan MBS. Aan 
kalauditarik kesimpulan SMK Negeri 1 T anjung belum menerapkan MBS secara 
garis besarnya. “manajemen komite kita sifatnya?”. Paozan terpusat. “terbuka atau 
tertutup?”. P aozan t ertutup. A an s angat tertutup. P aozan t erpusat da n t ertutup. 
Manajemen ko mite t erpusat da n t ertutup begitu pula p ada manajemen k epala 
sekolah t erpusat da n t ertutup. J adi pus atnyakan belum ada t ransparansi ba ik 
masalah pendanaan t erutama ini masalah pendanaan yang berikutnya kebijakan-
kebijakan tertentu. “kesimpulannya terpusat dantertutup ia terimakasih banyak”.  

 
Wawancara khusus bersama Ketua Komite (Sweden) 
Pertanyaan dan penjelasan tentang khusus manajemen Komite Sekolah  
Tambahan penjelasan manajemen komite SMKN 1 Tanjung. 
5. Peneliti, pertanyaan mengenai program sekolah terulis untuk komite?. 

Ketua Komite,’ belum ada’.  
Peneliti, Mengenai program Perencanaan jangka pendek?  
Ketua Komite,‘Kalau tertulis tidak ada.’  
Peneliti, Perencanaan Jangka menengah?  
Ketua K omite, ‘ apa lagi itu, po koknya yang t ertulis ia e ndak p en ia pa njang 
menengah. 
Peneliti,Perencanaan program secara tertulis t idak ada baik program jangka pendek 
, menengah maupun jangka panjang. 

6. Peneliti, Pertanyaan pengorganisasian komite ?  
Ketua Komite, ‘ ka lau Pengorganisasian ko mite itu ada Ketentuan nya ada lah 
minimal lima p aling banyak s embilan da n itu harus ga njil. Y ang k ita pu nya ini 
adalah lima. Pernah saya tawarkan bagaimana kalau kita tambah lagi. Ia nanti k ita 
akan tambahkan kita benahi dan nanti kita penuhi tapi sampai detik ini masih lima. 

7. Peneliti, P ertanyaan, t erhadap pelaksanaan program, m ekanisme at au alur 
pelaksanaan?.  
Ketua Komite, ‘program yang apa maksudnya?’.  
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Peneliti, Program komite?.  
Ketua K omite, Kalau itu a lurnya a dalah k ita be rkoordinasi, ke tua ko mite 
berkorinasi k epada s ekolah, k ita b erdiskusi de ngan s ekolah k ita melihat da ri 
identifikasi y ang dilakukan oleh s ekolah. A da i dentifikasi m asalah di s itu j uga. 
Masalah yang t eridentifikasi o leh sekolah yang ha rus mendapat pa rtisifasi dari 
komite apa. Kita tanya. Setelah dia mengungkapkan kita perlu dana dari partisifasi 
komite ba gaimana car anya. N a b aru kita un dang t eman-teman itu. K ita b erbicara 
tentang keluhan da ri pa da sekolah itu yang layak k ita s epakati da n k ita duku ng. 
Mekanismenya k ita lalui melalui k ita r apat. R apat ke mudian k ita memberikan 
penjelasan ke mudian k ita menetapkan da n harus k ita e kskusi ke sempatan itu 
melalui a nak-anak. Kaitannya ka lau d ia pe rlu dana misalnya lewat a nak-anak 
menitip , lewat anggota komite. Itu kalau pelaksanaan program disana. Lalu kalau 
program itu berjalan ko mite sudah be rgabung d idalamnya t etapi t idak ke tua yang 
berperan t etapi d isitu a da yang namanya pa nitia pe ngembangan sekolah. P anitia 
pengembangan sekolah inilah yang mengatur kesemuanya i tu. Kalau saya sebagai 
penyetuju d ari pa da a pa yang menjadi r encana s ekolah u ntuk ke giatan 
pembangunan fisik terutama da n ka itan de ngan pr oses b elajar mengajar yang 
memerlukan dana.’  
Peneliti, Masih Dihendel oleh sekolah?. 
Ketua K omite, Tapi D ihendel o leh s ekolah da n itu merupakan hasil ke sepakatan 
kami. Jadi karena kami juga orang sibuk. Jadi disekolah itu kita berikan bendahara 
komite y ang ada disekolah untuk memfasilitasi i tu dan b ertanggung j awab pe nuh 
saya diberikan kepada bapak kepala sekolah untuk melanjutkan program. 

8. Peneliti, Pertanyaan, terhadap evaluasi program ?. alat evaluasi?. 
Ketua K omite, ‘kalau kita a lat ev aluasi t erkait de ngan t ertulis t idak. cu ma k ita 
selalu ia da n memang kita c atat. Kita inpes dari t adi Hasil d ari pada e valuasi da n 
kontrol k ita ke lapangan lalu k ita melakukan p ertemuan de ngan p ihak sekolah 
bahwa anda sudah mengelola ini begini tapi masih kurang silahkan diperbaiki untuk 
nanti setelah ini sempurna di identifikasi kembali kemudian kita mengadakan rapat 
bersama seluruh anggota . 

Penutup. Peneliti, terima kasih banyak. 
Ketua Komite, Jadi itulah yang saya lakukan walaupun yang sebenarnya kami sadar 
bahwa kami melakukan kegiatan ini kan sebenarnya belum maksimal sesuai dengan 
ilmu yang ada. Tapi semua itu bukan berarti kami tidak akan melakukan tetapi kita 
kan melakukan penyempurnaan untuk kebaikan dari pada sekolah sendiri.  
Peneliti, “Yang jelas hasil meningkat hasil dari sekarang?.”  
Ketua K omite, Oh  J elas ka rena de ngan masuknya pak m ase l ebih ba nyak 
kontribusinya. Kalau masih pak syam kita masih begitu-begiru terus. Karena mesin 
tua beda sama mesin muda. 
Peneliti, Buku tentang manajemen komite belum ada.  
Ketua Komite, Buku komite belum ada. Makanya sering saya katakan dimana-mana 
saya bicara, d i d inas sama kepala d inas selalu saya bicara sementara ini k ita t idak 
memiliki pedoman yang jelas. Pedoman umumnya komite apalagi pedoman khusus 
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. pedoman u mum a ja k ita e ndak pu nya hanya sekarang ka lau k ita boleh jujur pa k 
dewan pendidikan k ita ini sebenarnya s ebagai fibernya kepala sekolah. Ketika d ia 
berbenturan de ngan mayarakat k ita yang bela. S ementara d ia t enang-tenang saja .  
fiber pa k s aya bilang. H al inilah t olong d iwujudkan da lam bentuk ka itan d engan 
pedomankah namanya khusus untuk komite supaya kami dilapangan ini kami punya 
taring d isitu t erhadap ke pala sekolah w alaupun kami t erus t erang s aja hubungan 
sementara ini  b aik-baik saja. t api alangkah baiknya d ilengkapi s emuanya d engan 
perangkat yang ada.  
Peneliti, ‘bukan hubugan pribadi.’  
Ketua Komite, Ia betul. Jangan dianggap komite ini hanya sebagai persyaratan saja. 
Kalau ini mendapat sumbangan ini ia dapat uang. Menjadi formalitas saja .  da lam 
rangka pemberdayaan pemberdayaan masyarakat melalui komite sekolah ini banyak 
dominanlah komite i tu b enar-benar melakukan. D an du lu ko mite itu makanya 
jarang komite berteman bersama kepala sekolah. Setiapkali pe rtemuan kerjaannya 
begejuh doang. Karena ini merasa t idak puas dan ini merasa tidak puas. Ini merasa 
jadi ketua ini merasa jadi kepala. Padahal hubungan antara komite ....... 
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